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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Malang merupakan salah satu kota besar di Provinsi Jawa Timur yang
memiliki tingkat pertumbuhan penduduk dan aktivitas ekonomi yang cukup tinggi.
Menurut data (Badan Pusat Statistik, 2024), jumlah penduduk Kota Malang
mencapai sekitar 889.359 jiwa, dengan tingkat kepadatan 8000 jiwa/km* dan rata-
rata pertumbuhan penduduk yang mencapai 1,30 % per tahun, menjadikannya kota
terbesar kedua di Jawa Timur setelah Surabaya (BPS Kota Malang, 2024). Pesatnya
pertumbuhan tersebut berdampak langsung pada peningkatan kebutuhan mobilitas
masyarakat, baik untuk keperluan kerja, pendidikan, perdagangan, maupun sosial.

Dengan populasi yang besar dan tingkat mobilitas yang tinggi, diperlukan
sistem transportasi umum yang kuat untuk memfasilitasi pergerakan penduduknya.
Di ranah mobilitas masyarakat, infrastruktur transportasi di Kota Malang tetap
didominasi oleh pemanfaatan kendaraan pribadi, khususnya sepeda motor dan
mobil individu. Menurut data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Kota
Malang (2024), sekitar 77,92% rumah tangga di Kota Malang memiliki setidaknya
satu sepeda motor, sedangkan kepemilikan mobil pribadi mencapai 23,08%(Badan
Pusat Statistik, 2024). Ini menunjukkan bahwa ketergantungan pada kendaraan
pribadi tetap sangat jelas, meskipun angkutan umum seperti angkot, dan bus AKDP
tetap tersedia untuk melayani kebutuhan mobilitas warga. Sebuah artikel juga
menjelaskan bahwa hanya 26 % masyarakat menggunakan angkutan umum (Jatim
TIMES, 2024). Tingginya dominasi kendaraan pribadi dan rendahnya minat
masyarakat menggunakan ftransportasi umum, maka perlun ada peningkatan
kualitas dan peran simpul-simpul transportasi publik, salah satunya adalah terminal
sebagai pusat integrasi layanan angkutan umum. Dalam sistem transportasi darat,
terminal berfungsi sebagai simpul utama untuk mengatur pergerakan angkutan
umum, menjadi titik konsentrasi naik-turun penumpang, serta menjaga keteraturan

dan keselamatan lalu lintas. Salah satu terminal yang memiliki peran strategis di




Kota Malang adalah Terminal Hamid Rusdi Tipe B, yang berlokasi di Jalan Ki
Ageng Gribig, Gadang, Kecamatan Sukun, Kota Malang. Terminal ini dibangun
pada Tahun 2009 silam dengan anggaran Rp 59,7 miliar dan diharapkan dapat
menjadi pusat layanan angkutan umum yang teratur. Terminal Hamid Rusdi
dibangun sebagai terminal tipe B dengan tujuan untuk mengurangi beban Terminal
Arjosari di bagian utara kota, melayani rute AKDP untuk trayek antarkota dalam
Provinsi Jawa Timur, mengoptimalkan konektivitas bagi wilayah selatan Kota
Malang, mendukung pemerataan mobilitas dan pemerataan pembangunan
transportasi di Kota Malang bagian selatan. Terminal ini dirancang untuk
memfasilitasi keberangkatan dan kedatangan bus AKDP, serta menjadi simpul
transportasi baru bagi masyarakat di sekitar Gadang dan wilayah sekitarnya.
Infrastruktur yang dibangun meliputi area keberangkatan dan kedatangan, ruang
tunggu penumpang, loket tiket, area parkir, fasilitas umum (toilet, musholla), dan
jalur akses kendaraan.

Namun, berdasarkan laporan media Detik Jatim, terminal Hamid Rusdi
mengalami mati suri selama hampir 14 tahun sejak pembangunannya, hingga
akhirnya diaktifkan kembali pada Februari 2023 (DetikJatim, 2023). Sayangnya,
setelah kembali beroperasi, aktivitas di Terminal Hamid Rusdi masih sangat minim.
Masyarakat dan supir cenderung memilih titik-titik alternatif seperti Pasar Induk
Gadang sebagai lokasi naik-turun penumpang. Kondisi ini menyebabkan fungsi
terminal sebagai simpul transportasi tidak berjalan optimal, sechingga investasi
infrastruktur yang telah dikeluarkan oleh pemerintah belum memberikan hasil
signifikan dalam mendukung sistem transportasi publik di Kota Malang.
Berdasarkan data jumlah penumpang pada Lampiran 1, setelah terminal kembali
dioperasikan, sempat terjadi peningkatan jumlah penumpang pada tahun 2023, yang
sebelumnya jumlah penumpang pada tahun 2022 sebanyak 7.955 pada tahun 2023
meningkat menjadi 60.638. Namun, tren tersebut tidak berlanjut. Memasuki tahun
2024, jumlah penumpang kembali mengalami penurunan menjadi 22.997

Permasalahan ini perlu mendapat perhatian serius karena jika fungsi
terminal terus terpinggirkan, maka peran terminal sebagai simpul pengatur lalu

lintas angkutan umum akan melemah. Akibatnya, penumpang dan pengemudi




cenderung melakukan aktivitas naik-turun di luar area terminal (terminal
bayangan), yang tidak hanya mengganggu kelancaran lalu lintas, tetapi juga
menurunkan kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi yang
komprehensif untuk mengidentifikasi penyebab ketidakminatan masyarakat dan
operator angkutan dalam menggunakan Terminal Hamid Rusdi sebagai titik naik-
turun penumpang. Schubungan dengan hal tersebut maka penulis menetapkan
kondisi ini menjadi studi kasus kertas kerja wajib dengan judul “EVALUASI
TERMINAL HAMID RUSDI KOTA MALANG BERDASARKAN PERSEPSI
PENGGUNA DAN PENYEDIA JASA ANGKUTAN”, schingga diharapkan dapat
ditemukan akar permasalahan serta strategi yang tepat untuk mengoptimalkan
pemanfaatan terminal sehingga mampu meningkatkan kinerja transportasi umum di

Kota Malang secara berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
pada Terminal Tipe B Hamid Rusdi ini sebagai berikut.

1. Bagaimana persepsi pengguna dan penyedia jasa angkutan terhadap layanan
Terminal Hamid Rusdi Kota Malang berdasarkan indikator Standar
Pelayanan Minimal yang tertuang dalam Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor 40 Tahun 2015?

2. Bagaimana tingkat kesesuaian antara harapan dan kinerja pelayanan
Terminal Hamid Rusdi berdasarkan metode Importance Performance
Analysis (1IPA) dan GAP Analysis?

3. Strategi apa yang dapat dirumuskan untuk meningkatkan pemanfaatan
Terminal Hamid Rusdi agar berfungsi optimal sebagai simpul transportasi
diwilayah selatan Kota Malang berdasarkan analisis strengths, weaknesses,

opportunities, dan threats (SWOT)?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai adalah

sebagai berikut:




L.

Mengevaluasi layanan Terminal Hamid Rusdi Kota Malang berdasarkan
persepsi pengguna dan penyedia jasa angkutan dengan mengacu pada
indikator-indikator Standar Pelayanan Minimal yang ditetapkan dalam
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 40 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan;

Mengidﬁtiﬂkasi atribut pelayanan yang menjadi prioritas peningkatan
dengan menggunakan metode /mportance Performance Analysis (IPA) dan
GAP Analysis.

Merumuskan strategi peningkatan daya tarik dan pemanfaatan Terminal
Hamid Rusdi melalui analisis SWOT berdasarkan faktor internal dan

eksternal.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaatﬁnelitian terbagi menjadi dua yaitu manfaat praktir dan teoritis

yang dijelaskan sebagai berikut.

1.4.1

1.42

2.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang transportasi, khususnya dalam kajian evaluasi
pemanfaatan terminal penumpang tipe B. Dengan menggabungkan metode
Importance-Performance Analysis (1PA), dan strengths, weaknesses,
opportunities, dan threats (SWOT), penelitian ini juga dapat memperkaya
metodologi kajian dalam bidang perencanaan transportasi publik dan
manajemen terminal. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya dalam mengkaji permasalahan serupa di terminal lain
yang mengalami permasalahan utilisasi.

Manfaat Praktis

Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan berbasis data mengenai aspek
layanan yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan pemanfaatan Terminal
Hamid Rusdi.

Bagi Mahasiswa/i




Penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah bagi mahasiswa, khususnya di
bidang angkutan jalan, sebagai bahan kajian tentang penerapan metode yang
terstruktur seperti IPA, GAP dan SWOT. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk lebih kritis dan analitis
dalam bidang angkutan transportasi, serta mampu mengaplikasikan teori

yang telah dipelajari dalam perkuliahan ke dalam praktik di lapangan.

1.5 Batasan Masalah

1.

Batasan masalah yang yang diterapkan dalam penelitian ini terdiri dari:
Penelitian hanya mengevaluasi aspek pelayanan terminal berdasarkan
indikator Standar Pelayanan Minimal (SPM) sesuai Peraturan Menteri
Perhubungan PM No. 40 Tahun 2015, yaitu: keselamatan, keamanan,
kehandalan, kenyamanan, keterjangkauan, dan kesetaraan.

Fokus penelitian tidak mencakup analisis tata kelola kelembagaan, regulasi
transportasi, perencanaan tata ruang, studi perilaku pengguna secara

mendalam, maupun dampak ekonomi sosial dari terminal




BABII
KONDISI WILAYAH KAJIAN

2.1 Kondisi Wilayah
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Gambar 1. Peta Titik Lokasi Terminal Hamid Rusdi Kota Malang
(Sumber: Analsis Pribadi)
Berdasarkan Gambar 1. Terminal Hamid Rusdi ini berada +1,5 km arah timur dari
Pasar Induk Gadang, lebih tepatnya di Jalan Mayjend Sungkono Nomor
11, Kelurahan Wonokoyo, Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang. Terminal ini
terletak di perbatasan antara wilayah kota dengan wilayah Kabupaten Malang ke
arah Lumajang, Blitar, Tulungagung dan Trenggalek. Terminal Hamid Rusdi
memiliki luas sekitar 5,5 Ha, yang beroprasi dari pukul 04.00 s.d. 21.00 WIB ini
melayani moda transportasi umum berupa angkutan kota, angkutan pedesaan dan

angkutan antarkota dalam provinsi (AKDP)




2.2 Kondisi Objek
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Gambar 2. Layout Eksisting Terminal Hamid Rusdi
(Sumber: Analisis Data)

Terminal Hamid Rusdi merupakan terminal penumpang Tipe B yang
terletak di Kelurahan Wonokoyo, Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang,
Provinsi Jawa Timur. Terminal Hamid Rusdi merupakan adalah terminal
penumpang tipe B dan merupakan salah satu terminal induk (selain Terminal
Arjosari dan Terminal Landungsari) yang terletak di sisi selatan pintu masuk Kota
Malang. Asal nama terminal ini mengabadikan sosok pahlawan nasional yang
berasal dari Kota Malang, yaitu Mayor TNI Hamid Roesdi. Terminal Hamid Rusdi
beroperasi menggantikan Terminal Gadang yang lebih dulu beroperasi sejak tahun
1995. Terminal Gadang direlokasi ke lokasi saat ini karena tidak mendukungnya
area lahan terminal yang terlalu berdekatan dengan Pasar Induk Gadang. Terminal
ini berada di jalur strategis yang menghubungkan wilayah utara Kota Malang
dengan daerah-daerah sekitarnya seperti Kabupaten Malang, dan jalur ke arah
Lumajang, Blitar, Tulungagung dan Trenggalek. Secara administratif, terminal ini
dikelola oleh Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur karena statusnya sebagai
terminal tipe B yang melayani angkutan antarkota dalam provinsi (AKDP),

angkutan perkotaan, dan angkutan pedesaan.




Wilayah di sekitar Terminal Hamid Rusdi memiliki karakteristik sebagai
wilayah perbatasan kota. Di sekitar terminal terdapat permukiman, industri, pusat
perdagangan lokal (pasar, pertokoan), dan fasilitas layanan publik. Hal ini
menciptakan interaksi tinggi antara pengguna jasa transportasi dan aktivitas
masyarakat setempat. Terminal Hamid Rusdi dapat diakses melalui Jalan Ki Ageng
Gribig dan terhubung dengan jalan utama Jalan Mayjen Sungkono. Namun, akses
jalan menuju terminal masih dianggap sempit dan kurang optimal untuk kendaraan
besar. Di sekitar terminal terdapat beberapa pangkalan angkutan kota, warung
makan, dan jasa informal seperti ojek dan becak, namun integrasi dengan angkutan
pengumpan formal masih sangat terbatas. Banyak penumpang dan operator lebih
memilih naik/turun di luar terminal, terutama di area Pasar Gadang dan ruas jalan

utama yang dianggap lebih cepat dan efisien oleh pengguna.

Gambar 3. Kodisi Bus dan Angkot Naik dan turun penumpang di luar terminal
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Jumlah Penumpang Bulanan Tahun 2024 Terminal

Hamid Rusdi
3000
2500
2000
1500
1000
500
0
Jan-24 Feb-24 Mau Apr-24 Meu Jun-24 | Jul-24 Agu-24 Sep-24 Okt-24 Nov Des-24

WimlPNP| 2310 2506 1752 | 2706 | 2272 2451 | 2371 1488 | 1228 | 1349 1284 1280

Gambar 3. Jumlah Penumpang Terminal Hamid Rusdi

Berdasarkan data dari UPT P3 LLAJ MALANG, jumlah penumpang bus
akdp bulanan tertinggi angkutan umum di Terminal Hamid Rusdi terjadi di bulan
April 2024 sebanyak 2706 penumpang, sedangkan jumlah terndah terjadi pada
bulan September 2024 sebanyak 1228. Secara umum, pergerakan penumpang
mengalami kenaikan pada triwulan pertama hingga pertengahan tahun, namun
menurun tajam pada bulan Agustus hingga Desember. Penurunan signifikan
terutama terjadi setelah bulan Juli, yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor
musiman, penyesuaian jadwal layanan, atau persepsi terhadap kualitas fasilitas
terminal. Data ini menunjukkan bahwa keberlanjutan dan optimalisasi fungsi
terminal masih memerlukan evaluasi mendalam, khususnya untuk menjaga

stabilitas jumlah pengguna jasa angkutan umum.
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Berdasarkan hasil observasi langsung di lapanﬁ", penilaian terhadap kondisi
fasilitas Terminal Hamid Rusdi mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor 40 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penyelenggaraan Terminal
Penumpang Angkutan Jalan, serta sebagian item dari Permenhub Tahun 2021 yang
dinilai masih relevan dan digunakan hingga saat ini. Kedua peraturan ini saling
melengkapi dan menjadi acuan dalam inventarisasi fasilitas terminal. Kriteria
penilaian baik atau buruk tidak hanya berdasarkan tampilan fisik, namun ditentukan
berdasarkan fungsi dan pemanfaatan fasilitas tersebut. Fasilitas dikategorikan
“baik™ apabila masih dapat digunakan dan dimanfaatkan sesuai dengan fungsinya,
sementara “buruk” apabila tidak lagi berfungsi sebagaimana mestinya atau tidak
dimanfaatkan sesuai peruntukannya. Kriteria ini disepakati bersama antara pihak
mahasiswa pengamat dengan pihak pengelola Terminal Hamid Rusdi sebagai

bentuk penilaian objektif atas kondisi eksisting fasilitas terminal :

Fasilitas Utama

1) Jalur keberangkatan dan kedatangan kendaraan
Kondisi dari jalur keberangkatan dan kedatangan ada dan dan untuk titik
menaik turunkan penumpang ada atap jalur yang rusak, namun masif di
fungsikan sesuai alurnya

2) Ruang tunggu penumpang, pengantar, dan/atau penjemput
Ruang tunggu penumpang, pengantar, dan penjemput di Terminal Hamid Rusdi
ada namun tempat duduk banyak yang usang, namun area tetap di gunakan oleh
penumpang

3) Loket penjualan tiket

Loket fisik tidak tersedia, pengguna membeli tiket langsung dari awak bus.

4) Pelayanan Pengguna Terminal dari Pengusaha Bus (customer service)

Tidak tersedia ruang atau meja layanan resmi bagi pengguna terminal.

5) Outlet Pembelian Tiket Secara Online (single outlet ticketing online)
Outlet pembelian tiket secara online belum disediakan di Terminal Hamid Rusdi

6) Jalur Pejalan Kaki yang ramah terhadap orang dengan kebutuhan khusus




Jalur pejalan kaki yang ramah terhadap penyandang disabilitas di Terminal
Hamid rusdi tersedia jalur tanpa ada tangga, namun belum dilengkapi jalur

pemandu tunanetra atau pegangan

b. Fasilitas Penunjang

Y

2

—

3

—

4

—_

5

—

Fasilitas penyandang disabilitas dan ibu hamil atan menyusui

Fasilitas bagi serta ibu hamil dan menyusui tersedia namun ruang khusus untuk
penyandang disabilitas belum adanya ruang khusus

Pos Kesehatan

Pos kesehatan di Terminal Hamid Rusdi tersedia dalam bentuk ruang kecil dan
jarang difungsikan.

Fasilitas Kesehatan

Fasilitas kesehatan di Terminal Rusdi tidak tersedia fasilitas pertolongan
pertama yang lengkap di dalam terminal

Pos polisi

Pos polisi tersedia dan berfungsi untuk menunjang keamanan di Terminal
Hamid Rusdi, namun petugas dari kepolisian jarang berada di pos tersebut
Alat Pemadam Kebakaran

Alat pemadam kebakaran di Terminal Hamid Rusdi belum terlihat dan tidak
disertai petunjuk lokasi yang jelas.

¢. Fasilitas Umum

1

2)

3)

4)

Fasilitas Telekomunikasi

Fasilitas telekomunikasi belum tersedia di Terminal Hamid Rusdi tidak tersedia
Tempat Istirahat Awak Kendaraan

Ketidaksediaan fasilitas tempat istirahat bagi awak kendaraan di Terminal
Hamid Rusdi tersedia.

Fasilitas Pereduksi Pencemaran Udara dan Kebisingan

Tidak tersedia fasilitas untuk mereduksi pencemaran udara dan kebisingan
belum tersedia di Terminal Hmid Rusdi.

Fasilitas Pemantau Kualitas Udara dan Gas Buang

Ketidaksediaan fasilitas pemantau kualitas udara dan gas buang di Terminal

Hamid Rusdi




5)

6

—

7

—

8

—

9)

Fasilitas Penginapan

Ketidaksediaan fasilitas penginapan di Terminal Hamid Rusdi.

Fasilitas Anjungan Tunai Mandiri (ATM)

Ketidaksediaan fasilitas Anjungan Tunai Mandiri (ATM) telah menyebabkan
terbatasnya akses pengguna jasa terhadap penarikan uang tunai, sehingga
apabila dibutuhkan transaksi secara tunai, hal tersebut tidak dapat dilakukan
secara langsung. Kondisi ini menimbulkan dampak pada efisiensi pelayanan
keuangan yang scharusnya tersedia bagi pengguna.

Fasilitas Pengantar Barang (trolley dan tenaga angkut)

Ketiadaan fasilitas pengantar barang, seperti troli dan tenaga angkut, di
Terminal Hamid Rusdi.

Fasilitas telekomunikasi dan/ atau area dengan jaringan internet

Tidak ada akses WiFi atau informasi digital perjalanan di area terminal

Media Pengaduan Layanan.

Media pengaduan layanan di Terminal Hamid Rusdi saat ini telah tersedia,
namun masih bersifat manual/offline berupa kantor kecil yang ditempatkan di
area terminal. Keterbatasan ini berpotensi mengurangi efektivitas pengaduan
karena belum terhubung dengan sistem digital atau platform daring. Kondisi ini
membatasi akses publik terhadap mekanisme kontrol sosial secara real-time dan
berdampak pada transparansi serta tingkat kepercayaan pengguna. Idealnya,
fasilitas ini tidak hanya menjadi tempat menerima keluhan secara langsung,
tetapi juga perlu dikembangkan sebagai saluran komunikasi berbasis teknologi

yang memungkinkan partisipasi pengguna secara lebih luas dan responsif.
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BABIII
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Tinjauan Pustaka

3.1.1 Pengertian Transportasi

Transportasi adalah tindakan, proses, atau aktivitas perpindahan dari
satu lokasiée lokasi lain. Transportasi secara umum sering dikaitkan dengan
angkutan. Angkutan adalah perpindahan orang dan/atau barang dari satu
tempat ke tempat lain dengan menggunakan kendaraan di ruang lalu lintas jalan
( Undang-undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan,
) Transportasi dan angkutan merupakan dua komponen yang saling berkaitan
dalam sistem pergerakan manusia dan barang. Transportasi berfungsi sebagai
sarana perpindahan, sementara angkutan menjadi implementasi nyata dari
sistem tersebut. Dalam struktur sistem transportasi, infrastruktur pendukung
seperti jalan, jembatan, dan terminal memiliki peranan penting. Contohnya
Terminal berfungsi sebagai simpul utama yang mengatur pergerakan kendaraan
dan penumpang, sekaligus memfasilitasi kelancaran operasional angkutan
umum.. Transportasi tidak hanya mencakup pergerakan fisik, tetapi juga
memerlukan infrastruktur pendukung seperti terminal untuk memastikan
efisiensi dan kenyamanan pengguna. Salah satu bentuk transportasi yang
paling krusial dalam kehidupan perkotaan adalah transportasi umum, yang
memiliki peran strategis dalam menekan penggunaan kendaraan pribadi,
mengurangi kemacetan, dan meningkatkan aksesibilitas bagi seluruh lapisan
masyarakat.

3.1.2 Transportasi Umum

5
Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 15 Tahun 2019

dijelaskan transportasi umum adalah layanan angkutan yang disediakan untuk
digunakan bersama oleh masyarakat, dengan rute, jadwal, dan tarif yang telah
ditetapkan. Moda ini meliputi angkutan kota, bus antarkota, dan jenis angkutan

umum lainnya yang bertujuan memfasilitasi mobilitas secara efisien, aman, dan




terjangkau. Peraturan Menteri Perhubungan No. 132 Tahun 2015 menegaskan
bahwa transportasi umum harus diselenggarakan secara terpadu dan
berkelanjutan guna mendukung mobilitas masyarakat luas. Transportasi umum
memiliki peran penting dalam mengurangi kemacetan, menekan penggunaan
kendaraan pribadi, serta mendorong mobilitas berkelanjutan di kawasan
perkotaan. Namun, efektivitas sistem ini sangat bergantung pada ketersediaan
simpul transportasi yang memadai. Salah satu simpul utama dalam sistem
transportasi umum adalah terminal, yang berfungsi sebagai titik awal, transit,

maupun akhir perjalanan, serta menjadi pusat integrasi antarmoda.

3.1.3 Terminal

- Terminal menurut UU No. 22 Tahun 2009 merupakan pangkalan umum
bagi kendaraan bermotor yang digunakan untuk mengatur ;ﬁnberangkatan dan
kedatangan, penurunan dan penjemputan penumpang atau barang, serta
memfasilitasi perpindahan moda transportasi. Terminal memiliki peran
strategis sebagai simpul dalam jaringan transportasi darat yang mendukung
keterat dan efisiensi pergerakan angkutan umum.. Definisi ini dipertegas
dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 24 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Terminal Peﬁumpang Angkutan Jalan, yang menyatakan
bahwa terminal merupakan pangkalan kendaraan bermotor umum yang
digunakan untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan
menurunkan orang dan/atau barang, serta mendukung perpindahan moda
secara efektif dan terintegrasi. Untuk menjalankan fungsinya secara optimal,
terminal tidak cukup hanya memiliki peran struktural sebagai simpul
pergerakan, melainkan juga harus memberikan layanan yang memenuhi
standar kenyamanan, keamanan, dan aksesibilitas bagi pengguna. Di sinilah
peran kebijakan pemerintah melalui PM No. 24 Tahun 2021 dan PM No. 40
Tahun 2015 menjadi penting dalam mengatur penyelenggaraan terminal dan
menetapkan standar pelayanan minimal (SPM) yang harus dipenuhi oleh setiap

penyelenggara terminal.
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3.1.4 Fungsi Terminal

Fungsi terminal berdasarkan jenis dan tipenya menurut PM
Perhubungan Nomor 24 Tahun 2021 sebagai berikut:
Terminal penumpang memiliki berbagai tipe terminal yang memiliki berbagai
fungsi yang berbeda menurut tipenya, yakni sebagai berikut:
1) Terminal Penumpang Tipa% memiliki fungsi prasarana transportasi jalan
ng melayani angkutan umum untuk angkutan antar kota antar provinsi,
antar kota dalam provinsi, angkutan kota, dan angkutan pedesaan.

2) Terminal Penumpang Tipe B ﬁrﬁmgsi sebagai prasarana fransportasi
yang melayani angkutan umum antar kota dalam provinsi, angkutan kota,
dan angkutan pedesaan.

3) Terminal Penumpang Tipe C berfungsi sebagai prasarana transportasi
yang melayani angkutan umum untung angkutan pedesaan.

3.1.5 Penyelenggaraan Terminal Penumpang

13
Berdasarkan PM Perhubungan Nomor 24 Tahun 2021 tentang

Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan. Bahwasanya terminal
penumpang sebagaimana dimaksud dalam pasal 30 wajib menyediakan
fasilitas terminal yang memwhi persyaratan keselamatan dan keamanan.
Penyediaan Fasilitas tﬁlil‘la] sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

1) Fasilitas utama sebagaimana dimaksud dalam pasal 31 ayat (2) huruf a

terdiri atas:

a. Jalur keberangkatan

b. Jalur kedatangan

c. Ruang runggu penumpang, pengantar, dan/atau penjemput

d. Tempat naik turun penumpang

e. Tempat parkir kendaraan

f. Fasilitas pengelola lingkungan hidup

g. Perlengkapan jalan

h. Media informasi

i. Kantor penyelenggara terminal

13




j- Loket penjualan tiket

k. Pelayanan pengguna Terminal dari pengusaha bus (customer service)

L. Outlet pembelian tiket secara online

m.Jalur pejalan kaki yang ramah terhadap orang yang berkebutuhan khusus

n. Tempat berkumpul W_uat

2) Fasilitas penunjang sebagaimana dimaksud dalam pasal 31 ayat (2) huruf
b merupakan fasilitas yang disediakan di termﬂl sebagai penunjang
kegiatan pokok terminal. Fasilitas penunjang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat berupa:

a. Fasilitas penyandang disabilitas dan ibu hamil atau menyusui

b. Pos Kesehatan

c. Fasilitas Kesehatan

d. Fasilitas peribadatan

e. Pos polisi

f. Alat pemadam kebakaran

g. Fasilitas umum

3) Fasilitas umum sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf g meliputi:

a. Toilet

b. Rumah makan

c. Fasilitas telekomunikasi

d. Tempat istirahat awak kendaraan

e. Fasilitas pereduksi pencemaran udara dan kebisingan

f. Fasilitas pemantau kualitas udara dan gas buang

g. Fasilitas kebersihan

h. Fasilitas perbaikan ringan kendaraan umum

i. Fasilitas perdagangan, pertokoan

j- Fasilitas penginapan

k. area merokok

L. Fasilitas anjungan tunai mandiri (ATM)

m. Fasilitas pengantar barang (trolley dan tenaga angkut)

14




3.1.6 Standar Pelayanan Minimal Penumpang

Berdasarkan UU No. 22 Tahun 2009 perihal Angkutan Jalan dan Lalu
Lintas Pasal 38 ayat | dijelaskan bahwasanya setiap pelaksanaan terminal
wajib memberikan sarana terminal yakni mencukupi syarat keamanan,
keselamatan, kenyamanan dan keterjangkauan. Fasilitas seperti dalam ayat 1
yakni sarana utama sErﬂ pendukung.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 40 Tahun
2015 tentang Standar Pelayanan Penyelenggara Terminal Penumpang
Angkutan Jalan sebagai berikut:

a. Pasal 2 perihal kebijakan standar terminal penumpang ditujukan untuk
operator terminal angkutan jalan guna memberikan pelayanan pada
semua pemakai terminal.

b. Pasal 3 ayat (1) perihal standar layanan terminal penumpang jalan seperti
yang dimaksud pada Pasal 2, pelaksana terminal penumpang jalan wajib
menawarkan dan melaksanakan:

a. Layanan keselamatan

b. Layanan keamanan

c. Layanan kehandalan/keteraturan

d. Layanan kenyamanan

e. Layanan keterjangkauan/kemudahan
f. Layanan kesetaraan

c. Pasal 3 ayat (2) keselamatan di terminal penumpang angkutan jalan

seperti yang dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. Lajur pejalan kaki

b. Fasilitas keselamatan jalan

c. Jalur evakuasi

d. Alat pemadam kebakaran

e. Kantor pos, petugas dan ruang kesehatan

f. Kantor pos, fasilitas dan petugas pemeriksa kelaikan kendaraan umum
g. Fasilitas perbaikan ringan kendaraan umum

h. Informasi fasilitas keselamatan
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1. Informasi fasilitas kesehatan

j- Informasi fasilitas pemeriksaan dan perbaikan ringan kendaraan
bermotor

d. Keamanan di terminal penumpang angkutan jalan seperti yang tertera

dalam ayat (1), yakni:

a. Fasilitas keamanan

b. Media pengaduan gangguan keamanan

c. Petugas keamanan

e. Kehandalan dan keteraturan di terminal penumpang angkutan jalan
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 ¢, meliputi:

a. Jadwal kedatangan dan keberangkatan kendaraan serta besaran
tarif kendaraan bermotor umum beserta realisasi jadwal secara
tertulis

b. Jadwal kendaraan umum dalam trayek lanjutan dan kendaraan
umum tidak dalam trayek lanjutan beserta realisasi jadwal secara
tertulis

c. Loket penjualan tiket

d. Kantor penyelenggara terminal, ruang kendali dan manajemen
sistem informasi terminal

e. Petugas operasional terminal

f. Kenyamanan di terminal penumpang angkutan jalan seperti yang
tertera dalam ayat 1, yakni:

a. Ruang tunggu

b. Toilet

c. Mushola/fasilitas peribadatan

d. Ruang terbuka hijau

e. Restoran/rumah makan

f. Fasilitas dan petugas kebersihan

g. Tempat istirahat awak kendaraan

h. Area merokok

i. Drainase
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j- Tempat yang bisa dijangkau internet
k. Perpustakaan/ruang baca
l. Pencahayaan ruangan
g. Keterjangkauan’kemudahan di terminal penumpang angkutan jalan
seperti yang tertera dalam ayat (1), yakni:
a. Letak jalur pemberangkatan
b. Letak jalur kedatangan
c. Informasi pelayanan
d. Informasi rinci perihal angkutan umum
e. Informasi perihal kendala perjalanan di angkutan umum
f. Layanan penitipan barang
g. Fasilitas pengisian baterai
h. Tempat naik turun penumpang

i. Parkir transportasi pribadi dan umum

3.1.7 9ji Validitas dan Reabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk mengevaluasi
seberapa akurat data berdasarkan fungsinya dan seberapa baik ia dapat
mengukur apa yang harus diukur. Tujuan dari validitas testing adalah
untuk mengevaluasi validitas setiap pertanyaan atau pernyataan dalam
penelitian. (Tabularasa & Unimed, 2009). Dalam konteks pengukuran
kepuasan pengguna di terminal bus angkutan umum, validitas
mengindikasikan bahwa setiap item pertanyaan harus memiliki
keterkaitan yang kuat dan dapat mencerminkan berbagai aspek
kepuasan penumpang dan supir, seperti kualitas pelayanan,
ketersediaan fasilitas, maupun aspek keamanan.. Uji validitas dilakukan
dengan menganalisis hubungan korelasi antara skor setiap item dengan
total skor keseluruhan. Dalam praktiknya, nilai koefisien korelasi (r-
hitung) dibandingkan dengan nilai r-tabel pada taraf signifikansi

tertentu. Dengan rumus perhitungannya r-hitung sebagai berikut:
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. N(Ex) — (ExXy) (3.1)
VINEx? — (Zx)?] [NZy? — (Zy)?]

Keterangan:

r = Koefisien korelasi

n = Jumlah sampel/responden
X = Skor pertanyaan

Y = Skor total
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah prosedur yang dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana suatu instrumen menghasilkan data yang konsisten dan akurat
apabila digunakan dalam kondisi yang sama pada waktu yang berbeda
(Tabularasa & Unimed, 2009). Dalam konteks penelitian ini, reliabilitas
menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan dalam kuesioner mampu
menghasilkan informasi yang stabil dan dapat dipercaya dalam
mengukur tingkat kepuasan penumpang terhadap pelayanan terminal
bus. Secara umum, reliabilitas merupakan indikator konsistensi internal
suatu instrumen, di mana pengujian dilakukan dengan mengukur
hubungan antar item dalam satu dimensi yang sama. lnstrumen
dinyatakan reliabel apabila pengukuran ulang dalam kondisi serupa
memberikan hasil yang tidak jauh berbeda. Hal ini penting terutama
dalam studi yang menyangkut persepsi pengguna layanan, seperti
kepuasan penumpang, agar data yang diperoleh benar-benar
mencerminkan kondisi nyata. Semua pertanyaan dalam kuesioner
penelitia diuji reliabilitasnya. Instrumen penelitian dikatakan reliabel
apabila nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,60, yang berarti seluruh item
pernyataan dalam kuesioner memiliki tingkat konsistensi internal yang
memadai dan layak digunakan dalam pengukuran. (Manajemen et al.,
2022) Secara umum, rentang nilai Cronbach’s Alpha dapat

diinterpretasikan sebagai berikut: nilai < 0,50 menunjukkan reliabilitas
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rendah, 0,50-0,70 reliabilitas moderat, > 0,70 reliabilitas mencukupi, >
0,80 reliabilitas kuat, dan > 0,90 menunjukkan reliabilitas sangat tinggi
atau sempurna. Semakin kecil nilai alpha, maka semakin banyak item
dalam kuesioner yang tidak konsisten dalam mengukur konstruk yang
dimaksud. Oleh karena itu, batas 0,60 sering digunakan sebagai ambang
minimal yang dapat diterima dalam penelitian sosial bersifat eksploratif

(Manajemen et al., 2022) Dengan rumus sebagai berikut:

o= () (1- ) 62)
Keterangan:
11 = Nilai reabilitas yang dicari
n = Jumlah item pertanyaan yang di uji
Yot? = Jumlah varians skor tiap tiap item

2

ot = Varians total

3.1.8 Metode porfance Performance Analysis (IPA)
Importance Performance Analysis® (IPA) adalah alat manajemen
strategis yang digunakan untuk membantu organisasi dalam
mengidentifikasi dan memprioritaskan area pelayanan yang
membutuhkan peningkatan atau pengembangan (Yola & Budianto,
2016). Metode ini memungkinkan organisasi untuk secara sistematis
mengevaluasi kinerja pelayanan berdasarkan dua dimensi utama, yaitu
tingkat kepentingan (importance) yang dirasakan oleh pengguna dan
tingkat kinerja aktual (performance) yang diberikan oleh penyedia
layanan. (Yola & Budianto, 2016). Dalam konteks penelitian ini, IPA
digunakan untuk menilai persepsi pengguna dan penyedia jasa angkutan
terhadap layanan terminal berdasarkan atribut-atribut pelayanan yang

ditentukan,

Metode ini bekerja dengan membandingkan skor kepentingan dan skor

kinerja dari masing-masing atribut pelayanan. Perbandingan tersebut
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bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan atau gap antara harapan
pengguna dan kenyataan yang mereka alami di lapangan, sehingga dapat
diketahui aspek mana yang perlu diprioritaskan untuk ditingkatkan.
Untuk mengukur tingkat kepentingan dan kinerja tersebut, digunakan
Skala Likert, yang pertama kali diperkenalkan oleh Rensis Likert pada
tahun 1932. Skala ini merupakan alat ukur yang umum digunakan dalam
penelitian sosial untuk mengetahui sikap, pendapat, atau persepsi
seseorang terhadap suatu pernyataan. Dalam implementasinya, setiap
indikator pelayanan dikonversikan menjadi pernyataan atau pertanyaan
dalam kuesioner, lalu responden diminta memberikan penilaian
berdasarkan tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan mereka terhadap
indikator tersebut. Penilaian tersebut dinyatakan dalam bentuk skala
numerik dengan bobot tertentu, seperti yang ditampilkan pada Tabel
3.1. Selanjutnya, skor-skor tersebut akan diolah menggunakan rumus
statistik untuk memperoleh nilai rata-rata kepentingan dan kinerja, yang
kemudian dipetakan dalam diagram kuadran IPA. Proses perhitungan

dan pemetaan tersebut dijelaskan pada bagian berikut.

Tabel 3. 1 Penentuan nilai skala likert

Tingkat Kepentingan Tingkat Kepuasan Bobot
Sangat Penting Sangat Puas 4
Penting Puas 3
Kurang Penting Kurang Puas 2
Tidak Penting Tidak Puas 1
Selanjutnya, dengan membandingkan tingkat kinerja dan tingkat

kepentingan, dapat dihitung tingkat kesesuaian antara kualitas pelayanan

yang diberikan dengan harapan pengguna jasa angkutan umum. Tingkat

kesesuaian ini memberikan gambaran sejauh mana pelayanan yang diterima

sesuai dengan harapan pengguna, dan menjadi dasar dalam menentukan

prioritas perbaikan. Perhitungan tingkat kesesuaian dilakukan dengan
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menggunakan dua jenis variabel, yaitu: variabel X untuk skor kinerja
(performance) dan variabel Y untuk skor kepentingan (importance). Rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut:.

Thi = ; % 100% (3.3)
L

Keterangan :
Tki = Tingkat kesesuaian responden terhadap suatu atribut
Xi = Skor rata-rata penilaian kinerja (performance)

Yi = Skor rata-rata penilaian kepentingan (importance)

Nilai Tki ini kemudian menjadi dasar untuk mengevaluasi apakah

suatu atribut layanan sudah memenuhi harapan pengguna ataun belum.

Untuk memvisualisasikan hubungan antara tingkat kepentingan dan
kinerja dari setiap atribut, digunakan diagram kartesius dua dimensi yang
membagi indikator ke dalam empat kuadran utama. Diagram ini
memungkinkan penyaji data secara visual dan memudahkan dalam
menentukan prioritas peningkatan layanan. Sumbu horizontal (X) mewakili
tingkat kinerja, sedangkan sumbu vertikal (Y) mewakili tingkat
kepentingan.Adapun titik potong antara kedua sumbu tersebut ditentukan
berdasarkan rata-rata nilai seluruh indikator, yang dihitung menggunakan

rumus berikut:

ZYr
n

X=%dany=— (3.4)

Keterangan :
X’= Skor rata-rata masing-masing indikator untuk kinerja
Y’= Skor rata-rata masing-masing indikator untuk kepentingan

n = Jumlah total indikator yang dinilai
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Metode IPA menggabungkan kedua variabel tersebut ke dalam

diagram kuadran dengan tujuan mengidentifikasi atribut mana yang perlu

dipertahankan, ditingkatkan, atau bahkan dialihkan sumber dayanya.

Diagram kuadran ini terdiri dari empat bagian, seperti yang ditunjukkan

pada Gambar 3, dan menjadi dasar dalam merumuskan strategi peningkatan

layanan yang berbasis pada persepsi pengguna.

Importance
M
Quadran A Quadran B
Concentrate Keep Up The
Here Good Work
X
Quadran C Quadran D
Low Priority Possible
Overkill
S

Gambar 4. Kuadran Importance Performance Analysis

=1

F
Performance

(Sumber: Martilla 1997)

Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing kuadran (Martilla et

al., 1977):

a. Kuadran (A) atau concentrate here (prioritas utama) menunjukan Tingkat

kepentingan variabel tinggi namun tingkat kepuasannya rendah. Variabel

yang terdapat dalam kuadran ini perlu melakukan peningkatan pelayanan

dikarenakan belum dapat memenuhi

pelayanan fasilitas.

harapan maupun kepuasan

b. Kuadran (B) atau keep up the good work (pertahankan prestasi)

menunjukan tingkat kepentingan dan kepuasan tinggi. Variabel pada

kuadran ini dianggap sangat penting oleh pelanggan dan pelayanannya

sangat memuaskan, schingga perusahaan harus mempertahankan kualitas

pelayanannya
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Kuadran (C) atau low priority (prioritas rendah) menunjukan tingkat
kepentingan dan kepuasan rendah. Variabel pada kuadran ini dianggap
tidak penting oleh pelanggan dan pelayanannya kurang memuaskan dan

memberi manfaat yang kecil terhadap responden.

. Kuadran (D) atau possible overkill menunjukan tingkat kepuasan sangat

tinggi, sedangkan tingkat kepentingan rendah. Variabel dalam kuadran
ini telah mencukupi, sehingga sumber daya dapat dialihkan pada elemen
lain yang memiliki tingkat kepentingan tinggi.

Kelebihan Metode IPA:

. Metode ini mudah dipahami dan diterapkan oleh manajer dan tim

operasional

. Membantu mengidentifikasi prioritas perbaikan dengan jelas berdasarkan

umpan balik pelanggan

. Pemetaan dalam diagram kartesius memberikan visualisasi yvang jelas

mengenai area kinerja yang perlu ditingkatkan

Fokus pada indikator yang penting bagi penumpang, memastikan

perbaikan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan penumpang.
Kekurangan Metode 1PA:

Hasil survei sangat bergantung pada persepsi Masyarakat yang bisa saja

subjektif dan bervariasi

. Metode ini mungkin tidak menangkap kompleksitas interaksi antara

berbagai indikator layanan atau produk

Metode Importance Performance Analysis (IPA) memberikan pandangan
statis pada suatu titik waktu tertentu, tidak menggambarkan perubahan
dinamika kebutuhan dan harapan pelanggan dari waktu ke waktu
Kualitas hasil analisis sangat tergantung pada kualitas dan kuantitas data

yang dikumpulkan dari survei pelanggan

3.1.9 GAP Analysis

Gap Analysis merupakan suatu metode untuk mengukur apa yang telah

terjadi saat ini dan keinginan dan penyebab kesenjangan (Mutmainah et al.,
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2022). Dengan Gap analysis dapat dilakukan identifikasi untuk mengetahui apa
yang dibutuhkan guna menghubungkan kesenjangan yang terjadi pada suatu
topik (Priadi, 2020). Gap Analisis kesenjangan biasanya digunakan saat
membandingkan serangkaian persyaratan analisis ini biasanya disusun
berdasarkan serangkaian topik atau kategori, sehingga metode ini lebih efisien
dalam menentukan sektor atau area mana yang memerlukan perbaikan. Secara
umum, analisis ini bermanfaat untuk menilai seberapa besar kesenjangan
antara kinerja aktual dan target.

Harapan merupakan sesuatu yang dapat dibentuk dan dapat digunakan
sebagai langkah guna perubahan. Dengan membandingkan persepsi dan
harapan, kita dapat mengetahui apakah ada kesenjangan dalam mencapai suatu
tujuan. Dengan rumus sebagai berikut:

GAP=X-Y (3.5)

Keterangan:

X = Nilai persepsi pengguna terhadap pelayanan

Y = Nilai harapan pengguna terhadap pelayanan

Kriteria dari hasil perhitungan metode service quality pada Gap
analysis adalah sebagai berikut:

a. Nilai servqual = 0, apabila nilai didapat sama dengan nol, berarti
penilaian dari konsumen terhadap layanan yang dirasakan sekarang
sesuai dengan harapannya (netral)

b. Nilai servqual > 0, konsumen merasa bahwa pelayanan yang diberikan
saat ini melebihi harapan (puas)

c. Nilai servqual < (0, konsumen merasa bahwa pelayanan yang diberikan

saat ini jauh dibawah harapannya (tidak puas).

3.1.10 Analisis SWOT (Strenght-Weakness-Opportunities and Threats)

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
strategis internal dan eksternal yang memengaruhi rendahnya minat pengguna
dan penyedia jasa angkutan dalam memanfaatkan terminal. Analisis Kekuatan,

Kelemahan, Peluang, dan Ancaman (SWOT) merupakan suatu alat
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perencanaan yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan,

peluang, dan ancaman yang dimaksudkan untuk menggambarkan kondisi yang

sedang dihadapi oleh suatu organisasi, termasuk dalam konteks ini yaitu

rendahnya minat pengguna dan penyedia jasa angkutan dalam memanfaatkan

terminal. Analisis SWOT dapat diaplikasikan dengan cara menganalisis dan

memilah berbagai hal yang mempengaruhi keempat faktor yang menjadi dasar

penerapannya. Pada analisis SWOT terdapat matriks IFAS dan EFAS, | dan
Kuadran SWOT sebagai berikut.

1.

Matriks IFAS dan EFAS

Matriks IFAS (/nternal Strategic Factors Analysis Summary) adalah matriks
yang mengidentifikasi dan menilai kekuatan serta kelemahan internal
terminal berdasarkan faktor-faktor strategis yang dianggap penting.
Sedangkan Matriks EFAS (External Strategic Factors Analvsis Summary)
digunakan untuk mengidentifikasi dan menilai peluang dan ancaman
eksternal yang memengaruhi kondisi operasional terminal. (Afifah &
Formen, 2023) Dalam proses analisis SWOT, setiap faktor internal
(kekuatan dan kelemahan) maupun eksternal (peluang dan ancaman)
diberikan bobot berdasarkan tingkat kepentingan dan rating berdasarkan
tingkat pengaruh atau performa dari masing-masing faktor. Skor akhir
diperoleh dari hasil perkalian antara bobot dan mating tersebut. Untuk
menjaga konsistensi dan objektivitas dalam penilaian, digunakan skala

rating | hingga 4 yang mengacu pada kriteria berikut:

Tabel 3. 2 Skala Litert Penilaian Rating SWOT

Nilai Kriteria Penilaian

4 Sangat berpengaruh / sangat mendukung / sangat menghambat

3 Cukup berpengaruh / cukup mendukung / cukup menghambat

2 Kurang berpengaruh / kurang mendukung / kurang menghambat

1 Tidak berpengaruh / tidak mendukung / tidak menghambat sama sekali

Untuk mengukur kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman secara

kuantitatif, digunakan Matriks IFAS dan EFAS. Dalam matriks ini, setiap
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faktor strategis diberikan bobot dan rating sesuai tingkat pengaruhnya. Skor

akhir dari masing-masing faktor dihitung menggunakan rumus berikut:

Skor Faktor = Bobot * Rating (3.6)

Hasil penghitungan seluruh faktor kemudian dijumlahkan untuk
memperoleh Total Skor IFAS dan Total Skor EFAS, yang menjadi dasar
penentuan posisi organisasi dalam kuadran SWOT. Untuk memetakan
posisi strategi tersebut ke dalam diagram SWOT, digunakan sumbu
koordinat:

X= (Total Skor S)+ (Total Skor W) (3,7)

Y= (Total Skor O) + (Total Skor T)

Nilai X dan Y tersebut menunjukkan posisi strategi organisasi pada kuadran

SWOT, dan menjadi acuan dalam merumuskan alternatif strategi.

. Kuadran SWOT

Hasil dari IFAS dan EFAS kemudian dikombinasikan ke dalam Kuadran
SWOT, yang menghasilkan empat kuadran strategi berdasarkan kombinasi
faktor internal dan eksternal. Seperti ditampilkan pada Gambar 5, keempat
kuadran tersebut menghasilkan pendekatan strategi sebagai berikut:

OPPORTUNITIES

Kuadran 3 Kuadran 1
Bisnis menghadapi PELUANG pasar Merupakan situasi yang sangat
yang sangat besar, tetap diain menguntungkan. Bisnis mermiliki
pihak menghadop: beberapa PELUANG don KEKUATAN
kendala’ KELEMAHAN internal meman

STRENGHT

Kuadran 4 Kuadran 2

Gambar 5. Kuadran SWOT
Sumber (Kamaluddin, 2020)
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Gambar diatas menampilkan empat kuadran strategi berdasarkan gabungan

elemen-clemen berikut:

Strength (S) — kekuatan yang berasal dari faktor internal perusahaan,

Weakness (W) — kelemahan yang juga berasal dari dalam perusahaan,

Opportunity (O) — peluang yang berasal dari faktor eksternal,

Threat (T) — ancaman yang juga bersumber dari lingkungan eksternal.

Setiap kuadran menghasilkan pendekatan strategi yang berbeda, sebagai
berikut:

Kuadran I - Strategi SO (Strength-Opportunity)

Strategi ini fokus pada pemanfaatan kekuatan internal perusahaan
untuk meraih peluang eksternal yang tersedia.

Kuadran 11 - Strategi ST (Strength-Threat)

Strategi ini mengandalkan kekuatan internal perusahaan untuk
menghadapi tantangan eksternal.

Kuadran 11l — Strategi WO (Weakness-Opportunity)

Strategi ini bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal
perusahaan dengan cara memanfaatkan peluang dari luar.

Kuadran IV — Strategi WT ( Weakness-Threar)

Jenis strategi ini bersifat defensif, digunakan ketika perusahaan
menghadapi kelemahan internal sekaligus tekanan dari faktor

eksternal.

3.2 Penelitian Terdahulu

Berikut merupakan Tabel 3.1 penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam

penelitian ini

Tabel 3. 1 Penelitian Terdahulu

Judul Penelitian Sumber Hasil Pembeda

Metode SERVQUAL | (Putri etal., | Seluruh indikator | Perbedaan
dan Importance 2019) layanan memiliki | terdapat pada

Performance Analysis nilai gap negatif, | lokasi penelitian
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No Judul Penelitian Sumber Hasil Pembeda
(IPA) pada Jasa artinya pelayanan | dan metode
Transportasi belum memenuhi | analisis dimana
Commuter Line harapan pada penelitian

pelanggan. 4 ini

Indikator prioritas | menggunakan
perbaikan analisis
(Kuadran I IPA) | SERVQUAL +
schingga menjadi | IPA

fokus perbaikan

prioritas.

2 | Studi Pelayanan dan (Achmad 5 atribut prioritas | Fokus pada
Fasilitas Terminal Zultan utama (kvuadran 1 | bandara dan
Penumpang Bandar Mansur et | IPA), fasilitas metode analisis
Udara di Ibukota al., 2020) dinilai "B" (baik | (IPA) dan
Provinsi Kalimantan sekali). Analisis
Utara Deskriptif

2 | Analisis Faktor (Putri, Pengguna menilai | Perbedaan
Penyebab Tidak 2021) ruang tunggu | terdapat pada
Optimalnya Terminal penumpang lokasi penelitian
Bandar Raya Payung sangat  penting, | dan metode

Sekaki Di Kota

Pekanbaru

tapi kenyataannya
kondisi atau
pelayanan
fasilitas tersebut
belum

memuaskan.

analisis dimana
pada penelitian
ini analisis -
Analisis SWOT
Korelasi
variabel (SPSS)
Traffic

Counting
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No Judul Penelitian Sumber Hasil Pembeda
3 | Analisis Tingkat (Budi Rata-rata tingkat | Penelitian ini
Pelayanan Terminal Irawan et kesesuaian mengidentifikasi
Bandar Laksamana al., 2021) pelayanan aksesibilitas dan
Indragiri Terminal Bandar | fasilitas sebagai
Laksamana masalah utama
Indragiri (BLI) Terminal BLI,
adalah 58,61%, dengan metode
menunjukkan analisis yang
bahwa hampir lebih beragam
setengah dari (IPA, SWOT,
variabel Load Factor)
pelayanan belum
memenuhi
harapan
pengguna.
5 | Analisis Tingkat (Rozali, Secara umum, Perbedaan
Kepuasan Pelanggan | 2023) pelanggan merasa | terdapat pada

Terhadap Pelayanan
Perum Perhutani
dengan GAP Analysis
dan Importance

Performance Analysis

cukup puas
dengan pelayanan
dan produk
Perum
Perhutani.Namun,
terdapat beberapa
atribut pelayanan
dengan nilai gap
negatif, yang
berarti ekspektasi
pelanggan lebih
tinggi daripada

lokasi penelitian
dan metode
analisis dimana
pada penelitian
ini
menggunakan
GAP, IPA,
Analisis Faktor
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No Judul Penelitian Sumber Hasil Pembeda
kenyataan
pelayanan,
schingga perlu
perbaikan.

6 | Kajian Faktor (Gaut etal., | 68% fasilitas Penggunaan
Penyebab 2024) tidak tersedia PLS-SEM untuk
Ketidakefektifan sesuai Standar analisis faktor
Kinerja Pelayanan penyebab.
Terminal Mena Kota Minimal (SPM) Fokus pada
Ruteng Kabupaten berdasarkan PM | proyeksi
Manggarai Perhubungan No. | penurunan

40 Tahun 2015. pengguna
Fasilitas utama jangka panjang.

seperti keamanan,
keselamatan, dan
kenyamanan

sangat kurang.
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BAB IV
METEDEOLOGI PENELITIAN

4.1 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

4.1.1 Data Primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh dari hasil survei langsung di
lapangan, yang mengacu pada kondisi eksisting atau keadaan sebenarnya
serta berkaitan erat dengan tujuan dari penelitian. Pengumpulan data primer
dalam penelitian ini dilakukan melalui dua kegiatan utama, yaitu inventarisasi
fasilitas terminal dan penyebaran kuesioner. Inventarisasi fasilitas dilakukan
untuk mencatat secara sistematis kondisi riil fasilitas yang tersedia di
Terminal Hamid Rusdi Kota Malang, baik dari segi keberadaan, fungsi,
maupun kelengkapan berdasarkan indikator Standar Pelayanan Minimal
(SPM) sesuai PM Perhubungan Nomor 40 Tahun 2015. Hasil dari
inventarisasi ini tidak hanya menjadi dasar untuk menilai kesesuaian fasilitas,
tetapi juga digunakan sebagai acuan dalam merancang instrumen kuesioner
dan menentukan cakupan variabel penelitian.

Sementara itu, kuesioner disusun sebagai teknik pengumpulan data
persepsi, dengan cara menyebarkan google from kepada responden.
Tujuannya adalah untuk mengetahui pendapat atau persepsi pengguna dan
penyedia jasa angkutan terkait tingkat kepentingan (importance) dan
kepuasan (performance) terhadap layanan yang tersedia di Terminal Hamid
Rusdi. Untuk melakukan survei, beberapa hal harus dipersiapkan, antara lain:

1. Data Inventarisasi Fasilitas Terminal

Data inventarisasi yang diperoleh merupakan hasil dari observasi awal

yang didapatkan dari data analisis inventarisasi fasilitas terminal Hamid

Rusdi pada Laporan Umum PKL Kota Malang tahun 2025. Data ini,

memuat terkait ketersediaan fasilitas, kondisi fasilitas, pemanfaatan

fasilitas.

2. Penentuan Sampel Responden
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Untuk memperoleh jumlah responden yang representatif, digunakan rumus

Slovin (Slovin, 1960) yang dinyatakan sebagai berikut:

N 4.1

= 1+N(e)?

Keterangan:

N : Ukuran populasi

n : Ukuran sampel

¢ : Nilai margin of error kelonggaran ketelitian kesalahan sampel yang

masih ditolerir

Dalam penelitian ini, penentuan jumlah responden dilakukan

berdasarkan jumlah populasi dari beberapa komponen yang berkaitan

langsung dengan operasional Terminal Hamid Rusdi Tipe B Kota

Malang. Populasi tersebut meliputi:

1.

Jumlah armada bus AKDP yang beroperasi di Terminal Hamid Rusdi,
sebanyak 183 armada. Dalam penelitian ini, menggunakan rumus
Slovin dengan margin erorr 10%, maka didapat sampel minimumnya
sebanyak 65 responden

Jumlah penumpang bus AKDP harian rata-rata di Terminal Hamid
Rusdi tertinggi di bulan April 2024 sebesar 2706 penumpang di
Terminal. Dalam penelitian ini, menggunakan rumus Slovin dengan
margin erorr 10%, maka didapat sampel minimumnya sebanyak 97
responden

Jumlah angkot trayek yang melayani rute ke Terminal Hamid Rusdi
sebanyak 630 angkot. Dalam penelitian ini, menggunakan rumus
Slovin dengan margin erorr 10%, maka didapat sampel minimumnya
sebanyak 87 responden

Jumlah penumpang Angkot harian rata-rata di Terminal Hamid Rusdi

sebanyak 308 penumpang. Dalam penelitian ini, menggunakan
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rumus Slovin dengan margin erorr 10%, maka didapat sampel
minimumnya sebanyak 76 responden
Setelah melakukan perhitungan jumlah sampel minimum, diketahui
jumlah sampel yang digunakan untuk supir bus dan angkot sebanyak 152
orang, Penumpang bus dan angkot sebanyak 173 penumpang Namun
dalam melakukan penyebaran kuesioner data responden yang didapatkan
melebihi dari jumlah sampel minimum yaitu sebesar 184 supir dan 197

penumpang.

. Pengambilan Suara Responden

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel yang diperoleh menggunakan
teknik probability sampling, yaitu pendekatan pengambilan sampel
secara acak tanpa mempertimbangkan strata dan karakteristik khusus dari
responden. Proses pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen
berupa kuesioner yang disebarkan kepada responden dan data yang
terkumpul kemudian dianalisis secara statistik untuk menghasilkan

kesimpulan yang objektif dan representatif terhadap populasi.

. Pengumpulan data untuk analisis SWOT
Analisis SWOT dalam penelitian ini bertujuan untuk merumuskan
strategi peningkatan fungsi Terminal Hamid Rusdi berdasarkan kondisi
internal dan eksternal. Pengumpulan data untuk analisis SWOT
dilakukan melalui dua pendekatan:
a. Faktor Internal (Streygth dan Weakness)
Data diperoleh dari hasil analisis kuantitatif menggunakan metode
Importance Performance Analysis (IPA) dan GAP Analysis, yang
mengacu pada indikator pelayanan terminal berdasarkan Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor 40 Tahun 2015 tentang Standar
Pelayanan Minimal Penyelenggaraan Terminal Penumpang.
Hasil dari IPA dan GAP Analysis digunakan untuk mengidentifikasi:
Strength (kekuatan) atribut pelayanan yang dinilai penting dan telah
memuaskan pengguna (kuadran B [PA).
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Weakness (kelemahan): atribut yang dinilai penting tetapi belum
memuaskan (kuadran A IPA) atau memiliki nilai GAP negatif
signifikan.
b. Faktor Eksternal (Opportunities dan Threats)
Data dikumpulkan melalui pertanyaan terbuka dalam kuesioner
kepada pengguna dan penyedia jasa angkutan. Tujuannya adalah
untuk menggali persepsi mereka mengenai:
Peluang (opportunity). faktor dari luar terminal yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pemanfaatan terminal, seperti
lokasi strategis, integrasi transportasi, atau perkembangan
lingkungan.
Ancaman (threat): faktor eksternal yang dapat menjadi hambatan
dalam pemanfaatan terminal, seperti keberadaan titik naik-turun di
luar terminal, akses jalan sempit, atau kebiasaan masyarakat.
5. Variabel yang Digunakan
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan dua
mber utama. Pertama, variabel pelayanan terminal mengacu pada
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 40 Tahun
2015 tentang Standar Pelayanan Penyelenggaraan Terminal Penumpang
Angkutan Jalan. Kedua, untuk menggali faktor eksternal, digunakan
pertanyaan terbuka terkait persepsi pengguna dan penyedia jasa terhadap
Terminal Hamid Rusdi. Pertanyaan ini bersifat terbuka tanpa jawaban benar
atau salah, dan ditujukan untuk memperoleh masukan mengenai peluang
dan ancaman yang dapat memengaruhi pengembangan terminal ke depan.
Variabel pelayanan yang diukur kemudian disesuaikan dengan layanan yang
diterima oleh masyarakat pengguna maupun penyedia jasa angkutan di
terminal. Berdasarkan PM 40 Tahun 2015, terdapat enam aspek utama yang
menjadi fokus dalam penyelenggaraan fasilitas terminal, yaitu (1)
keselamatan, (2) keamanan, (3) kenyamanan, (4) keterjangkauan, (5)

kesetaraan, dan (6) keteraturan. Keenam aspek ini menjadi acuan utama
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dalam penyusunan indikator kuesioner dan analisis dalam penelitian ini

yang dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Definisi Operasional dan Variabel untuk Penumpang

Aspek

Definisi

Indikator

Keselamatan (X1)

Aspek keselamatan merupakan
layanan yang bertujuan untuk
memastikan keselamatan
penumpang, pekerja, dan semua
pengguna yang berada di area

terminal.

Dari sudut pandang anda
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan lajur
pejalan  kaki di  Terminal
Hamid Rusdi? (X1.1)

Dari sudut pandang seberapa
penting dan anda bagaimana
keberadaan jalur evakuasi di
Terminal Hamid  Rusdi?

(X1.2)

Dari sudut pandang anda
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
informasi fasilitas
keselamatan di  Terminal
Hamid Rusdi? (X1.3)

Dari sudut pandang anda
scberapa  penting  dan
bagaimana keberadaan
informasi fasilitas kesehataan
di Terminal Hamid Rusdi?
(X1.4)

Keamanan (X2)

Aspek  keamanan merupakan
layanan yang bertujuan untuk
melindungi penumpang,
pekerja, dan properti dari

ancaman dan bahaya.

Dari sudut pandang anda,

seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
fasilitas keamanan di

Terminal Hamid  Rusdi?

(X2.1)

Dari sudut pandang anda,

seberapa penting dan
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Aspek Definisi Indikator
bagaimana keberadaan
petugas keamanan di

Kehandalan (X3)

Aspek  kehandalan merupakan
layanan yang bertujuan untuk
memastikan ~ bahwa  semua
layanan dan fasilitas di terminal
berfungsi dengan baik dan
konsisten, sehingga penumpang
dapat mengandalkan terminal
untuk  memenuhi  kebutuhan

perjalanan mereka.

Terminal Hamis  Rusdi?

(X2.2)

Dari sudut pandang anda
seberapa penting bagi Anda
keramahan petugas terminal
dalam memberikan
pelayanan, dan bagaimana
penilaian  Anda  terhadap
keramahan  petugas  di
Terminal Hamid Rusdi saat
ini? (X2.3)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
jadwal  kedatangan  dan
keberangkataan  kendaraan
serta besar tarif di Hamid

Rusdi? (X3.1)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
jadwal  angkutan  umum
dalam trayek lanjutan dan
angkutan umum tidak dalam
trayek di Terminal Hamid
Rusdi? (X3.2)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
kantor penyelenggara
terminal di Terminal Hamid

Rusdi? (X3.3)

Dari sudut pandang anda,

seberapa penting dan
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Aspek

Definisi

Indikator

bagaimana pelayanan
petugas operasional terminal
di Terminal Hamid Rusdi?
(X3.4)

Kenyamanan (X4)

Aspek kenyamanan merupakan
layanan yang bertujuan untuk
meningkatkan pengalaman dan
kepuasan penumpang selama

berada di area terminal.

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan ruang
tunggu di Terminal Hamid

Rusdi? (X4.1)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan toilet
di Terminal Hamid Rusdi?
(X4.2)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
fasilitas  peribadahan  di
Terminal Hamid  Rusdi?

(X4.3)

Dari sudut pandang anda,
bagaimana keberadaan ruang
terbuka hijau di Terminal

Hamid Rusdi? (X4.4)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
rumah makan di Terminal

Hamid Rusdi? (X4.5)

Dari sudut pandang anda,

seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
fasilitas dan petugas

kebersihan  di  Terminal

Hamid Rusdi? (X4.6)
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Aspek

Definisi

Indikator

Kemudahan/Ket

erjangkauan (X5)

Aspek
kemudahan/keterjangkauan
merupakan  layanan  yang
bertujuan untuk memastikan
bahwa layanan dan fasilitas di
terminal dapat dengan mudah
diakses dan digunakan oleh

semua penumpang.

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan area
merokok di Terminal Hamid

Rusdi? (X4.7)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
drainase di Terminal Hamid

Rusdi? (X4.8)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan ruang
baca di Terminal Hamid
Rusdi? (X4.9)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
lampu penerangan ruangan di
Terminal Hamid  Rusdi?
(X4.10)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan letak
jalur  pemberangkatan  di
Terminal Hamid Rusdi?

(X5.1)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan letak
jalur kedatangan di Terminal

Rusdi? (X5.2)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan

informasi  pelayanan  di
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Aspek

Definisi

Indikator

Terminal Hamid  Rusdi?

(X5.3)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
informasi angkutan lanjutan
di Terminal Hamid Rusdi?
(X5.4)

Dari sudut pandang anda,

seberapa penting dan

bagaimana keberadaan
informasi gangguan
kendaraan perjalanan

angkutan umum di Terminal

Hamid Rusdi? (X5.5)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
fasilitas pengisian baterai di
Terminal Hamid  Rusdi?
(X5.6)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
tempat naik/turun
penumpang di

Terminal Hamid Rusdi?

(X5.7)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
tempat  parkir  kendaraan
umum dan kendaraan pribadi
di Terminal Hamid Rusdi?
(X5.8)
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Aspek Definisi

Indikator

Dari sudut pandang anda
Seberapa penting kemudahan
Anda dalam  mengakses
menuju  Terminal ~ Hamid
Rusdi, dan  bagaimana
penilaian  Anda  terhadap
kemudahan tersebut saat ini?

(X5.9)

Kesetaraan (X6) Aspek  kesetaraan

memas

layanan yang bertujuan untuk
kan
penumpang, tanpa memandang
latar  belakang
pribadi mereka, dapatkan akses
yang adil dan setara ke layanan

dan fasilitas di terminal.

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
penyandang cacat di
Terminal Hamid  Rusdi?

(X6.1)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan ruang
ibu menyusui di Terminal

Hamid Rusdi? (X6.2)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana kemudahan
pelayanan tanpa diskriminasi
terhadap semua  operator

angkutan? (X6.3)

Menurut Anda, apa peluang yang bisa dimanfaatkan agar Terminal Hamid Rusdi lebih

ramai dan nyaman digunakan?

Menurut Anda, apa hambatan dari luar terminal yang bisa membuat orang enggan

menggunakan terminal ini?
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Tabel 4.2. Definisi Operasional dan Variabel untuk Penyedia Jasa/ Supir

Aspek Definisi

Indikator

Keselamatan (X1) | Aspek keselamatan merupakan
layanan yang bertujuan untuk
memastikan keselamatan
penumpang, pekerja, dan semua
pengguna yang berada di area

terminal.

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan lajur
pejalan  kaki di  Terminal

Hamid Rusdi? (X1.1)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan jalur
evakuasi di Terminal Hamid

Rusdi? (X1.2)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan pos,
fasilitas dan petugas
pemeriksa kelaikan
kendaraan umum di Terminal

Hamid Rusdi? (X1.3)

Dari sudut pandang anda,
seberapa  penting  dan
bagaimana keberadaan
fasilitas perbaikan ringan
kendaraan umum di Terminal
Hamid Rusdi? (X1.4)

Dari sudut pandang anda,

seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
informasi fasilitas

keselamatan  di  Terminal

Hamid Rusdi? (X1.5)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan

informasi fasilitas
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Aspek

Definisi

Indikator

keschataan di  Terminal

Hamid Rusdi? (X1.6)

Keamanan (X2)

Aspek  keamanan merupakan
layanan vyang bertujuan untuk
melindungi penumpang, pekerja,
dan properti dari ancaman dan

bahaya.

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
fasilitas keamanan di
Terminal Hamid  Rusdi?

(X2.1)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
petugas keamanan di
Terminal Hamis Rusdi?

(X2.2)

Dari sudut pandang anda
seberapa penting bagi Anda
keramahan petugas terminal
dalam memberikan
pelayanan, dan bagaimana
penilaian  Anda terhadap
keramahan  petugas  di
Terminal Hamid Rusdi saat

ini? (X2.3)

Kehandalan (X3)

Aspek  kehandalan merupakan
layanan yang bertujuan untuk
memastikan ~ bahwa  semua
layanan dan fasilitas di terminal
berfungsi dengan baik dan
konsisten, schingga penumpang
dapat mengandalkan terminal
untuk  memenuhi  kebutuhan

perjalanan mereka.

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
jadwal  kedatangan  dan
keberangkataan  kendaraan
serta besar tarif di Hamid

Rusdi? (X3.1)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana Jadwal trayek
lanjutan yang mudah
diketahuidi Terminal Hamid

Rusdi? (X3.2)
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Aspek

Definisi

Indikator

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
kantor penyelenggara
terminal di Terminal Hamid

Rusdi? (X3.3)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana pelayanan
petugas operasional terminal
di Terminal Hamud Rusdi?
(X3.4)

Kenyamanan (X4)

Aspek kenyamanan merupakan
layanan yang bertujuan untuk
meningkatkan pengalaman dan
kepuasan penumpang selama

berada di area terminal.

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan ruang
tunggu di Terminal Hamid

Rusdi? (X4.1)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan toilet
di Terminal Hamid Rusdi?
(X4.2)

Dari sudut pandang anda,
seberapa  penting  dan
bagaimana keberadaan
fasilitas  peribadahan  di
Terminal Hamid Rusdi?

(X4.3)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan ruang
terbuka hijau di Terminal

Hamid Rusdi? (X4.4)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan

bagaimana keberadaan
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Aspek Definisi Indikator
rumah makan di Terminal
Hamid Rusdi? (X4.5)
Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
fasilitas dan petugas
kebersihan di  Terminal
Hamid Rusdi? (X4.6)
Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
tempat  istirahat  awak
kendaraan di  Terminal
Hamid Rusdi? (X4.7)
Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan area
merokok di Terminal Hamid
Rusdi? (X4.8)
Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
lampu penerangan ruangan di
Terminal Hamid Rusdi?
(X4.9)

Kemudahan/Ket Aspek Dari sudut pandang anda,

erjangkauan (X5)

kemudahan/keterjangkauan

merupakan  layanan  yang
bertujuan untuk memastikan
bahwa layanan dan fasilitas di
terminal dapat dengan mudah
diakses dan digunakan oleh

semua penumpang.

seberapa penting dan
bagaimana keberadaan letak
jalur  pemberangkatan di
Terminal Hamid  Rusdi?

(X5.1)

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan letak
jalur kedatangan di Terminal

Rusdi? (X5.2)
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Aspek Definisi

Indikator

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
tempat naik/turun
penumpang di

Terminal Hamid  Rusdi?

(X5.3)

Dari sudut pandang anda
Seberapa penting kemudahan
Anda dalam  mengakses
menuju  Terminal Hamid

Rusdi dan  bagaimana

penilaian Anda  terhadap
kemudahan tersebut saat ini?

(X5.4)

Kesetaraan (X6) Aspek  kesetaraan

pribadi

terminal.

layanan yang bertujuan untuk
memastikan
penumpang, tanpa memandang

latar  belakang

Dari sudut pandang anda,
seberapa penting dan
bagaimana keberadaan
penyandang cacat di
Terminal Hamid  Rusdi?

(X6.1)

akses yang

terhadap layanan dan fasilitas di

Dari sudut pandang anda,
seberapa  penting  dan
bagaimana keberadaan ruang
ibu menyusui di Terminal

Hamid Rusdi? (X6.2)

Menurut Anda, apa peluang yang bisa dimanfaatkan agar Terminal Hamid Rusdi lebih

ramai dan nyaman digunakan?

Menurut Anda, apa hambatan dari luar terminal yang bisa membuat orang enggan

menggunakan terminal ini?
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6. Persiapan Survei

Dalam pelaksanaan survei inventarisasi dan penyebaran kuesioner, hal-hal

yang perlu dipersiapkan antara lain:

1) Perlengkapan dan peralatan survei
a. Handphone
b. Form Kuesioner
c. Kertas
d. Clip Board
e. Alat Tulis

2) Lokasi survei

Lokasi survei berada di dalam daerah kewenangan Terminal Hamid

Rusdi dan di depan Pasar Gadang.
3) Tenaga Pelaksana

Tenaga pelaksana survei penyebaran kuesioner adalah anggota Tim PKL

Kota Malang tahun 2025.
4) Pelaksanaan Survei

Survei penyebaran kuesioner dilaksanakan selama tiga hari di dua lokasi,
yaitu di Terminal Hamid Rusdi dan di depan Pasar Gadang yang kerap
digunakan sebagai titik naik-turun penumpang di luar terminal. Kegiatan
survei dimulai setiap hari pada pukul 07.00 WIB hingga selesai. Pada
hari pertama, survei difokuskan pada penumpang dan supir bus (AKDP)
yang berada di area Terminal Hamid Rusdi dan Pasar Gadang. Hari kedua
dilanjutkan dengan menyasar penumpang dan sopir angkutan kota
(angkot) yang beroperasi di sekitar kawasan terminal maupun Pasar

Gadang. Sementara itu, hari ketiga digunakan untuk melengkapi data
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yang masih kurang dari dua hari sebelumnya, baik dari sisi responden

penumpang maupun operator angkutan.

4.1.2 Data Sekunder

5

Data sekunder merupakan data yang diperoleh baik secara langsung

maupun tidak langsung dari instansi-instansi terkait yaitu Dinas Perhubungan

Provinsi Jawa Timur dan instansi-instansi terkait. Data sekunder yang

diperoleh sangat berguna dan membantu dalam menganalisis data. Berikut

merupakan data sekunder yang diperlukan yaitu:

1.

Data Jumlah Penumpang Harian AKDP

Data jumlah penumpang harian pada bulan Maret tahun 2021-2024
merupakan data sekunder yang digunakan dalam penentuan jumlah
sampel pada kuesioner yang akan disebarkan. Data ini didapatkan
dari instansi pengelola terminal tipe B Hamid Rusdi yaitu UPT P3
LLAJ Malang

Data Jumlah Penumpang Harian Angkot

Data jumlah penumpang harian Angkot diperoleh dari hasil
pengolahan dari Bidang Angkutan Umum PKL Kota Malang 2025
Data Trayek dan jumlah armada angkutan umum yang seharusnya
dilayani Terminal Hamid Rusdi

Trayek angkutan umum yang secara administratif atau operasional
dilayani melalui Terminal Hamid Rusdi Kota Malang. Selain itu,
diperlukan data jumlah total armada angkutan (baik AKDP, angkot)
yang terdaftar atau dialokasikan untuk melayani trayek-trayek yang
melewati atau masuk ke terminal, yang diperoleh dari diperoleh dari
UPT P3 LLAJ Malang, Dinas Perhubungan Kota Malang dan laporan
PKL Kota Malang 2025.

37




4.2 Metode Analisis Data

4.2.1 Uji Validitas Kuesioner

Uji validitas Kuesioner dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
pendekatan validitas isi (content validity). Validitas isi bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap butir pertanyaan dalam kuesioner telah
mewakili konstruk atau variabel yang hendak diukur secara tepat.
Pengujian dilakukan tanpa menggunakan perhitungan statistik,
melainkan melalui penilaian ahli (expert judgment) terhadap isi dan
relevansi instrumen. Proses ini dilakukan dengan melakukan
wawancara dan diskusi langsung dengan pihak UPT LLAJ P3 Malang
yang memiliki otoritas serta pengalaman dalam pengelolaan dan
evaluasi pelayanan terminal penumpang.
Para ahli menilai:
Kesesuaian indikator kuesioner dengan aspek-aspek pelayanan terminal
sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 40 Tahun 2015.
Kejelasan redaksi pertanyaan, dan Kelayakan pertanyaan terbuka untuk
menggali faktor eksternal dalam analisis SWOT. Hasil validasi
digunakan untuk merevisi dan menyempurnakan isi kuesioner sebelum
disebarkan kepada responden.

Selanjutnya dilakukan analisis data, dilakukan uji validitas dan reliabilitas

sebagai berikut:

4.2.2 Uji Validitas dan Uji Reabilitas

Uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 23. Pengujian dilakukan terhadap
seluruh butir pertanyaan dalam kuesioner yang ditujukan kepada
responden (penumpang dan sopir) untuk memastikan instrumen layak
digunakan sesuai dengan penjelasan pada Bab 3.1.7 untuk tahap Uji
Validitas dan Reabilitas. Adapuk Langkah-langkah dari Uji Validitas
dan Reabilitas menggunakan SPSS dijelaskan sebagai berikut:
Langkah-langkah Uji Validitas:
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Data hasil kuesioner diinput ke dalam SPSS.

Pilih menu Analyze — Correlate — Bivariate.

Masukkan variabel item pertanyaan dan variabel total skor ke dalam

kotak analisis.

Centang Pearson correlation dan pastikan two-tailed dan flag

significant correlations aktif.

Klik untuk mendapatkan output korelasi.

Hasil uji validitas ditentukan dengan membandingkan nilai r-hitung

dari output SPSS dengan r-tabel pada taraf signifikansi 1%. Nilai r-

tabel digunakan sesuai jumlah responden dan disajikan pada

Gambar.6 berikut:
N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 a7 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081

Gambar 6. R-tabel Uji Validitas
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Jika r-hitung > r-tabel, maka item dinyatakan valid, sesuai teori pada

Bab 3.1.7 Uji Validitas dan Reabilitas

Selanjutnya yaitu Langkah-langkah Uji Reabilitas:

3. Pilih menu Analyze — Scale — Reliability Analysis.

4. Masukkan semua item pertanyaan kecuali total ke dalam satu
variabel.

5. Pilih model Alpha.

6. Klik OK untuk mendapatkan hasil reliabilitas.

7. Hasil uji reliabilitas dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha. Jika nilai
alpha = 0,60, maka kuesioner dianggap reliabel, sesuai dengan dasar
teori pada Bab 3.1.7 Uji Validitas dan Reabilitas

4.2.3 Metode IPA

:
Pengolahan data dengan metode [mportance Performance Analysis

(IPA) beﬁljuan untuk mengetahui sejauh mana kinerja pelayanan

terminal telah sesuai dengan tingkat kepentingan menurut persepsi

pengguna dan penyedia jasa sesuai dengan hasil responden yang sudah

di dapatkan. Teori dasar, rumus, dan pembagian kuadran metode IPA

telah dijelaskan secara rinci pada Bab subbab 3.1.8. Pada tahap ini,

peneliti menggunakan software SPSS 23 untuk proses pengolahan dan

visualisasi data.

Adapun tahapan pengolahan data IPA dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Langkah 1: Pengolahan Awal di Excel

1. Data kuesioner hasil survei dari responden diinput terlebih dahulu
ke dalam Microsofi Excel.

2. Skor pada setiap indikator baik untuk kinerja (performance) maupun
kepentingan (importance) dihitung nilai rata-ratanya secara manual.

3. Hasil rata-rata dari masing-masing indikator tersebut kemudian
digunakan sebagai nilai input ke SPSS untuk keperluan pemetaan

kuadran.
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Langkah 2: Input Data ke SPSS 23

1.
2.

Buka SPSS 23, kemudian buat file data baru.

Masukkan setiap indikator sebagai variabel baru (misalnya: P1, P2,
... untuk performance dan 11, 12, ... untuk importance).

Pada tab Variable View, sesuaikan nama variabel dan ubah Measure
menjadi Scale.

Masukkan nilai rata-rata dari Excel ke dalam Data Fiew SPSS sesuai

masing-masing indikator.

Langkah 3: Membuat Diagram Kuadran IPA

1.
2.
3.

Klik menu Graphs — Legacy Dialogs — Scatter/Dot.

Pilih Simple Scatter — Klik Define.

Pada kotak dialog:

a) Masukkan nilai rata-rata importance (kepentingan) ke kolom Y-
Axis.

b) Masukkan nilai rata-rata performance (kinerja) ke kolom X-
Axis.

c) Masukkan nama indikator ke kolom Label Cases by (jika ingin
nama tiap titik muncul).

Klik Titles, isi judul diagram pada Line 1, lalu klik Continue, dan

klik OK.

Langkah 4: Menambahkan Garis Referensi (Kuadran IPA)

1.

Setelah diagram muncul di Output Viewer, klik dua kali pada gambar

scatter plot untuk masuk ke mode pengeditan grafik.

Tambahkan garis referensi sumbu X dan Y untuk membentuk 4

kuadran:

a) Klik kanan pada sumbu X — pilih Add Reference Line to X Axis
— pilih Sef to Mean.

b) Klik kanan pada sumbu Y — pilih Add Reference Line to Y Axis

— pilih Set to Mean.
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3. Setelah itu, grafik akan membentuk diagram kartesius dua dimensi
yang terdiri atas empat kuadran sesuai dengan metode IPA (lihat

Gambar 3 pada Bab 3.1.8

4.2.4. GAP Analysis

Metode Gap Analysis digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur
selisih antara persepsi dan harapan pengguna terhadap pelayanan
terminal bus. Tujuan dari metode ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana pelayanan yang diberikan telah memenuhi harapan pengguna jasa
dan penyedia layanan. Dasar teori dan rumus metode GAP telah
dijelaskan secara rinci pada Bab 3 subbab 3.1.9 Gap Amnalysis.
Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel, berdasarkan
data rata-rata per indikator yang telah dihitung pada tahap analisis
Importance Performance Analysis (IPA) sebelumnya.
Langkah-langkah Pengolahan GAP Analysis:
1. Gunakan Data Rata-Rata dari IPA
2. Buka file Excel yang berisi data hasil perhitungan IPA.
3. Gunakan dua kolom nilai:
a) Kolom |: Rata-rata persepsi/kinerja (X) setiap indikator
b) Kolom 2: Rata-rata harapan/kepentingan (Y) setiap indikator
4. Pada kolom k-3 buatkan nama Nilai GAP
5. Hitung nilai GAP dengn rumus 3.5 pada Bab 3 Sub Bab 3.1.9 Gap
Analysis
6. Selanjutnya didapatkan hasil nilai GAP pada setiap Indikator yang
mana untuk indentifikasi hasil pada setiap nilai indakator dapat di

lihat pada Bab 3 Sub Bab 3.1.9 GAP Analysis

4.2.5 Analisis SWOT

Analisis SWOT dilakukan untuk merumuskan strategi pengembangan
Terminal Hamid Rusdi berdasarkan faktor-faktor internal dan eksternal
yang telah teridenti fikasi melalui hasil analisis /mportance Performance

Analysis (IPA) dan Gap Analysis sebelumnya. Teori dan dasar
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penghitungan SWOT, termasuk rumus skor dan pemetaan strategi, telah

dijelaskan secara rinci pada Bab 3 subbab 3.1.10 Analysis SWOT.

Langkah 1: Identifikasi Faktor-Faktor SWOT Berdasarkan Hasil IPA
dan GAP

L.

Faktor-faktor kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness)
diidentifikasi berdasarkan indikator-indikator dengan nilai kepuasan
tinggi dan rendah dari hasil Importance Performance Analysis (IPA)
dan Gap Analysis.

Sementara itu, faktor peluang (Opportunities) dan ancaman
(Threats) diperoleh dari pertanyaan terbuka pada kuesioner IPA yang
menanyakan persepsi responden mengenai peluang dan ancaman
yang dihadapi Terminal Hamid Rusdi.

Temuan dari kuesioner ini kemudian diperdalam dan disempurnakan
melalui wawancara dengan Kepala UPT P3 LLAJ Malang, yang
memiliki pemahaman teknis dan kelembagaan terhadap kondisi
operasional terminal.

Seluruh hasil identifikasi tersebut diformulasikan ke dalam bentuk
pernyataan strategis sebagai input penyusunan Matriks IFAS dan

EFAS.

Langkah 2: Penilaian Bobot dan Rating

L.

Pembobotan faktor SWOT (baik internal maupun eksternal)
dilakukan secara khusus oleh Kepala UPT P3 LLAJ Malang,
berdasarkan tingkat kepentingan dan pengaruh masing-masing
faktor terhadap pengembangan terminal.

Selanjutnya, penilaian rating terhadap masing-masing faktor
dilakukan oleh 15 orang responden expert, yang terdiri dari:

a) Kepala dan pegawai teknis Terminal Hamid Rusdi

b) Pegawai UPT P3 LLAJ Malang

¢) Pegawai dari Dinas Perhubungan Kota Malang

Para responden menilai kinerja atau potensi dari setiap faktor dengan

skala rating 14 sesuai dengan tabel pada penjelasan bab 3.
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Profil lengkap para pemberi rating disajikan dalam Lampiran X.

Langkah 3: Penyusunan Matriks IFAS dan EFAS

1. Hasil wawancara dikompilasi dan dirata-rata untuk mendapatkan
bobot dan rating akhir untuk masing-masing faktor.

2. Skor faktor dihitung menggunakan rumus pada bab 3
Matriks IFAS memuat total skor kekuatan dan kelemahan.
Matriks EFAS memuat total skor peluang dan ancaman.

Langkah 4: Pemetaan ke Dalam Matriks SWOT dan Grand Strategy

1. Total skor IFAS dan EFAS kemudian digunakan untuk menentukan
posisi Terminal Hamid Rusdi dalam Kuadran SWOT, dengan rumus
penyususnan koordinat pada sub bab 3

2. Hasil pemetaan dimasukkan ke dalam diagram kuadran SWOT
untuk menentukan posisi strategis organisasi.

3. Selanjutnya tentukan strategi yang pas berdasarkan letak titik pada
kuadran ke berapa, untuk penjelasan pada setiap kuadrannya di

jelaskan pada bab 3.

4.2.6 Keterkaitan antara Importance Performance Analysis (IPA), GAP,
Analysis, dan Analisis SWOT

Dalam menganalisis permasalahan layanan terminal, pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan integrasi antara metode
Importance Performance Analysis (IPA), GAP Analysis, dan Analisis
SWOT. Ketiga pendekatan ini dipilih karena masing-masing memiliki
keunggulan dalam mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi kinerja pelayanan, serta menyusun strategi perbaikan yang

tepat.

Metode Importance Performance Analysis (IPA) digunakan untuk
mengevaluasi atribut-atribut pelayanan terminal berdasarkan dua dimensi
utama, yaitu tingkat kepentingan (importance) dan kinerja aktual
(performance)  berdasarkan  persepsi  pengguna.  Teknik  ini

mengelompokkan atribut ke dalam empat kuadran berdasarkan hasil
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pemetaan kartesius. Kuadran 1 (“Concentrate Here™) merupakan fokus
utama yang harus segera ditangani karena atribut di dalamnya dinilai
penting namun berkinerja rendah (Yola & Budianto, 2016; Martilla &
James, 1977).Setelah atribut prioritas diperoleh dari hasil IPA, langkah
selanjutnya adalah menerapkan GAP Analysis, yaitu metode untuk
mengukur kesenjangan antara harapan pengguna dan kinerja aktual layanan.
GAP dihitung dengan mengurangkan nilai kinerja dari nilai kepentingan
pada setiap atribut layanan. Nilai GAP negatif yang besar menunjukkan
terdapat ketidaksesuaian vyang signifikan, sehingga atribut tersebut
memerlukan perbaikan segera. GAP Analysis memperkuat hasil dari IPA
dengan menyajikan dimensi kuantitatif terhadap selisih yang dirasakan oleh

pengguna

Hasil gabungan dari [PA dan GAP Analysis selanjutnya digunakan dalam
menyusun Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats).
Temuan dari atribut-atribut dengan nilai GAP besar dan berada pada
kuadran A IPA dapat dimasukkan ke dalam kategori kelemahan internal
(weaknesses) dalam SWOT. Sementara itu, atribut yang menunjukkan
kinerja dan kepentingan tinggi (kuadran B [PA) mencerminkan kekuatan
(strengths). Peluang (opportunities) dan ancaman (threats) diidentifikasi
dari kondisi eksternal terminal, seperti dukungan kebijakan, potensi pasar,

keberadaan terminal bayangan, atau ketidaktertiban lalu lintas (Putri, 2021).

Penelitian Sari (2011) yang menganalisis ketidakoptimalan Terminal
Bandar Raya Payung Sekaki di Pekanbaru, juga menggunakan pendekatan
SWOT berbasis temuan lapangan dan persepsi masyarakat. Dalam
penelitian tersebut, kombinasi SWOT digunakan untuk menyusun strategi
peningkatan fungsi terminal melalui intervensi terhadap kelemahan internal
dan tekanan eksternal.Integrasi antara IPA, GAP Analysis, dan SWOT
memungkinkan peneliti untuk tidak hanya mengidentifikasi permasalahan
berdasarkan persepsi pengguna, tetapi juga menyusun strategi perbaikan

yang realistis dan aplikatif. Dengan pendekatan ini, rekomendasi yang
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dihasilkan tidak hanya deskriptif, tetapi juga bersifat strategis, sehingga
dapat digunakan oleh pengelola terminal dan pemangku kebijakan untuk

meningkatkan pelayanan dan utilisasi terminal secara berkelanjutan.
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4.3 Bagan Alir Penelitian

Berkiut adalah Bagan Alir dari penelitian ini :

| Identifikasi Perumusan |

| Survei Pendahuluan |

J ¢

Data Sekunder :
¢ Data jumlah penumpang
Data Primer : harian Bus AKDP dan
¢ Inventarisasi fasilitas eksisting Angkot
¢ Data Kuisioner atau Wawancra * Data jumlah amada Bus AKDP
dan Angkot yang menuju terminal

Hamid Rusdi
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l

Uji Validitas
Uji Reliabilitas

Pengolahan Data

Analisis Kinerja Pelayanan
Terminal Hamid Rusdi
dengan Metode IPA

GAP Analisis Menghitung
kesenjangan antara Kinerja
(Persepsi) - Kepentingan
(Harapan) dari hasil IPA

!

Strategi Pengembangan

Terminal Hamid Rusdi

Menggunakan Analisis
SWOT

| Hasil dan Pembahasanl

J

| Kesimpulan dan Saran|

I
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4.4 Timeline Kegiatan

Berkiut adalah Timeline Kegiatan dari penelitian ini :

Tabel 4. 3. Timeline Kegiatan

No Kegiatan APRIL MEI JUNI JULI
2134|123 |4 12 2134

1 | Studi Literatur

2 | Pemilihan Topik

3 | Penyusunan
Proposal KKW

4 | Seminar
Proposal KKW

5 | Pengumpulan
Data

6 | Analisis Data

7 | Penyelesaian
Masalah

(Sumber : Rancangan Pribadi)
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BABYV

3
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Pengmpulan Data

5.1.1 Kusioner Penumpang dan Supir
Pengumpulan data kusioner penumpang dan supir terhadap pelayanan
Terminal Hamid Rusdi dilakukan melalui kuesioner terstruktur yang
mencakup pertanyaan tertutup dan terbuka. Data kuantitatif digunakan
untuk mengukur tingkat kepentingan dan kinerja pelayanan, sedangkan
data kualitatif menggali hambatan serta potensi pengembangan
berdasarkan pengalaman langsung pengguna terminal.
1. Data Kusioner Penumpang Bus dan Angkot
Berikut adalah hasil rekapitulasi data kuesioner yang diperoleh dari
penumpang pengguna layanan bus AKDP dan Angkot di Terminal
Hamid Rusdi Kota Malang. Tabel 5.1 berisi data kuantitatif mengenai
kepentingan dan kinerja pelayanan terminal yang digunakan untuk
analisis IPA, GAP, dan SWOT (faktor internal). Sementara Tabel 5.2
merangkum jawaban terbuka responden mengenai hambatan dan
peluang, yang menjadi masukan untuk analisis SWOT (faktor
cksternal).
Tabel 5. 1 Hasil Rekaptulasi Data Kusioner Penumpang
KODE KEPENTINGAN KINERJA
INDIKATOR INDIKATOR PELAY ANAN m P)
X1.1 Lajur pejalan kaki 3.57 3.39
X12 Jalur Evakuasi 3.38 3.48
X13 Fasilitas Keselamatan 3.38 3.50
X14 Fasilitas Keschatan 3.39 3.44
X2l Fasilitas Keamanan 3.37 1.56
X22 Petugas Keamanan 3.38 3.06
X23 Pelayanan petugas Terminal 3.40 2.00
Jadwal Keberangkatan dan
X3.1 Kedatanagan 3.35 319
X32 Jadwal Angkutan Umum lanjutan 3.37 3.23
X33 Keberadaan Kantor penyelenggaaan 3.35 3.50
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[NDI‘Ii][(}.REOR INDIKATOR PELAYANAN KEPEN(};]NGAN KlN(ﬁ?JA
X34 Pelayanan Petugas Operasional 3.37 2.95
X4.1 Keberadaan Ruang Tunggu 3.37 323
X4.2 Keberadaan Toilet 3.39 3.50
X43 Keberadaan fasilitas peribadahan 3.35 3.45
X44 Keberadaan ruang terbuka hijau 3.44 3.46
X45 Keberadaan rumah makan 3.18 2.99
Xa6 | Ko ol 336 322
X47 Keberadaan area merokok 3.39 3.46
X438 Keberadaan drainase 2.91 2.78
X4.9 Keberadaan ruang baca 3.24 312
X4.10 Lampu Penerangan 3.39 291
X5.1 Jalur keberangakatan 3.40 345
X5.2 Jalur kedatangan 3.42 3.43
X53 Informasi pelayanan terminal 3.37 3.19
X54 Informasi angkutan lanjutan 3.38 3.17
X5.6 Fasilitas pengisisan baterai 3.34 341
X5.7 Keberadaan tempat naik turun 3.42 3.45
X5.8 Keberadaan tempat parkir 3.38 3.43
X59 Akses menuju Terminal 3.47 1.58
X6.1 Keberadaan penyandang cacat 3.36 3.44
X6.2 Keberadaan ruang ibu menyusui 3.37 351
X603 | i 336 344

(Sumber: Hasil Analisis Data)

Tabel 5. 2 Hasil Rangkuman Jawaban Pertanyaan Terbuka Penumpang

NO
RANGKUMAN
Relokasi pedagang dari arca pasar ke lokasi baru agar tidak mengganggu akses ke
1 | terminal.
2 | Pembangunan akses jalan baru untuk memperlancar jalur ke terminal.
Penataan zona antara pasar dan terminal dengan batasan jelas (zona bebas
3 | pedagang/parkir).
Penyediaan moda transportasi pengumpan seperti shuttle, ojek resmi, dan angkutan kota
4 | nuni.
Peningkatan fasilitas penumpang seperti ruang tunggu, Wi-Fi, toilet bersih, dan ruang
5 | istirahat.
Digitalisasi sistem terminal: info real-time, navigasi, pembayaran non-tunai, aplikasi
6 | booking.
7 | Penertiban pedagang liar dan parkir liar dengan regulasi dan pengawasan ketat.
8 | Penambahan petugas dan fasilitas keamanan serta penerangan jalan sekitar terminal.
Program insentif atau kompensasi untuk pedagang yang mau dirclokasi dari area
9 | terminal.
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RANGKUMAN
10 | Pembangunan konsep smart terminal yang terintegrasi dengan moda transportasi lainnya.
Jalan sempit, rusak, berlubang, gelap, dan tidak aman terutama saat hujan atau malam
11 | hari.
3 Terletak di pinggiran kota, jauh dari pusat aktivitas warga dan pemukiman penduduk.
Angkot jarang lewat, tidak rutin, hanya beroperasi di jam tertentu, dan sering enggan
3 masuk terminal.
Kemacetan parah di sekitar pasar membuat angkot malas masuk terminal dan perjalanan
menjadi lama.
14
Ongkos naik akibat macet, waktu tempuh lama, dan kebutuhan naik ojek karena
s minimnya angkot.
Minim aktivitas ekonomi dan pergerakan orang, membuat sopir dan pengguna enggan
masuk terminal.
16
Terminal belum terhubung baik dengan moda lain seperti angkot, Trans Jatim, dan
17 | kendaraan pribadi.
Terminal dianggap dibangun tanpa memperhitungkan aksesibilitas, kebutuhan pengguna,
18 | dan fungsi ekonomi.
Banyak usulan agar pasar dipindahkan ke terminal agar menarik aktivitas dan membuat
19 | terminal jadi hidup.
Ongkos naik akibat macet, waktu tempuh lama, dan kebutuhan naik ojek karena
20 | minimnya angkot.

(Sumber: Hasil Analisis Data)
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persepsi penumpang secara
menyeluruh terhadap pelayanan, hambatan akses, serta potensi
pengembangan terminal. Seluruh hasil menjadi dasar penyusunan
strategi peningkatan pelayanan dan optimalisasi fungsi Terminal
Hamid Rusdi.
2. Data Kusioner Supir Bus dan Angkot

Berikut adalah hasil rekapitulasi data kuesioner yang diperoleh dari
supir bus AKDP dan Angkot di Terminal Hamid Rusdi Kota Malang.
Tabel 5.3 berisi data kuantitatif mengenai kepentingan dan kinerja
pelayanan terminal yang digunakan untuk analisis IPA, GAP, dan
SWOT (faktor internal). Sementara Tabel 5.4 merangkum jawaban
terbuka responden mengenai hambatan dan peluang, yang menjadi

masukan untuk analisis SWOT (faktor eksternal)
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Tabel 5. 3 Hasil Rekaptulasi Data Kusioner Supir

IN;EREDR INDIKATOR PELAYANAN KEPEN(IT)INGAN KIN(];;UA
X1.1 Jajur pejalan kaki 3.505 3.245
X1.2 Jalur evakuasi 3.465 3.27

Keberadaan informasi fasilitas 3465
X1.3 keselamatan 3.225
X1.4 Fasilitas perbaikan kendaraan Umum 3.505 2.435

Keberadaan informasi fasilitas 153
X1.5 keselamatan 3.28
X1.6 Keberadaan informasi fasilitas kesehataan 3.475 3.245
X2.1 Fasilitas Ki n 35 2.445
X2.2 Petugas keamanan 3.48 3.22
X2.3 Pelayanan petugas Terminal 343 3.29
X3.1 Jadwal Keberangkatan dan Kedatanagan 3.48 3.265
X3.2 Jadwal Angkutan Umum lanjutan 3.495 3.235
X33 Keberadaan Kantor penyelenggaaan 3.49 3.255
X3.4 Pelayanan Petugas Operasional 3.45 3.1
X4.1 Keberadaan Ruang Tunggu 3.51 3.28
X4.2 Keberadaan Toilet 3.52 3.26
X4.3 Keberadaan fasilitas peribadahan 3.51 3.27
X4.4 okasi e nruang terbuka hijau 3.53 3.295
X4.5 Keberadaan Rumah Makan 3.51 2.475
X4.6 Keberadaan rumah makan 3.51 3.305

Keberadaan tempat istirahat awak 3455
X4.7 kendaraan 3.27
X4.8 Keberadaan area merokok 3.445 3.31
X4.9 Lampu Penerangan 3.52 2.32
X5.1 Jalur keberangakatan 3.49 3.275
X5.2 Jalur kedatanagan 3.465 3.29
X5.3 Keberadaan tempat naik turun 3.49 3.27
X5.4 Akses menuju Terminal 3.55 2.095
X6.1 Keberadaan penyandang cacat 3.535 3.235
X6.2 okasi ¢ nruang ibu menyusui 3.47 3.29

(Sumber: Hasil Analisis Data)
Tabel 5. 4 Hasil Rangkuman Jawaban Pertanyaan Terbuka Supir

NO RANGKUMAN

Pemindahan terminal ke area Pasar Gadang untuk meningkatkan aksesibilitas dan menarik

1 penumpang.
Penggabungan fungsi pasar dan terminal dalam satu kawasan untuk menciptakan simpul

2 | transportasi terpadu.

3 | Penataan ulang kawasan sekitar Gadang agar mendukung integrasi pasar dan terminal.
Dekatnya lokasi Gadang dengan pusat aktivitas masyarakat menjadikannya lokasi

4 | strategis terminal.
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NO

RANGKUMAN

Akses jalan yang lebih mudah dijangkau masyarakat jika terminal dipindahkan ke

5 | Gadang.

Revitalisasi pasar menjadi terminal terpadu dapat meningkatkan konektivitas dan fungsi
6 | ekonomi lokal.

Terminal di dekat pasar memudahkan distribusi penumpang dan meningkatkan load factor
7 | angkutan.

Integrasi transportasi dan perdagangan di Gadang akan memberikan manfaat ganda secara
8 | sosial ckonomi.

Pasar Gadang sebagai pusat aktivitas memungkinkan mobilitas penumpang dan kendaraan
9 | lebih efisien.

Pemindahan terminal ke Gadang dapat menghidupkan kembali peran terminal yang saat
10 | ini kurang optimal.

11 | Jalan ke terminal terlalu sempit, menyulitkan manuver kendaraan besar dan rawan macet.
12 | Masuk terminal sering macet, terutama saat jam sibuk, sechingga buang waktu dan energi.
Perjalanan ke terminal membuat boros BBM dan waktu, tapi tidak sebanding dengan

13 | pendapatan.

14 | Penumpang lebih nyaman naik/turun di pasar karena lebih dekat, ramai, dan strategis.

15 | Terminal tidak ramah kendaraan besar, fasilitas minim, desain membingungkan.
Jadwal operasional terminal tidak cocok dengan jadwal perjalanan, bikin rute tidak

16 | efektif.

17 | Akses menuju terminal terlalu memutar, banyak belokan, dan tidak langsung.

18 | Lokasi terminal jauh dari rute utama dan pusat aktivitas, membuat waktu tempuh lama.

19 | Setelah turun di terminal, penumpang kesulitan mencari angkutan lanjutan.
Penumpang mengeluh karena perjalanan lama, membingungkan, dan terminal tidak

20 | nyaman.

21 | Terminal dibangun tanpa riset mendalam, tidak melibatkan sopir dan pengguna jalan.

22 | Banyak supir memilih tidak masuk karena lebih untung ngetem di luar terminal.

(Sumber: Hasil Analisis Data)
Berdasarkan [(okas di atas dapat diketahui persepsi supir secara
menyeluruh terhadap pelayanan, hambatan akses, serta potensi
pengembangan terminal. Seluruh hasil menjadi dasar penyusunan
strategi peningkatan pelayanan dan optimalisasi fungsi Terminal

Hamid Rusdi.

5.1.2 Hasil Wawancara SWOT

Dalam rangka memperkuat hasil analisis kuesioner yang telah dilakukan,
penelitian ini juga melibatkan metode wawancara mendalam dengan
pihak UPT P3 LLAJ Malang guna memperoleh pemahaman yang lebih
kontekstual mengenai kondisi aktual Terminal Hamid Rusdi. Melalui
proses wawancara tersebut, diperoleh informasi penting yang digunakan

untuk mengidentifikasi dan mengklarifikasi faktor-faktor internal
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(kekuatan dan kelemahan) serta eksternal (peluang dan ancaman)

terminal. Hasil wawancara ini menjadi dasar awal dalam menyusun

Matriks IFAS dan EFAS sebagai bagian dari analisis SWOT strategis.

L.

Penentuan Faktor Internal dan Eksternal

Dalam proses penyusunan strategi pengembangan Terminal Hamid

Rusdi diawali dengan identifikasi faktor internal dan eksternal sebagai

dasar penyusunan Matriks IFAS dan EFAS. Identifikasi ini diperoleh

dari hasil kuesioner IPA yang disempurnakan melalui wawancara

dengan Kepala UPT P3 LLAJ Malang, untuk mengklasifikasikan

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam upaya

optimalisasi kinerja Terminal Hamid Rusdi.

a) Faktor Internal

Tabel 5. 5 Hasil Wawancara Penentuan Faktor Eksternal

No | Faktor Internal
Strength/ Kekuatan
1 Terminal memiliki area luas, banyak ruang kosong, sejuk, dan terdapat
ruang terbuka hijau.
2 Tersedia jalur pejalan kaki, akses keberangkatan-kedatangan, serta
titik naik-turun penumpang yang bagus
3 Tersedia toilet, ruang menyusui, tempat ibadah, parkir, dan zona
merokok secara memadai.
4 Fasilitas tersedia bagi pengguna berkebutuhan khusus dengan
pelayanan yang setara.
5 Ada kantor pengelola, jalur evakuasi, serta fasilitas modern seperti
“ | pengisian baterai.
Weaknees/ Kelemahan
1 Petugas terminal, keamanan, dan operator belum bekerja optimal
sehingga pelayanan kurang maksimal.
2 Penerangan malam hari kurang memadai, menurunkan rasa aman
pengguna.
3 Jadwal kendaraan tidak akurat dan belum real-time, menyulitkan akses
informasi bagi penumpang.
4 Akses ke terminal sulit karena kemacetan dan lokasi yang jauh dari
pusat kota.
5 Tidak tet:sedia! bengkel, toko suku cadang, dan tempat makan yang
- memadai bagi pengguna dan pengemudi.

(Sumber: Hasil Analisis Data)
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b) Faktor Eksternal

Tabel 5. 6 Hasil Wawancara Penentuan Faktor Eksternal

No | Faktor Eksternal
Oppurtunities/Peluang
Terminal luas dan banyak ruang kosong sehingga bisa dibangun pasar
1 | kecil untuk menarik lebih banyak orang, menambah aktivitas, dan
membuat terminal jadi lebih hidup.
2 Hadirnya Trans Jatim membuka peluang integrasi transportasi di
Terminal Hamid Rusdi antara moda
3 Tarif angkutan yang lebih murah daripada menggunakan kendaraan
pribadi
4 | Penertiban kendaraan MPU wajib masuk terminal
5 | Memperbaiki dan mengembalikan fungsi jalan menuju terminal
Threats/ Ancaman
1 Jalan sempit dan digunakan untuk pasar, menyebabkan kemacetan dan
keterlambatan layanan.
2 Jalur ke terminal dinilai terlalu jauh dan tidak praktis, penumpang
lebih memilih turun di tempat lain.
3 Penumpang lebih memilih simpang 4 Gadang karena lebih dekat
dengan pasar dan tujuan mercka.
4 Jumlah angkot ke terminal terbatas dan jam operasinya tidak optimal,
menyulitkan penumpang.
s Sopir angkot/bus merasa masuk ke terminal membuang waktu, lebih
~ | memilih rute langsung di luar terminal.
(Sumber: Hasil Analisis Data)
Dengan teridentifikasinya berbagai faktor internal dan eksternal

melalui analisis kuesioner IPA dan wawancara dengan Kepala UPT P3

LLAJ Malang, maka klasifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan

ancaman terhadap Terminal Hamid Rusdi dapat dijadikan dasar dalam

penyusunan strategi pengembangan yang tepat sasaran, terukur, dan

berorientasi pada peningkatan fungsi terminal. Selanjutnya, akan

dilakukan proses pembobotan terhadap masing-masing variabel

tersebut guna memperoleh nilai dalam penyusunan Matriks IFAS dan

EFAS.

56




2. Nilai IFAS dan EFAS

Dalam rangka menyusun strategi yang tepat sasaran dan berbasis data
terhadap pengembangan Terminal Hamid Rusdi, dilakukan proses
pemberian bobot terhadap setiap faktor internal dan eksternal yang
telah teridentifikasi sebelumnya. Pemberian bobot ini dilakukan oleh
Kepala UPT P3 LLAJ Malang melalui pendekatan profesional
berdasarkan pengalaman operasional dan pemahaman mendalam
terhadap  kondisi  terminal.  Bobot  diberikan  dengan
mempertimbangkan tingkat pengaruh masing-masing faktor terhadap
kinerja terminal, baik dari sisi kekuatan, kelemahan, peluang, maupun
ancaman. Hasil pembobotan ini kemudian digunakan sebagai dasar
dalam penyusunan Matriks IFAS dan EFAS.

a) Faktor Internal

Tabel 5. 7 Hasil Pembobotan Nilai Faktor Internal

No | Faktor Internal Nilai | Bobot
Strength/ KeKkuatan

Terminal memiliki area luas, banyak ruang kosong, sejuk,

! dan terdapat ruang terbuka hijau. 4 0-114286
Tersedia jalur pejalan kaki, akses keberangkatan-kedatangan,

2 " . 4 0.114286
serta titik naik-turun penumpang yang bagus

3 T:rsedlartmlet, l'uaurg menyusui, tempat ibadah, parkir, dan 3 0.085714
zona merokok secara memadai.

4 Fasilitas tersedia bag_l pengguna berkebutuhan khusus dengan 4 0.114286
pelayanan yang setara.

5 Ada k.:antor [-Je_ngelola,y(-lll.lr evakuasi, serta fasilitas modern 4 0.114286
seperti pengisian baterai.

Weaknees/ Kel h

1 Pet%lgas tcn}nnal, keamanan, dan operator belum bekerja 3 0.085714
optimal schingga pelayanan kurang maksimal.

by Penerangan malam hari kurang memadai, menurunkan rasa 3 0.085714
aman pengguna.

3 Jadwal -kendaraan tlhda‘k. akur-at d'd-l'l belum real-time, 3 0.085714
menyulitkan akses informasi bagi penumpang.

4 {Akses k? terminal sulit karena kemacetan dan lokasi yang 4 0.114286
jauh dari pusat kota.
Tidak tersedia bengkel, toko suku cadang, dan tempat makan

5 L . 3 0.085714
yang memadai bagi pengguna dan pengemudi.

(Sumber: Hasil Analisis Data)

57




b) Faktor Eksternal

Tabel 5. 8 Hasil Pembobotan Nilai Faktor Eksternal

No | Faktor Eksternal | Nilai | Bobot
CJ’I”' iti J? 1 B

Terminal luas dan banyak ruang kosong sehingga bisa

1 | dibangun pasar kecil untuk menarik lebih banyak orang, 0.125
menambah aktivitas, dan membuat terminal jadi lebih hidup.

2 Hadirnya Trans Jatim membuka peluang integrasi 0125
transportasi di Terminal Hamid Rusdi antara moda )

3 Tarif a-ngkut'in yang lebih murah daripada menggunakan 0.09375
kendaraan pribadi

4 | Penertiban kendaraan MPU wajib masuk terminal 0.125
Memperbaiki dan mengembalikan fungsi jalan menuju

5 - 0.125
terminal

Threats/Ancaman

1 Jalan sempit dan digunakan untuk pasar, menyebabkan 0.125
kemacetan dan keterlambatan layanan. )
Jalur ke terminal dinilai terlalu jauh dan tidak praktis,

2 ! ! lerau Jaw ) 0.0625
penumpang lebih memilih turun di tempat lain.
Penumpang lebih memilih simpang 4 Gadang karena lebih

3 . 0.0625
dekat dengan pasar dan tujuan mercka.
Jumlah angkot ke terminal terbatas dan jam operasinya tidak

4 . N 0.09375
optimal, menyulitkan penumpang.

5 Sopir angkot/bus merasa masuk ke terminal membuang 0.0625
waktu, lebih memilih rute langsung di luar terminal. :

(Sumber: Hasil Analisis Data)

Melalui hasil pembobotan tersebut, dapat terlihat faktor-faktor mana

yang memiliki pengaruh paling signifikan terhadap keberhasilan

maupun tantangan pengelolaan Terminal Hamid Rusdi. Tahapan

selanjutnya pemberian nilai rating pada setiap [lokasille internal dan

cksternal yang telah dibobot sebelumnya. Pemberian nilai rating ini

bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana kekuatan dan kelemahan

([Cokasi internal), serta peluang dan ancaman ([Jokasi eksternal)

tersebut berpengaruh terhadap peningkatan maupun penghambat

kinerja Terminal Hamid Rusdi

3. Rating IFAS dan EFAS
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Selanjutnya untuk menyempurnakan analisis strategi pengembangan

Terminal Hamid Rusdi, dilakukan proses penilaian rating terhadap

masing-masing faktor internal dan eksternal. Proses pemberian rating

ini melibatkan partisipasi dari pihak UPT P3 LLAJ Malang, pegawai

terminal, serta perwakilan dari Dinas Perhubungan Kota Malang.

Penilaian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengaruh dari masing-

masing variabel terhadap kinerja terminal, baik sebagai kekuatan,

kelemahan, peluang, maupun ancaman. Nilai rating yang diberikan

berkisar antara 1 hingga 4, disesuaikan dengan kondisi aktual dan

persepsi para pihak terhadap pentingnya masing-masing faktor.

¢) Faktor Internal

Tabel 5. 9 Hasil Penilian Rating Faktor Internal

No | Faktor Internal Bobot | Rating
Strength/ Kekuatan

| Terminal memiliki arca llL‘las, banyak ruang kosong, sejuk, dan 0.114286 | 3.066667
terdapat ruang terbuka hijau.

5 | Tersedia jalur pejalan kaki, akses keberangkatan-kedatangan, 0.114286 | 3.066667
serta titik naik-turun penumpang yang bagus

3 Tersedlartmlet, ruang menyusui, tempat ibadah, parkir, dan 0.085714 | 2.733333
zona merokok secara memadai.

4 Fasilitas tersedia bagi pengguna berkebutuhan khusus dengan 0114286 | 3.133333
pelayanan yang setara.

5 Ada k.:antor [lnelngclola,-yfllur evakuasi, serta fasilitas modern 0114286 32
seperti pengisian baterai.

Weaknees/ Kelemahan

1 Petugas terminal, keamanan, dan operator belum bekerja 0.085714 | 2.933333
optimal sehingga pelayanan kurang maksimal.

2 PE[]E['Hl]g'dl] malam h'dl'l kul’ang lllﬂlll'ddal, l]]ﬁl]lll'lll]k'dl‘l rasa 0.085714 3.133333
aman pengguna.

3 Jadwal _kendaraan U-d'd‘k. Valcur_at da_n belum real-time, 0.085714 32
menyulitkan akses informasi bagi penumpang.

4 {\kses ki:temunal sulit karena kemacetan dan  okasi yang 0.114286 | 2.866667
jauh dari pusat kota.

5 Tidak tEl’SEdl'ﬂ-bEnngl, toko suku cadang, d'dl-] tempat makan 0.085714 | 2.866667
yang memadai bagi pengguna dan pengemudi.

(Sumber: Hasil Analisis Data)
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d) Faktor Eksternal

Tabel 5. 10 Hasil Penilaian Rating Faktor Eksternal

No | Faktor Eksternal Bobot | Rating
Oppurtunities/Peluang

Terminal luas dan banyak ruang kosong sehingga bisa
1 | dibangun pasar kecil untuk menarik lebih banyak orang, 0.125 3.4
menambah aktivitas, dan membuat terminal jadi lebih hidup.

Hadirnya Trans Jatim membuka peluang integrasi transportasi

2 di Terminal Hamid Rusdi antara moda 0.125 3.133333
5 | Tarif angkutap yang lebih murah daripada menggunakan 0.09375 | 2.866667
kendaraan pribadi
4 | Penertiban kendaraan MPU wajib masuk terminal 0.125 3.333333
5 Men}pcrbalkl dan mengembalikan fungsi jalan menuju 0.125 14
terminal
Threats/Ancaman
Jalan sempit dan digunakan untuk pasar, menyebabkan
1 0.125 3.6
kemacetan dan keterlambatan layanan.
2 Jalur ke terminal dinilai terlalu jauh dan tidak praktis, 0.0625 | 2.666667

penumpang lebih memilih turun di tempat lain.

3 Penumpang lebih memilih simpang 4 Gadang karena lebih

dekat dengan pasar dan tujuan mereka. 0.0625 | 2.733333

Jumlah angkot ke terminal terbatas dan jam operasinya tidak

X N 0.09375 | 3.133333
optimal, menyulitkan penumpang.

Sopir angkot/bus merasa masuk ke terminal membuang
waktu, lebih memilih rute langsung di luar terminal.

(Sumber: Hasil Analisis Data)

0.0625 32

Hasil rating ini menjadi bagian penting dalam penyusunan matriks
IFAS dan EFAS yang akan digunakan untuk menentukan posisi
strategis Terminal Hamid Rusdi. Dengan mengaliakan bobot dan nilai
rating, akan diperoleh skor yang mencerminkan prioritas penanganan
dan pengembangan pada setiap variabel dalam rangka meningkatkan

kinerja terminal secara optimal.

5.2 Analis Data Penelitian

Analisis data dalam penelitian ini didasarkan pada hasil pengumpulan data
pada Sub Bab 5.1, yang mencakup kuesioner, wawancara, dan observasi lapangan

terhadap Terminal Hamid Rusdi Tipe B Kota Malang. Data yang diperoleh dari
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persepsi penumpang dan SO}H dianalisis untuk menilai tingkat kepentingan dan

kinerja fasilitas terminal. Metode Importance Performance Analysis (IPA)

digunakan untuk mengidentifikasi atribut pelayanan yang dianggap penting namun

belum optimal, sedangkan GAP Analysis digunakan untuk mengukur selisih antara

harapagdan kenyataan pelayanan. Hasil dari kedua analisis tersebut menjadi dasar

dalam Analisis SWOT untuk mengklasifikasikan kekuatan, kelemahan, peluang,

dan ancaman yang dihadapi terminal. Seluruh proses analisis dilakukan dengan

bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 23 dan Microsofi Excel.

5.2.1 Uji Validitas dan Reabilitas

1.

Kinerja Penumpang Bus dan Angkot
a) Uji Validitas

Uji wvaliditas dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor
masing-masing item pernyataan dengan skor total seluruh item
menggunakan program SPSS Statistics 23. Dalam penelitian ini,
sebuah item dinyatakan valid jika memiliki nilai korelasi (r-
hitung) > r-tabel. Berdasarkan jumlah responden sebanyak 197
orang, maka nilai r-tabel sebesar 0,181. Instrumen yang valid
menunjukkan bahwa item tersebut mampu mengukur aphyang
seharusnya diukur sesuai dengan variabel penelitian. Tinggi
rendahnya validitas mencerminkan sejauh mana data yang
dikumpulkan sesuai dan tidak menyimpang dari konstruk variabel
yang dimaksud. Hasil uji validitas dalam penelitian ini

ditampilkan pada Tabel 5.11.

Tabel 5. 11 Hasil Uji Validitas Kinerja Penumpang Bus dan Angkot

Indikator Pertanyaan Rhitung Sig0. Keterangan
X1.1 .294%* 0 Valid

Keslamatan X1.2 300% 0 Vahid
X13 .342%* 0 Valid
X14 255%* 0 Valid
X2.1 L220%* 0.002 Valid

Keamanan X22 3T70k* 0 Valid
X2.3 321%* 0 Valid
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Indikator Pertanyaan Rhitung Sig0. Keterangan

X3.1 33Rk* 0 Valid

Kehandalan x3.2 288m 0 Vah:d
X33 ] B 0 Valid

X34 L255%% 0 Valid

X4.1 278k* 0 Valid

X4.2 312k 0 Valid

X4.3 332k* 0 Valid

X4.4 235k 0.001 Valid

X4.5 218%* 0.002 Valid

Kenyamanan -

X4.6 1 Whas 0 Valid

X4.7 318%* 0 Valid

X4.8 206+ 0 Valid

X4.9 202%* 0.004 Valid

X4.10 265%* 0 Valid

X5.1 J308%* 0 Valid

X5.2 321k 0 Valid

X53 356+ 0 Valid

X54 292k* 0 Valid

Keterjangkauan X55 L228%* 0.001 Valid
X5.6 266%+* 0 Valid

X5.7 303%* 0 Valid

X5.8 3240k 0 Valid

X5.9 .309%* 0 Valid

X6.1 363%* 0 Valid

Kesetaraan X6.2 351k 0 Valid
X6.3 262+ 0 Valid

(Sumber: Hasil Analisis Data)

Berdasarkan hasil uji validitas diatas, maka dapat disimpulkan bahwa semua

item pertanyaan variabel kinerja dapat dikatakan valid dan bisa dilanjutkan

ke tahap uji reliabilitas.
b) Uji Reabilitas

Pada uji reliabilitas ini, nilai suatu reliabel ditunjukkan melalui

skor Cronbach’s Alpha yang dimana jika nilai skor tersebut

berada diatas 0,06 maka instrumen tersebut dapat dikatakan

reliabel. Hasil penelitian uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel

5.12
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Tabel 5. 12 Hasil Uji Reabilitas Kinerja Penumpang Bus dan Angkot

14
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0.651 33

(Sumber: Hasil Analisis Data) g
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pertanyaan variabel kinerja dengan nilai
0,651 yang artinya item pertanyaan tersebut dapat dikatakan
reliabel dan dapat dilanjutkan ke analisis selanjutnya.

2. Kepentingan Penumpang Bus dan Angkot

a) Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor
masing-masing item pernyataan dengan skor total seluruh item
menggunakan program SPSS Statistics 23. Dalam penelitian ini,
sebuah item dinyatakan valid jika memiliki nilai korelasi (r-
hitung) > r-tabel. Berdasarkan jumlah responden sebanyak 197
orang, maka nilai r-tabel sebesar 0,181. Instrumen yang valid
menunjukkan bahwa item tersebut mampu mengukur apkyang
seharusnya diukur sesuai dengan variabel penelitian. Tinggi
rendahnya validitas mencerminkan sejauh mana data yang
dikumpulkan sesuai dan tidak menyimpang dari konstruk variabel
yang dimaksud. Hasil uji validitas dalam penelitian ini

ditampilkan pada Tabel 5.13

Tabel 5. 13 Hasil Uji Validitas Kepentinga Penumpang Bus dan Angkot

Indikator Pertanyaan | Rhitung Sig0. Keterangan
XI1.1 703%% 0 Valid
X1.2 536%* 0 Valid
Keslamatan .
X1.3 505%* 0 Valid
X1.4 522%* 0 Valid
X2.1 487 0 Valid
Keamanan X2.2 550%* 0 Valid
X23 517E* 0 Valid
X3.1 3% Valid
Kehandalan 216 0 2 l
X3.2 533 0 Valid
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Indikator Pertanyaan | Rhitung Sig0. Keterangan

X33 Sl4x* 0 Valid

X3.4 S15%* 0 Valid

X4.1 S11** 0 Valid

X4.2 529%=* 0 Valid

X4.3 495 0 Valid

X4.4 583 0 Valid

X4.5 579%%* 0 Valid

KEl]y'dlll'dl]'dl] N

X4.6 521** 0 Valid

X4.7 §38%* 0 Valid

X4.8 601 %* 0 Valid

X4.9 .626%* 0 Valid

X4.10 .522%* 0 Valid

X5.1 556%* 0 Valid

X5.2 543%* 0 Valid

X5.3 503 0 Valid

X5.4 .526%* 0 Valid

Keterjangkauan X5.5 S01** 0 Valid
X5.6 458 0 Valid

Xs5.7 543 0 Valid

X5.8 S46%* 0 Valid

X5.9 L608** 0 Valid

X6.1 S521%* 0 Valid

Kesetaraan X6.2 533%* 0 Valid
X6.3 519%* 0 Valid

(Sumber: Hasil Analisis Data)

Berdasarkan hasil uji validitas diatas, maka dapat disimpulkan bahwa semua

item pertanyaan variabel kinerja dapat dikatakan valid dan bisa dilanjutkan

ke tahap uji reliabilitas

b) Uji Reabilitas

Pada uji reliabilitas ini, nilai suatu reliabel ditunjukkan melalui

skor Cronbach’s Alpha yang dimana jika nilai skor tersebut

berada diatas 0,06 maka instrumen tersebut dapat dikatakan

reliabel. Hasil penelitian uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel

5.14.
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Tabel 5. 14 Hasil Uji Reabilitas Kepentingan Penumpang Bus dan Angkot
14
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Ttems
0.923 33
(Sumber: Hasil Analisis Data)

5
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa seluruh item pertanyaan variabel kinerja dengan nilai
0,923 yang artinya item pertanyaan tersebut dapat dikatakan
reliabel dan dapat dilanjutkan ke analisis selanjutnya.
3. Kinerja Supir Bus dan Angkot
a) Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor
masing-masing item pernyataan dengan skor total seluruh item
menggunakan program SPSS Statistics 23. Dalam penelitian ini,
sebuah item dinyatakan valid jika memiliki nilai korelasi (r-
hitung) > r-tabel. Berdasarkan jumlah responden sebanyak 184
orang, maka nilai r-tabel sebesar 0,181. Instrumen yang valid
menunjukkan bahwa item tersebut mampu mengukur apkyang
seharusnya diukur sesuai dengan variabel penelitian. Tinggi
rendahnya validitas mencerminkan sejauh mana data yang
dikumpulkan sesuai dan tidak menyimpang dari konstruk variabel
yang dimaksud. Hasil uji validitas dalam penelitian ini

ditampilkan pada Tabel 5.15

Tabel 5. 15 Hasil Uji Validitas Kinerja Supir Bus dan Angkot

Indikator Pertanyaan Rhitung Sig0. Keterangan
Xl1.1 .499%* 0 Valid
X1.2 S8+ 0 Valid

K eslamatan X1.3 ST 0 Valid
X1.4 .362%* 0 Valid
X1.5 L533%* 0 Valid
X1.6 AT1** 0 Valid
X2.1 L223%* 0.002 Valid

Keamanan X2.2 A61+* 0 Valid
X2.3 531%* 0 Valid
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Indikator Pertanyaan | Rhitung |  Sig0. Keterangan
X3.1 490%* 0 Valid
Kehandalan X3.2 4924 0 Valid
X3.3 4B2** 0 Valid
X3.4 386+ 0 Valid
X4.1 512+ 0 Valid
X4.2 516 0 Valid
X4.3 480** 0 Valid
X4.4 565%* 0 valid
Kenyamanan X4.5 973k 0 Valid
X4.6 AR5 0 Valid
X4.7 590%+ 0 Valid
X4.8 483 0 Valid
X4.9 215%% | 0.003 Valid
X5.1 497H* 0 Valid
Keterjangkauan X5.2 564%* 0 Valid
X5.3 468** 0 Valid
X5.4 2104 | 0.004 Valid
Kesetaraan X6.1 A37H* 0 Valid
X6.2 5214 0 Valid

(Sumber: Hasil Analisis Data)
Berdasarkan hasil uji validitas diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa semua item pertanyaan variabel kinerja dapat dikatakan
valid dan bisa dilanjutkan ke tahap uji reliabilitas
b) Uji Reabilitas

Pada uji reliabilitas ini, nilai suatu reliabel ditunjukkan melalui
skor Cronbach’s Alpha yang dimana jika nilai skor tersebut
berada diatas 0,06 maka i en tersebut dapat dikatakan
reliabel. Hasil penelitian uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel
5.16.

Tabel 5. 16 Hasil Uji Reabilitas Kinerja Supir Bus dan Angkot

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items

0.844 28
(Sumber: Hasil Analisis Data)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa seluruh item pertanyaan variabel kinerja dengan nilai
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0,844 yang artinya item pertanyaan tersebut dapat dikatakan

reliabel dan dapat dilanjutkan ke analisis selanjutnya.

8. Kpentingan Supir Bus dan Angkot
a) Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor
masing-masing item pernyataan dengan skor total seluruh item
menggunakan program SPSS Statistics 23. Dalam penelitian ini,
sebuah item dinyatakan valid jika memiliki nilai korelasi (r-
hitung) > r-tabel. Berdasarkan jumlah responden sebanyak 184
orang, maka nilai r-tabel sebesar 0,181. Instrumen yang valid
menunjukkan bahwa item tersebut mampu mengukur apbyang
seharusnya diukur sesuai dengan variabel penelitian. Tinggi
rendahnya validitas mencerminkan sejauh mana data yang
dikumpulkan sesuai dan tidak menyimpang dari konstruk variabel
yang dimaksud. Hasil uji validitas dalam penelitian ini

ditampilkan pada Tabel 5.17

Tabel 5. 17 Hasil Uji Validitas Kepentingan Supir Bus dan Angkot

Indikator Pertanyaan | Rhitung Sig0. Keterangan
Keslamatan Xl1.1 296%* 0 Valid
X12 347 0 Valid
X13 239+ 0.001 Valid
X1.4 349%* 0 Valid
X15 254%% 0.001 Valid
X1.6 269%* 0 Valid
Keamanan X21 375%* 0 Valid
X22 373 0 Valid
X23 337** 0 Valid
Kehandalan X3.1 317** 0 Valid
X32 279%* 0 Valid
X33 310%* 0 Valid
X34 208** 0 Valid
Kenyamanan X4.1 235%% 0.001 Valid
X4.2 366%* 0 Valid
X43 253%* 0.001 Valid
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Indikator Pertanyaan | Rhitung Sig0. Keterangan
X4.4 270%* 0 Valid
X4.5 312%* 0 Valid
X4.6 242%% 0.001 Valid
X4.7 323 0 Valid
X4.8 358+ 0 Valid
X49 302%* 0 Valid
Keterjangkauan Xs5.1 318%* 0 Valid
X52 308** 0 Valid
X53 304 0 Valid
X54 243+ 0.001 Valid
Kesetaraan Xo6.1 361%* 0 Valid
X6.2 297%* 0 Valid

b)

(Sumber: Hasil Analisis Data)
Berdasarkan hasil uji validitas diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa semua item pertanyaan variabel kinerja dapat dikatakan

valid dan bisa dilanjutkan ke tahap uji reliabilitas

Uji Reabilitas

Pada uji reliabilitas ini, nilai suatu reliabel ditunjukkan melalui
skor Cronbach’s Alpha yang dimana jika nilai skor tersebut
berada diatas 0,06 maka ingfrumen tersebut dapat dikatakan
reliabel. Hasil penelitian uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel
5.18.

Tabel 5. 18 Hasil Uji Reabilitas Kepentingan Supir Bus dan Angkot

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items

0.6, 28

(Sumber: Hasil Analisis Data)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pertanyaan variabel kinerja dengan nilai
0,639 yang artinya item pertanyaan tersebut dapat dikatakan

reliabel dan dapat dilanjutkan ke analisis selanjutnya.
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5.2.2  Analisis [IPA

Analisis pada tahap ini didasarkan pada data hasil jawaban responden yang
telah melalui uji validitas dan reliabilitas pada tahap sebelumnya. Dalam
menentukan atribut penilaian, Enelitian ini mengacu pada Standar Pelayanan
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 40
Tahun 2015 tenﬁng Standar Pelayanan Penyelenggaraan Terminal Penumpang
Angkutan Jalan. Metode Importance Performance Analysis (IPA) digunakan untuk
mengevaluasi nilai kepentingan dan nilai kinerja rata-rata dari masing-masing
atribut pelayanan terminal berdasarkan persepsi responden. Dari hasil rata-rata
tersebut dianalisis menggunakan SPSS dan ditampilkan dalam bentuk Diagram
Kartesius, yang terbagi menjadi empat kuadran (A, B, C, dan D) untuk
mengidentifikasi prioritas perbaikan pelayanan secara lebih tepat dan terukur.

Berikut merupakan Diagram Karetesius dari penelitian yang telah dilakukan:

1. Diagram Kartesius Penumpang

DIAGRAM KARTESIUS
aeo KUADRAN A q KUADRAN B
il
w
3]
z
4
o
o 3207
=
3004
KUADRAN C KUADRAN D
1 %U 2 :JU 2.'50 3.:]0 3.:‘0 4 \IDU

PERFORMANCE

Gambar 7. Hasil Analisis Diagram Kartesius Penumpang
(Sumber: Hasil Analisis Data)

Setiap kuadran mempresentasikan kategori evaluasi yang berbeda,
sehingga memudahkan dalam mengidentifikasi aspek layanan yang
perlu dipertahankan, ditingkatkan, atau dievaluasi kembali. Upaya ini

diharapkan mampu meningkatkan kepuasan penumpang terhadap
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pelayanan terminal dan dapat menarik penumpang untuk mau masuk

ke terminal. Berdasarkan Gambar 6. Diagram Kartesius, diketahui

bahwa berbagai indikator pelayanan terbagi ke dalam empat kuadran,

sesuai dengan tingkat prioritasnya dalam peningkatan pelayanan.

Penjelasan dari keempat kuadran tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a) Kuadran A (Prioritas Utama)

Variabel-variabel dalam kuadran ini memiliki tingkat

kepentingan yang tinggi bagi penumpang, namun kinerjanya

masih dirasa kurang memuaskan. Oleh karena itu, indikator-

indikator ini perlu segera mendapatkan perhatian

ditingkatkan oleh pengelola terminal.

Tabel 5. 19 Indikator Pelayanan pada Kuadran A Penumpang

Item Indikator Pelayanan
X2.1 Fasilitas Keamanan

X22 Petugas Keamanan

X23 Pelayanan petugas Terminal

.X3.4 Pelayanan Petugas Operasional

X4.10 Lampu Penerangan

X5.5 Informasi Gangguan kendaraan perjalanan AU

X5.9 Akses menuju Terminal

(Sumber: Hasil Analisis Daia)
b) Kuadran B (Pertahankan Prestasi)

dan

Indikator yang berada dalam kuadran ini menunjukkan bahwa
pelayanan telah berjalan sesuai dengan harapan penumpang.
Kinerja layanan yang sudah baik ini perlu dipertahankan secara

konsisten.

Tabel 5. 20 Indikator Pelayanan Kuadran B Penumpang

Item Indikator Pelayanan

X1.1 Lajur pejalan kaki
X1.2 Jalur Evakuasi

X1.3 Fasilitas Keselamatan

X14 Fasilitas Kesehatan

X3.2 Jadwal Angkutan Umum lanjutan
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c)

d)

Item Indikator Pelayanan

X4.1 Keberadaan Ruang Tunggu
X4.2 Keberadaan Toilet
X44 Keberadaan ruang terbuka hijau

X4.7 Keberadaan area merokok
X5.1 Jalur keberangakatan
X52 Jalur kedatangan

X53 Informasi pelayanan terminal

X54 Informasi angkutan lanjutan

X5.7 Keberadaan tempat naik turun

X5.8 Keberadaan tempat parkir

X6.2 Keberadaan ruang ibu menyusui
(Sumber: Hasil Analisis Data)

Kuadran C (Prioritas Rendah)

Variabel dalam kuadran ini memiliki tingkat kepentingan yang
relatif rendah di mata penumpang dan kinerjanya juga cukup.
Oleh karena itu, perbaikannya tidak menjadi prioritas dalam

jangka pendek.

Tabel 5. 21. Indikator Pelayanan Kuadran C Penumpang

Item Indikator Pelayanan

X4.5 Keberadaan rumah makan

X4.8 Keberadaan drainase

X4.9 Keberadaan ruang baca
(Sumber: Hasil Analisis Data)

Kuadran D (Berlebihan)

Indikator dalam kuadran ini dinilai memiliki kinerja yang tinggi,
namun tidak terlalu penting bagi penumpang. Hal ini
menunjukkan adanya over-delivery, sehingga pengelola bisa
mempertimbangkan kembali efektivitas sumber daya yang

digunakan untuk aspek-aspek ini.

Tabel 5. 22 Indikator Pelayanan Kuadran D Penumpang

Item Indikator Pelayanan

X3.1 Jadwal Keberangkatan dan Kedatanagan

X33 Keberadaan Kantor penyelenggaaan

X43 Keberadaan fasilitas peribadahan

X4.6 Keberadaan fasilitas dan petugas kebersihaan terminal
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IMPORTANCE

X5.6 Fasilitas pengisisan baterai

X6.1 Keberadaan penyandang cacat

X6.3 Kemudahan pelayanan tanpa diskriminasi
(Sumber: Hasil Analisis Data)

2. Diagram Kartesius Supir

DIAGRAM KARTESIUS

KU‘\Q%' A KUADRAN B

3.54

3.52 -

HE

e

3487

346

3447

KUADRAN C
2 60 2 IZS 2 ISﬁ 2 |75 3 IDD
PERFORMANCE

342

Gambar 8. Hasil Analisis Diagram Kartesius Supir
(Sumber: Hasil Analisis Data)

Hasil pengukuran terhadap setiap dimensi pelayanan berdasarkan
tingkat kepentingan dan kinerja menunjukkan bahwa pengelola
Terminal Hamid Rusdi perlu memfokuskan upaya peningkatan pada
variabel-variabel yang dianggap penting oleh supir, tetapi belum
memiliki  kinerja optimal. Upaya ini diharapkan mampu
meningkatkan kepuasan supir terhadap pelayanan terminal dan dapat
menarik supir untuk mau masuk ke terminal. Berdasarkan Gambar 7.
Diagram Kartesius, diketahui bahwa berbagai indikator pelayanan
terbagi ke dalam empat kuadran, sesuai dengan tingkat prioritasnya
dalam peningkatan pelayanan. Seluruh kode indikator dalam kuadran
ini merujuk pada variabel pelayanan yang telah dijelaskan

sebelumnya pada tabel Tabel 5.3 hasil pengumpulan data.
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Interpretasi dari keempat kuadran tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a)

b)

c)

Kuadran A (Prioritas Utama)

Variabel-variabel dalam kuadran ini memiliki tingkat
kepentingan yang tinggi bagi penumpang, namun kinerjanya
masih dirasa kurang memuaskan. Oleh karena itu, indikator-
indikator ini perlu segera mendapatkan perhatian dan

ditingkatkan oleh pengelola terminal.

Tabel 5. 23 Indikator Pelayanan Kuadran A Supir

Item Indikator Pelayanan

X1.4 Fasilitas perbaikan kendaraan Umum

X2.1 Fasilitas Keamanan
X4.5 Keberadaan Rumah Makan
X4.9 Lampu Penerangan

X5.4 Akses menuju Terminal
(Sumber: Hasil Analisis Data)

Kuadran B (Pertahankan Prestasi)

Indikator yang berada dalam kuadran ini menunjukkan bahwa
pelayanan telah berjalan sesuai dengan harapan penumpang.
Kinerja layanan yang sudah baik ini perlu dipertahankan secara

konsisten.

Tabel 5. 24 Indikator Pelayanan Kuadran B Supir

Item Indikator Pelayanan
X1.1 Lajur pejalan kaki

X1.5 Informasi fasilitas keselamatan

X3.2 Jadwal Angkutan Umum lanjutan

X4.1 Keberadaan Ruang Tunggu

X4.2 Keberadaan Toilet
X43 Keberadaan fasilitas peribadahan

X44 Keberadaan ruang terbuka hijau

X4.6 Keberadaan rumah makan

X6.1 Keberadaan penyandang cacat
(Sumber: Hasil Analisis Daia)

Kuadran C (Prioritas Rendah)

Variabel dalam kuadran ini umumnya memiliki tingkat

kepentingan yang rendah di mata penumpang dan kinerjanya
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cukup baik. Oleh karena itu, tidak menjadi prioritas utama dalam
jangka pendek. Namun, berdasarkan hasil analisis pada diagram
kartesius, tidak terdapat item atau indikator layanan yang
termasuk dalam kuadran ini.
d) Kuadran D (Berlebihan)

Indikator dalam kuadran ini dinilai memiliki kinerja yang tinggi,
namun tidak terlalu penting bagi penumpang. Hal ini
menunjukkan adanya over-delivery, sehingga pengelola bisa
mempertimbangkan kembali efektivitas sumber daya yang

digunakan untuk aspek-aspek ini.

Tabel 5. 25 Indikator Pelayanan Kuadran D Supir

Item Indikator Pelay anan

X1.2 Lalur evakuasi

X13 Informasi fasilitas keselamatan

X1.6 Informasi fasilitas kesehataan

X2.2 Keberadaan petugas keamanan

X2.3 Pelayanan petugas Terminal

X3.1 Jadwal Keberangkatan dan Kedatanagan

X33 Jadwal Angkutan Umum lanjutan

X34 Keberadaan Kantor penyelenggaaan

X4.7 Pelayanan Petugas Operasional
X4.8 Keberadaan area merokok
X5.1 Jalur keberangakatan

X52 Jalur kedatanagan

X53 Keberadaan tempat naik turun

X6.2 Keberadaan ruang ibu menyusui
(Sumber: Hasil Analisis Data)

5.2.3  Analisis GAP

Dalam penelitian ini, analisis GAP digunakan untuk mengukur tingkat kesenjangan
persepsi antara harapan dan kenyataan layanan berdasarkan perbandingan rata-rata
nilai kinerja dan nilai kepentingan. Analisis ini dilakukan terhadap dua kelompok
responden, yaitu penumpang dan sopir. Jika nilai GAP = 0 (nilai kinerja sama
dengan nilai kepentingan), maka kondisi dianggap netral. Jika nilai GAP > 0

(kinerja lebih tinggi dari kepentingan), maka responden merasa puas terhadap

74




layanan yang diterima. Sebaliknya, jika nilai GAP < 0 (kinerja lebih rendah dari

kepentingan), maka responden merasa tidak puas terhadap kondisi layanan saat ini.

1. Hasil Analisis Metode GAP Penumpang

Tabel 5. 26 Hasil Analisis GAP Penumpang

INDIKATOR | KEPENTINGAN (I) | KINERJA (P) GAP KETERANGAN
X1.1 3.57 3.39 -0.18 TIDAK PUAS
X1.2 3.38 3.48 0.10 PUAS
X1.3 3.38 3.50 0.13 PUAS
X1.4 3.39 3.44 0.05 PUAS
X2.1 337 1.56 -1.81 TIDAK PUAS
X2.2 338 3.06 031 TIDAK PUAS
X2.3 3.40 2.00 -1.40 TIDAK PUAS
X3.1 335 3.19 -0.16 TIDAK PUAS
X3.2 337 3.23 -0.14 TIDAK PUAS
X33 3.35 3.50 0.16 PUAS
X3.4 337 2.95 -0.41 TIDAK PUAS
X4.1 337 3.23 -0.14 TIDAK PUAS
X4.2 3.39 3.50 0.11 PUAS
X4.3 335 345 0.11 PUAS
X4.4 3.44 3.46 0.03 PUAS
X4.5 318 2.99 -0.19 TIDAK PUAS
X4.6 3.36 3.22 -0.14 TIDAK PUAS
xX4.7 3.39 3.46 0.07 PUAS
X4.8 2.91 2.78 -0.13 TIDAK PUAS
X4.9 324 3.12 -0.12 TIDAK PUAS
X4.10 3.39 2.91 -0.47 TIDAK PUAS
Xs5.1 340 3.45 0.05 PUAS
X5.2 342 3.43 0.01 PUAS
X5.3 337 3.19 -0.18 TIDAK PUAS
X5.4 338 3.17 021 TIDAK PUAS
X5.5 337 2.91 -0.46 TIDAK PUAS
X5.6 334 3.41 0.07 PUAS
X5.7 3.42 3.45 0.04 PUAS
X5.8 3.38 3.43 0.06 PUAS
X5.9 347 1.58 -1.89 TIDAK PUAS
X6.1 3.36 3.44 0.08 PUAS
X6.2 337 3.51 0.15 PUAS
X6.3 3.36 3.44 0.09 PUAS

(Sumber: Hasil Analisis Data)
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Berdasarkan hasil perhitungan GAP antara nilai kepentingan dan
kinerja dari masing-masing indikator layanan, diperoleh gambaran
mengenai tingkat kepuasan penumpang terhadap pelayanan Terminal
Hamid Rusdi. Nilai GAP negatif menunjukkan bahwa persepsi
terhadap kinerja lebih rendah dibandingkan harapan, yang berarti
indikator tersebut belum memenuhi ekspektasi pengguna. Beberapa
indikator yang termasuk dalam kategori tidak memuaskan antara lain:
a) Lajur Pejalan Kaki

b) Fasilitas Keamanan

c) Petugas Keamanan

d) Pelayanan Petugas Terminal

e) Jadwal Keberangkatan dan Kedatanagan

f) Jadwal Angkutan Umum lanjutan

g) Pelayanan Petugas Operasional

h) Keberadaan Ruang Tunggu

i) Keberadaan rumah makan

j) Keberadaan fasilitas dan petugas kebersihaan terminal

k) Keberadaan drainase

1) Keberadaan ruang baca

m) Lampu Penerangan

n) Informasi pelayanan terminal

o) Informasi angkutan lanjutan

p) Informasi Gangguan kendaraan perjalanan AU

q) Akses menuju Terminal

Temuan ini menegaskan bahwa sebagian besar penumpang belum
merasakan pelayanan yang sesuai dengan ekspektasi mereka. Oleh
karena itu, indikator di atas perlu menjadi perhatian dalam upaya

peningkatan kualitas layanan di Terminal Hamid Rusdi.

2. Hasil Analisis Metode GAP Supir
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Tabel 5. 27 Hasil Analisis GAP Supir

INDIKATOR | KEPENTINGAN (I) | KINERJA (P) GAP | KETERANGAN
XI1.1 3.505 3.245 -0.26 TIDAK PUAS
X1.2 3.465 3.27 0.195 TIDAK PUAS
X1.3 3.465 3.225 -0.24 TIDAK PUAS
X1.4 3.505 2.435 -1.07 TIDAK PUAS
X1.5 3.53 3.28 -0.25 TIDAK PUAS
X1.6 3.475 3.245 -0.23 TIDAK PUAS
X2.1 3.5 2.445 -1.055 TIDAK PUAS
X2.2 3.48 3.22 -0.26 TIDAK PUAS
X23 3.43 3.29 -0.14 TIDAK PUAS
X3.1 3.48 3.265 0.215 TIDAK PUAS
X3.2 3.495 3.235 0.26 TIDAK PUAS
X3.3 3.49 3.255 -0.235 TIDAK PUAS
X3.4 3.45 3.1 0.35 TIDAK PUAS
X4.1 3.51 3.28 -0.23 TIDAK PUAS
X4.2 3.52 3.26 -0.26 TIDAK PUAS
X4.3 3.51 3.27 -0.24 TIDAK PUAS
X4.4 3.53 3.295 0.235 TIDAK PUAS
X4.5 3.51 2.475 -1.035 TIDAK PUAS
X4.6 3.51 3.305 -0.205 TIDAK PUAS
X4.7 3.455 3.27 0.185 TIDAK PUAS
X4.8 3.445 3.31 0.135 TIDAK PUAS
X4.9 3.52 2.32 1.2 TIDAK PUAS
X5.1 3.49 3.275 £0.215 TIDAK PUAS
X5.2 3.465 3.29 0.175 TIDAK PUAS
X5.3 3.49 3.27 0.22 TIDAK PUAS
X5.4 3.55 2.095 -1.455 TIDAK PUAS
X6.1 3.535 3.235 03 TIDAK PUAS
X6.2 3.47 3.29 -0.18 TIDAK PUAS

(Sumber: Hasil Analisis Data)

Hasil GAP dari kuesioner supir juga menunjukkan banyaknya

indikator pelayanan yang belum memenuhi ekspektasi. Nilai GAP

negatif dari para supir mengindikasikan ketidakpuasan atas kondisi

pelayanan terminal saat ini, terutama pada aspek operasional, fasilitas

dasar, dan aksesibilitas. Berikut adalah indikator pelayanan yang

dinilai tidak memuaskan oleh supir:

a) Lajur pejalan kaki

b) Lalur evakuasi
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¢) Informasi fasilitas keselamatan

d) Fasilitas perbaikan kendaraan Umum

¢) Informasi fasilitas keselamatan

f) Informasi fasilitas keschataan

g) Fasilitas Keamanan

h) Keberadaan petugas keamanan

i) Pelayanan petugas Terminal

j) Jadwal Keberangkatan dan Kedatanagan
k) Jadwal Angkutan Umum lanjutan

1) Keberadaan Kantor penyelenggaaan

2

Pelayanan Petugas Operasional

n) Keberadaan Ruang Tunggu

o) Keberadaan Toilet

p) Keberadaan fasilitas peribadahan

q) Keberadaan ruang terbuka hijau

r) Keberadaan Rumah Makan

s) Keberadaan rumah makan

t) Keberadaan tempat istirahat awak kendaraan
u) Keberadaan area merokok

v) Lampu Penerangan

£

Jalur keberangakatan

x) Jalur kedatanagan

v) Keberadaan tempat naik turun

7) Akses menuju Terminal

a) Keberadaan penyandang cacat

d) Keberadaan ruang ibu menyusui

Hasil ini memperlihatkan bahwa pelayanan terminal belum
sepenuhnya mendukung kelancaran dan kenyamanan kerja para supir,
baik dari sisi fasilitas, keamanan, maupun operasional. Oleh karena

itu, diperlukan perbaikan menyeluruh terhadap indikator-indikator
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layanan tersebut untuk meningkatkan kepuasan dan efektivitas fungsi

terminal.

5.2.4 Penyusunan Matriks IFAS dan EFAS serta Pemetaan Kuadran Strategi
SWOT

Penyusunan matriks dilakukan dengan menggabungkan hasil bobot dan rating
dari faktor-faktor internal maupun eksternal yang telah diperoleh sebelumnya.
Selanjutnya, total skor dari masing-masing matriks digunakan untuk memetakan
posisi terminal dalam kuadran strategi berdasarkan Matriks Grand Strategy.

Hasil ini menjadi acuan dalam perumusan strategi

1. Matrix lFﬁ dan EFAS
Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan EFAS
(External Factor Analysis Summary) dilakukan untuk mengetahui
posisi strategis Terminal Hamid Rusdi berdasarkan kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang telah diidentifikasi
sebelumnya. Masing-masing faktor diberi bobot berdasarkan tingkat
kepentingannya dan diberi rating sesuai dengan hasil penilaian
kinerja. Nilai skor diperoleh dari hasil perkalian antara bobot dan
rating tiap faktor. Total skor pada Matriks IFAS mencerminkan
kekuatan dan kelemahan internal terminal, sementara total skor pada
Matriks EFAS menggambarkan pengaruh faktor eksternal berupa
peluang dan ancaman. Nilai-nilai ini akan digunakan untuk
memetakan posisi terminal ke dalam Kuadran Grand Strategy,

sebagai dasar untuk penyusunan strategi pengembangan yang tepat.

Tabel 5. 28 Skor Hasil Matrix IFAS

No | Faktor Internal [ Bobot | Rating | Skor
Strength/ Kekuatan
1 Te-rmmal_ memlhl-u area luas, banyak ruang kosong, sejuk, dan 011 307 035
terdapat ruang terbuka hijau.
3 TE}'SEL!I::I jalur pqidlau kaki, akses keberangkatan-kedatangan, 011 107 035
serta titik naik-turun penumpang yang bagus
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3 Tersedia toilet, ruang menyusui, tempat ibadah, parkir, dan zona 0.09 273 0.23
merokok secara memadai.
4 Fasilitas tersedia bagi pengguna berkebutuhan khusus dengan 011 313 036
pelayanan yang setara.
5 Ada ki_intor Pc_ngclola, _]i_i]ur evakuasi, serta fasilitas modern 011 3.20 037
seperti pengisian baterai.
Total Skor 0.54 1.66
Weaknees/ Kelemahan
1 Pctggas terminal, keamanan, dan operator belum bekerja optimal 0.0 203 025
sehingga pelayanan kurang maksimal.
5 Penerangan malam hari kurang memadai, menurunkan rasa aman 0.09 313 027
pengguna.
3 Jadwa! k‘cndaralam tl(llak akurat dan belum real-time, menyulitkan 0.09 320 027
akses informasi bagi penumpang.
4 Ak?&ﬁ ke terminal sulit karena kemacetan dan lokasi yang jauh 011 587 0.33
dari pusat kota.
5 Tidak tcrsadlal bcngkal, toko suku cadang, dap tempat makan 0.09 287 025
yang memadai bagi pengguna dan pengemudi.
Total Skor 0.46 1.37
Total (Strength + Weaknees) 1 3.03

(Sumber: Hasil Analisis Data)

Tabel 5. 29 Skor Hasil Matrix EFAS

Oppurtunities/Peluang

Terminal luas dan banyak ruang kosong sehingga bisa dibangun

1 pasar kecil untuk menarik lebih banyak orang, menambah 0.13 3.40 0.43
aktivitas, dan membuat terminal jadi lebih hidup.

5 Hadlr}lya Tran§ Jatim I-'nembuka peluang integrasi transportasi di 013 313 0.39
Terminal Hamid Rusdi antara moda

3 Tarif angkutaln yang lebih murah daripada menggunakan 0.09 387 027
kendaraan pribadi

4 Penertiban kendaraan MPU wajib masuk terminal 0.13 3.33 0.42

5 Memperbaiki dan mengembalikan fungsi jalan menuju terminal 0.13 3.40 0.43

Total Skor 0.59 1.93
Threats/Ancaman

1 Jalan sempit dan digunakan untuk pasar, menyebabkan 013 360 045

kemacetan dan keterlambatan layanan.
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No Faktor Eksternal Bobot | Rating | Skor
2 Jalur ke temnn':,l dlmla} Atcl’lalu_]auAh dan tldall( praktis, 0.06 267 017
penumpang lebih memilih turun di tempat lain.
3 Penumpang l-Eblh m:cnnhh simpang 4 Gadang karena lebih dekat 0.06 273 0.17
dengan pasar dan tujuan mereka.
4 Jllll?l'dh angkot k!s terminal terbatas dan jam operasinya tidak 0.09 313 0.29
optimal, menyulitkan penumpang.
5 Soplr angk_o_r-‘bfls merasa masu_k ke_rer_ml_nal membuang waktu, 0.06 3.20 0.20
lebih memilih rute langsung di luar terminal.
Total Skor 0.41 1.28
Total Skor (Oppurtunities + Threats) 1 3.21

(Sumber: Hasil Analisis Data)
Berdasarkan hasil perhitungan Matriks IFAS dan EFAS di atas,
diperoleh total skor kekuatan dan kelemahan sebesar 3.03 serta skor
peluang dan ancaman sebesar 3.21. Nilai-nilai ini selanjutnya
digunakan untuk memetakan posisi Terminal Hamid Rusdi dalam
Kuadran SWOT, guna menentukan arah strategi pengembangan yang
tepat sesuai kondisi aktual terminal.
Hasil Kuadran
Untuk menentukan arah strategi pengembangan yang tepat bagi
Terminal Hamid Rusdi, hasil skor dari Matriks IFAS dan EFAS
kemudian dipetakan ke dalam Kuadran SWOT. Pemetaan ini
bertujuan untuk mengetahui posisi strategis terminal berdasarkan
kekuatan internal dan pengaruh eksternal yang dihadapi. Adapun hasil
pemetaan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 9. Hasil Pemetaan Kudran SWOT
(Sumber: Hasil Analisis Data)

Berdasarkan hasil pemetaan pada Kuadran SWOT, Terminal Hamid
Rusdi berada pada Kuadran I, yang menunjukkan kondisi Strength—
Opportunities (SO). Posisi ini menggambarkan bahwa terminal berada
dalam kondisi yang kuat secara internal dan memiliki peluang
eksternal yang besar, schingga strategi yang disarankan adalah agresif
(growth-oriented strategy) dengan cara memanfaatkan seluruh
kekuatan yang dimiliki untuk menangkap dan mengoptimalkan

peluang yang ada.

5.3 Rekomendasi Stategi Pengembangan Terminal

Berdasarkan hasil pemetaan dalam Kuadran SWOT, Terminal Hamid Rusdi berada
pada Kuadran I, yang merepresentasikan perpaduan antara kekuatan internal yang
signifikan dan peluang eksternal yang besar. Posisi strategis ini menandakan bahwa
terminal berada dalam kondisi yang kondusif untuk pengembangan melalui strategi
agresif (growth-oriented strategy). Pendekatan tersebut mengarahkan pengelolaan
terminal untuk secara optimal memanfaatkan keunggulan internal yang dimiliki
dalam rangka menangkap berbagai peluang yang tersedia di lingkungan eksternal.
Maka strategi yang disusun diarahkan untuk mendorong peningkatan kualitas
layanan, memperkuat daya saing terminal, serta meningkatkan minat pengguna dan

penyedia jasa angkutan dalam memanfaatkan fasilitas yang tersedia. Upaya ini juga

82




bertujuan untuk memperkuat peran Terminal Hamid Rusdi sebagai simpul

transportasi publik yang representatif dan berfungsi optimal dalam mendukung

sistem mobilitas di Kota Malang. Berikut ini rekomendasi strategi pengembangan

yang dapat diterapkan:

1.

Rekomendasi Penataan Akses munuju Terminal melalui Relokasi

Pedagang dan Penguatan Fasilitas Keamanan Terminal

TAMEAK ATAS
TERMINAL HAMID RUSDI

LEGENDA

== Ajur Kendaraan Mobil

1 = KANTOR

2= KEDATANGAN

3= KEBERANGKATAN

4 = RUANG TUNGGU
PENUMPANG

5 = PARKIR

TAHUN AJARAN
2024/2025

DIGAMBAR OLEH:
| GEDE DEVA
AMANDA JAPAR

Gambar 10. Tampak Atas Terminal Hamid Rusdi

Penataan ulang akses masuk Terminal Hamid Rusdi dipandang
mendesak, mengingat jalur utama terminal saat ini masih dipadati oleh
pedagang kaki lima (PKL) yang berjualan di atas badan jalan, sehingga
menyebabkan penyempitan, kemacetan, dan terganggunya kenyamanan
serta keselamatan penumpang. Kondisi ini telah diamati secara langsung
dan terdokumentasikan pada Lampiran X, serta dinilai sebagai ancaman
eksternal (Threat) dalam analisis SWOT. Sementara itu, hasil inventarisasi
menunjukkan adanya lahan kosong cukup luas di dalam kawasan terminal
yang telah ditandai berwarna biru pada Gambar. 10, dan dikategorikan
sebagai kekuatan internal (Strength) sekaligus peluang (Opportunity)
untuk mendukung revitalisasi. Lahan tersebut dinilai potensial untuk

dikembangkan menjadi zona dagang resmi seperti lapak UMKM atau sentra
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kuliner, sehingga pedagang dapat direlokasi ke area yang lebih tertata tanpa
mengganggu fungsi akses terminal.

Urgensi penataan ini diperkuat oleh analisis GAP, di mana indikator
akses menuju terminal (X5.9) tercatat memiliki GAP tertinggi (-1.89), serta
berada pada Kuadran A dalam analisis [PA, bersama dengan atribut lampu
penerangan, petugas keamanan, dan fasilitas keamanan, yang semuanya
dianggap sangat penting namun belum memadai. Sebagai solusi, perlu
disiapkan lampu penerangan tambahan di jalur akses dan area dalam
terminal, mengingat terminal beroperasi mulai pukul 04.00 hingga 21.00
WIB. Untuk menjamin kehadiran layanan, petugas pelayanan terminal
sebaiknya dijadwalkan dalam dua shift (pagi 04.00-12.00 dan sore 12.00—
21.00 WIB), sebagaimana diatur dalam PM 40 Tahun 2015, yang
menetapkan minimal satu petugas pelayanan di terminal tipe B selama jam
operasional.

Di sisi keamanan, fasilitas seperti CCTV aktif di titik strategis,
checking point, dan pos keamanan juga perlu disediakan untuk menjawab
kekhawatiran pengguna, karena saat ini Terminal Hamid Rusdi hanya
memiliki CCTV terbatas dan belum dilengkapi sistem pengawasan
menyeluruh. Efektivitas strategi ini diperkuat oleh studi di Terminal
Toboali, Bangka Selatan, yang menunjukkan bahwa penataan ulang
pedagang ke zona resmi dalam terminal mampu meningkatkan pendapatan
pedagang hingga Rp 6.339.377 per bulan, serta kepuasan pengguna
terhadap kebersihan, keamanan, dan fasilitas terminal lebih dari 70%
(Yansyah et al., 2021).

Dengan dilaksanakannya strategi ini secara menyeluruh melalui
relokasi pedagang ke lahan kosong, penambahan fasilitas penerangan dan
keamanan, serta penguatan kehadiran petugas Terminal Hamid Rusdi
diharapkan dapat bertransformasi menjadi simpul transportasi publik yang
aman, tertib, dan representatif. Selain itu, kesiapan terminal juga akan
semakin relevan dalam menyambut kehadiran Bus Trans Jatim, yang

menuntut standar pelayanan dan tata ruang yang lebih modern dan
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terintegrasi. Sebagai tindak lanjut, penelitian selanjutnya dapat
diperhitungan daya tampung lahan kosong terhadap potensi jumlah
pedagang eksisting yang dapat direlokasi, termasuk perbandingan antara
luas tapak lahan dan kebutuhan minimum per unit dagang, agar perencanaan
zona usaha di dalam terminal dapat dilakukan secara terukur dan inklusif.
Rekomendasi Integrasi Moda Transportasi melalui Penguatan Titik
Konektivitas di Terminal Hamid Rusdi

Penguatan sistem integrasi moda di Terminal Hamid Rusdi
direkomendasikan sebagai strategi peningkatan aksesibilitas dan
optimalisasi fungsi simpul transportasi publik. Berdasarkan hasil analisis
GAP, indikator akses menuju terminal (X5.9) tercatat memiliki nilai gap
tertinggi (-1,89), yang menunjukkan bahwa perbedaan antara harapan dan
kenyataan pelayanan pada aspek ini cukup signifikan. Atribut tersebut juga
menempati Kuadran A dalam analisis IPA, yang berarti sangat penting
menurut persepsi pengguna namun belum terpenuhi dengan baik.
Sementara itu, atribut fasilitas keberangkatan, kedatangan, dan naik-turun
penumpang telah masuk dalam Kuadran B, yaitu aspek dengan kinerja dan
tingkat kepentingan tinggi yang perlu dipertahankan. Di sisi lain, analisis
SWOT menempatkan lemahnya konektivitas moda sebagai kelemahan
internal, sedangkan kehadiran layanan Bus Trans Jatim dan potensi kerja
sama dengan angkutan lokal menjadi peluang eksternal yang perlu
dimanfaatkan.

Seiring dengan akan beroperasinya Bus Trans Jatim di Kota Malang,
kebutuhan akan titik integrasi moda di dalam kawasan terminal menjadi
semakin relevan. Maka, disarankan agar disediakan arca koneksi moda
sederhana yang dapat difungsikan sebagai lokasi penurunan dan
penjemputan penumpang ojek konvensional maupun daring, serta
penghubung ke angkutan kota. Penyediaan informasi trayek lanjutan dan
ruang tunggu yang layak juga dapat disiapkan sebagai bagian dari strategi

ini.

85




Penetapan lokasi pasti titik integrasi belum dilakukan dalam studi
ini, dan dapat dirumuskan dalam penelitian lanjutan vyang
mempertimbangkan aspek teknis sirkulasi, kebutuhan spasial, serta pola
pergerakan penumpang. Namun, arah pengembangan ini sudah selaras
dengan strategi SO (Strength—Opportunity), yang menggabungkan kekuatan
internal terminal dengan peluang eksternal melalui integrasi moda.
Relevansi rekomendasi ini diperkuat oleh penelitian (Kennyzyra et al.,
2024), yang menunjukkan bahwa integrasi antarmoda melalui titik koneksi
fisik dan informasi perjalanan di simpul besar seperti Stasiun Tugu
Yogyakarta berhasil meningkatkan jumlah pengguna Trans Jogja secara
signifikan. Temuan tersebut menekankan bahwa aksesibilitas tidak hanya
ditentukan oleh jumlah moda, tetapi juga oleh kemudahan perpindahan
antar moda (transferability) yang difasilitasi oleh desain simpul yang tepat.
Dengan kehadiran Trans Jatim sebagai layanan baru di kawasan Malang
Raya, Terminal Hamid Rusdi perlu disiapkan sebagai simpul koneksi yang
andal dan adaptif. Melalui integrasi moda yang dirancang secara bertahap
dan terukur, diharapkan perpindahan antar angkutan dapat difasilitasi secara
efisien, titik naik-turun liar dapat diminimalkan, serta citra terminal sebagai
pusat pelayanan publik dapat ditingkatkan secara berkelanjutan.

Kampanye Tarif Hemat sebagai Daya Tarik Penggunaan

Penerapan strategi komunikasi tarif hemat dipandang sebagai
langkah efektif untuk menarik kembali minat masyarakat dalam
memanfaatkan Terminal Hamid Rusdi sebagai simpul layanan transportasi
publik. Dalam analisis SWOT, tarif angkutan umum yang lebih ekonomis
dibandingkan kendaraan pribadi telah diidentifikasi sebagai peluang
eksternal yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan daya saing
terminal. Selain itu, kekuatan internal terminal juga mendukung
keberhasilan kampanye ini. Berdasarkan hasil analisis IPA, beberapa atribut
seperti jalur naik-turun penumpang (X5.7), ruang tunggu yang nyaman
(X4.1), serta area parkir yang luas (X5.8) tergolong dalam Kuadran B, yang

artinya fasilitas ini telah dianggap baik oleh pengguna dan memiliki tingkat
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kepentingan yang tinggi. Keberadaan fasilitas tersebut memperkuat persepsi
bahwa terminal layak dijadikan titik berangkat yang nyaman dan ekonomis.
Kampanye tarif hemat dapat dilakukan melalui berbagai media komunikasi.
Beberapa pendekatan seperti pemasangan papan tarif resmi, spanduk di
simpul keramaian (kampus, pasar, terminal bayangan, dan sekolah), serta
siaran radio lokal dapat digunakan untuk menjangkau pengguna offline.
Menurut penelitian (Adityasari dan Sari 2023) dalam studi mengenai
strategi promosi transportasi publik di Terminal Gede Tirtonadi Surakarta,
penggunaan media sosial oleh Dinas Perhubungan terbukti menjadi saluran
paling efektif dalam menyebarluaskan informasi tarif, rute, dan fasilitas
terminal secara luas, cepat, dan tanpa biaya besar. Disebutkan bahwa
penggunaan Instagram, Twitter, dan TikTok yang dikelola secara resmi oleh
Dishub setempat mampu meningkatkan keterjangkauan promosi hingga
200% dalam waktu 3 bulan, dengan lonjakan pencarian informasi terminal
melalui mesin pencari. Oleh karena itu, media sosial tidak hanya relevan,
tetapi justru krusial untuk menjangkau segmen pengguna usia produktif
yang lebih aktifsecara digital. Relevansi pendekatan ini juga diperkuat oleh
(Christiani & Kayrra, 2024) yang membuktikan bahwa persepsi terhadap
harga murah yang disertai kualitas fasilitas memadai secara signifikan
meningkatkan kepuasan dan loyalitas pengguna layanan MRT Jakarta.
Dalam konteks ini, harga bukan satu-satunya penentu, melainkan
bagaimana tarif terjangkau itu dikomunikasikan dengan tepat serta
didukung oleh fasilitas yang nyaman dan pelayanan yang konsisten.
Dengan mempertimbangkan ketiga aspek tersebut tarif hemat
sebagai daya tarik (Opportunity), fasilitas pendukung yang sudah dianggap
baik (Kuadran B), dan efektivitas promosi berbasis digital Terminal Hamid
Rusdi memiliki potensi besar untuk meningkatkan jumlah pengguna secara
bertahap. Kampanye tarif hemat yang dijalankan secara konsisten dan
adaptif terhadap pola komunikasi masyarakat diharapkan mampu
mengembalikan citra terminal sebagai simpul transportasi publik yang

efisien, mudah dijangkau, dan diminati.
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4. Penegakan Regulasi Wajib Masuk Terminal bagi MPU dan Angkutan
Pengumpan

Upaya pengembangan Terminal Hamid Rusdi tidak akan efektif
tanpa adanya regulasi yang tegas dan operasional untuk mewajibkan
angkutan umum, termasuk Mobil Penumpang Umum dan angkutan
pengumpan, masuk dan menaik-turunkan penumpang di dalam terminal.
Saat ini, praktik operasional menunjukkan bahwa sebagian besar kendaraan
lebih memilih berhenti di luar kawasan terminal terutama di sekitar
Simpang Empat Gadang dan Pasar Gadang yang terlapir pada lampiran X
berdampak pada kemacetan, terganggunya fungsi terminal, dan
terhambatnya integrasi moda sebagaimana telah dirancang.Temuan ini
selaras dengan hasil analisis GAP, di mana indikator akses menuju terminal
(X5.9) dan jadwal angkutan lanjutan (X3.2) memiliki nilai gap negatif yang
signifikan, serta tergolong dalam Kuadran A dan C IPA, yang
mengindikasikan kesenjangan nyata antara ekspektasi dan kinerja layanan.
Dalam analisis SWOT, fenomena naik-turun penumpang di luar terminal
dikategorikan sebagai ancaman eksternal, karena menurunkan ketertiban
dan citra pelayanan angkutan umum resmi.

Berdasarkan dokumen izin trayek (dilampirkan pada Lampiran X),
diketahui bahwa hingga saat ini tidak terdapat ketentuan yang secara
eksplisit mewajibkan kendaraan trayek untuk masuk ke dalam terminal,
meskipun rute tersebut melewati kawasan terminal. Selain itu, hasil
konfirmasi lapangan juga menunjukkan bahwa SOP pelaksanaan wajib
masuk terminal belum tersedia secara formal di Dinas Perhubungan Kota
Malang, schingga pengawasan dan pengendalian atas perilaku operator
belum dapat dilakukan secara sistematis. Untuk menjawab permasalahan
ini, direkomendasikan agar Dinas Perhubungan Kota Malang bersama UPT
P3 LLAJ Malang segera merumuskan peraturan teknis atau SOP
operasional mengenai kewajiban masuk terminal, disertai dengan sistem
insentif dan sanksi. Selain regulasi tertulis, pengawasan langsung melalui

patroli rutin pada titik rawan pelanggaran seperti area pasar perlu dilakukan,
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dan dibarengi dengan edukasi berkelanjutan kepada pengemudi dan
operator MPU terkait pentingnya integrasi moda dan fungsi terminal.
Rekomendasi ini diperkuat oleh penelitian (Prasetyo & Anindita,
2024) yang menunjukkan bahwa penguatan regulasi dan pengawasan aktif
terbukti mampu menekan praktik terminal bayangan, serta meningkatkan
disiplin pengemudi terhadap sistem terminal resmi. Studi tersebut
menegaskan bahwa keberhasilan integrasi moda sangat bergantung pada
kebijakan yang konsisten dan koordinasi antar pemangku kepentingan
secara terus-menerus. Dengan dibentuknya regulasi dan SOP secara
bertahap, serta pengawasan dan edukasi yang berjalan beriringan,
diharapkan Terminal Hamid Rusdi dapat berfungsi optimal sebagai simpul
transportasi yang terorganisir dan terintegrasi, sekaligus mengembalikan
minat operator dan penumpang untuk memanfaatkan fasilitas terminal
secara maksimal.
Perbaikan Infrastruktur Jalan Menuju Terminal Hamid Rusdi
Langkah strategis berikutnya dalam pengembangan Terminal Hamid Rusdi
adalah penyelenggaraan perbaikan infrastruktur jalan sebagai respons
terhadap lemahnya aksesibilitas terminal yang selama ini menjadi hambatan
utama. Sebelum dilakukan relokasi pedagang, badan jalan menuju terminal
banyak ditempati oleh pedagang kaki lima yang menyebabkan penyempitan
jalur dan kemacetan. Kondisi ini tidak hanya mengganggu kelancaran lalu
lintas, tetapi juga menurunkan kenyamanan perjalanan dan memengaruhi
minat masyarakat untuk masuk ke dalam terminal. Permasalahan tersebut
telah ditangani melalui strategi relokasi pedagang ke dalam area terminal
melalui rekomendasi 1. Setelah fungsi jalan dikembalikan sesuai
peruntukannya, inisiatif berikutnya adalah melakukan pelebaran jalur,
perbaikan permukaan jalan yang rusak, serta pemeliharaan berkala terhadap
akses utama menuju terminal. Temuan analisis GAP dan [PA mendukung
urgensi strategi ini, di mana indikator akses menuju terminal (X5.9)
mencatat skor GAP negatif tertinggi, menunjukkan bahwa faktor

aksesibilitas menjadi keluhan utama dari penumpang maupun sopir. Dalam
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analisis SWOT, kondisi ini juga tergolong sebagai ancaman eksternal yang
dapat menghambat daya saing dan peran terminal sebagai simpul layanan
angkutan umum. Perbaikan jalan tidak hanya memperlancar pergerakan
kendaraan, tetapi juga akan memperkuat keberhasilan strategi integrasi
moda dengan Trans Jatim (rekomendasi 2), serta mendukung kampanye
promosi tarif murah (rekomendasi 3), karena penumpang akan merasa
perjalanan lebih efisien dan nyaman. Menurut Afif & Ardilla (2023) dalam
Jurnal Artesis menunjukkan bahwa kualitas infrastruktur jalan berpengaruh
signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan angkutan umum.
Penelitian tersebut mencatat bahwa 30% responden merasa akses angkutan
umum masih sulit dijangkau, dan hanya 9% yang bersedia berpindah moda
jika aksesibilitas tidak diperbaiki (Al Aulia & Indra Tjahjani, 2022). Maka
dari itu, penataan ulang akses jalan ke Terminal Hamid Rusdi merupakan
investasi penting dalam menciptakan sistem transportasi publik yang andal,
efisien, dan kompetitif. Dengan perbaikan infrastruktur yang tepat sasaran
dan terintegrasi dengan strategi pengembangan lainnya, Terminal Hamid
Rusdi dapat bertransformasi menjadi simpul transportasi yang representatif

dan diminati oleh masyarakat serta operator angkutan.
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BAB V1
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini disusun untuk menjawab secara langsung tiga

rumusan masalah, yaitu mengenai persepsi pengguna dan penyedia jasa terhadap

layanan terminal, tingkat kesesuaian antara harapan dan kinerja pelayanan, serta

strategi vang dapat diterapkan untuk meningkatkan pemanfaatan Terminal Hamid

Rusdi; yang keseluruhannya diperoleh berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan pada Bab V sebagai berikut:

1.

Persepsi Pengguna dan Penyedia Jasa Angkutan terhadap pelayanan
Terminal Hamid Rusdi Kota Malang menunjukkan bahwa sebagian besar
aspek pelayanan terminal dinilai penting, namun belum mencapai kinerja
yang memuaskan. Hal ini terlihat dari hasil Importance Performance
Analysis (IPA) yang menempatkan beberapa indikator penting dalam
Kuadran A (Prioritas Utama), seperti akses jalan menuju terminal (X5.9),
fasilitas keamanan (X2.1), dan pelayanan petugas operasional (X3.4), yang
memiliki kesenjangan besar antara harapan dan kenyataan.

Tingkat Kesesuaian antara Harapan dan Kinerja Pelayanan berdasarkan
hasil analisis GAP menunjukkan seluruh indikator memiliki nilai negatif,
yang berarti pelayanan yang diterima masih berada di bawah harapan
pengguna. Tiga indikator dengan kesenjangan tertinggi adalah akses jalan
menuju terminal (GAP -1.89), fasilitas keamanan (GAP -1.94), dan
pelayanan petugas terminal (GAP -1.40), yang mengindikasikan perlunya
peningkatan signifikan pada aspek aksesibilitas, keamanan, dan kehandalan
petugas.

Strategi Peningkatan Pemanfaatan Terminal berdasarkan analisis SWOT
menunjukkan bahwa Terminal Hamid Rusdi memiliki kekuatan pada
fasilitas terminal dan lokasi lahan yang luas, namun menghadapi kelemahan
akses jalan sempit serta ancaman berupa terminal bayangan di sekitar Pasar

Gadang. Strategi yang disarankan adalah strategi agresif (Growth Strategy),

91




yaitu dengan memanfaatkan kekuatan internal dan peluang eksternal secara
maksimal, antara lain melalui relokasi PKL ke area terminal, peningkatan

integrasi moda dengan Trans Jatim, serta digitalisasi informasi terminal.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, berikut adalah beberapa saran yang dapat

dijadikan acuan oleh pemerintah maupun pengelola terminal:

1.

Perbaikan Infrastruktur dan Tata Lingkungan

Pemerintah perlu memperlebar dan memperbaiki akses jalan menuju
terminal serta meningkatkan pencahayaan demi keamanan dan kenyamanan
pengguna. Penataan lingkungan sekitar, termasuk relokasi pedagang kaki
lima ke area terminal yang masih kosong, dapat mengurangi kemacetan
sekaligus menghidupkan suasana terminal.

Penguatan Layanan dan Sumber Daya Manusia

Perlu dilakukan pelatihan ulang bagi petugas terminal untuk meningkatkan
profesionalisme layanan. Fasilitas keamanan seperti CCTV, pos keamanan,
dan petugas pengawas perlu ditingkatkan guna menciptakan rasa aman bagi
pengguna.

Integrasi Moda dan Inovasi Teknologi

Perlu adanya integrasi angkutan umum seperti Trans Jatim dan angkot
sebagai feeder ke terminal, melalui penyesuaian trayek dan insentif trayek
masuk terminal. Pengembangan sistem digital berbasis aplikasi yang
menyediakan informasi jadwal, tiket, dan pengaduan akan memudahkan
akses dan meningkatkan daya tarik terminal.

Edukasi dan Pengawasan Berkelanjutan

Diperlukan sosialisasi dan edukasi secara berkala kepada masyarakat serta

operator angkutan mengenai pentingnya penggunaan terminal resmi.

Evaluasi dan monitoring layanan terminal sebaiknya dilakukan secara

berkala, disertai kajian lanjutan terkait titik integrasi antar moda
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Lampiran

Lampiran 1. Jumlah Penumpang Tahunan Terminal Hamid Rusdi

REKAP TAHUHAN AKDP TERMINAL HAMID RUSDI
No | BULAN Jumlah (P) Jumlah (L) Jumlah Penumpang
1 Des-24 766 514 1280
2 Nov-24 776 508 1284
3 Okt-24 776 573 1349
4 Sep-24 740 488 1228
5 Agu-24 832 656 1488
6 Jul-24 1309 1062 2371
7 Jun-24 1325 1126 2451
8 Mei-24 1196 1076 2272
9 Apr-24 1418 1288 2706
10 Mar-24 925 827 1752
11 Feb-24 1292 1214 2506
12 Jan-24 1209 1101 2310
13 Des-23 2095 1908 4003
14 Nov-23 2035 1950 3985
15 Okt-23 2583 2779 5362
16 Sep-23 2153 2195 4348
17 | Agu-23 3202 3236 6438
18 Jul-23 2166 2201 4367
19 Jun-23 3082 3104 6186
20 Mei-23 3286 3431 6717
21 Apr-23 3184 3341 6525
22 Mar-23 2929 3294 6223
23 Feb-23 2678 2899 5577
24 Jan-23 545 554 1099
25 Des-22 607 652 1259
26 | Nov-22 613 624 1237
27 Okt-22 493 536 1029
28 Sep-22 336 370 706
29 | Agu-22 87 83 170
30 Jul-22 60 36 96
31 Jun-22 234 222 456
32 Mei-22 250 281 531
33 Apr-22 350 348 698
34 Mar-22 291 267 558
35 Feb-22 306 320 626
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REKAP TAHUHAN AKDP TERMINAL HAMID RUSDI

No | BULAN Jumlah (P) Jumilah (L) Jumlah Penumpang
36 Jan-22 334 282 616
Lampiran 2. Jumlah Penumpang Angkot
PENUMPANG NAIK
NO TRAYEK TOTAL
RIT1 RIT2 RIT 3

1 ABH 8 5 6 19

2 ADL 13 15 16 44

3 AH 17 17 16 50

4 AJH 8 7 4 19

5 AL 12 10 13 35

6 AMH 17 13 10 40

7 HA 15 11 10 36

8 HM 17 8 10 35

9 HL 15 13 14 42

10 LDH 15 12 13 40

11 LH 13 7 7 27

12 MK 9 7 10 26

13 MM 15 12 13 40
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Lampiran 3. Jumlah Armada AKDP

LAPORAN KINERJA TERMINAL TAHUN 2026
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Lampiran 4. Jumlah Angkot Trayek Hamid Rusdi

ARMADA

182
145
31

53

56
15
20
25

103

REKAP ANGKOT

TRAYEK

HM
ABH

LDH

HL

AJH

HA
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From Hasil uji validitas intrumen

SCAN
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Lampiran 5. Kusioner Penelitian

SURVEI EVALUASI TERMINAL HAMID
RUSDI KOTA MALANG BERDASARKAN
PERSEPSI PENGGUNA DAN PENYEDIA
JASA ANGKUTAN

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh Bapak/Ilbu, mohon izin untuk memenuhi
penelitian Saya Taruna Dewasa | Gede Deva Ananda Japar dari Politeknik Transportasi
Darat Bali mohon bantuan Bapak/lbu untuk berpartisipasi dalam Penelitian Transportasi
untuk penyusunan Tugas Akhir dengan judul EVALUASI TERMINAL HAMID RUSDI KOTA
MALANG BERDASARKAN PERSEPSI PENGGUNA DAN PENYEDIA JASA

ANGKUTAN Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk meluangkan waktu 5-10 menit
untuk mengisi formulir.

Apabila terdapat kendala atau kesalahan ketika mengisi formulir survei, silahkan hubungi
085934748485 (I Gede Deva Ananda Japar)

Kerahasiaan Data Diri yang Anda berikan akan terjamin. Seluruh jawaban hanya digunakan
untuk kebutuhan pengumpulan dan penelitian data penyusunan Tugas Akhir yang
dianalisis oleh Saya.

Petunjuk pengisian :

Isi formulir dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan pendapat Anda dengan memberikan
poin dengan skala linier

1 =Tidak Penting/ Tidak Puas

2 = Kurang Penting/ Kurang Puas

3 =Penting/ Puas

4 = Sangat Penting/ Sangat Puas

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Nama *

Jawaban Anda

Asal/Tempat Tinggal (Kelurahan) *

Jawaban Anda

57




Jenis Kelamin *

(O Laki-Laki

(O) Perempuan

Status Anda Sebagai Responden *

(_) SupirBus
() Penumpang Bus
Supir Angkot

(_) Penumpang Angkot

Berikutnya Kosongkan formulir
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Bagian 2 dari 3

KUESIONER PENELITIAN PENUMPANG 4 :
Petunjuk pengisian

Isi formulir dengan sepujur-jujumya sesuai dengan pendapat Anda dengan memberikan poin dengan skala
linier

1 = Tidak Penting/ Tidak Puas

2 = Kurang Penting/ Kurang Puas

3 = Penting/ Puas

4 = Sangat Penting/ Sangat Puas

Bagaimana keberadaan lajur pejalan kaki di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti.  Kurang Penting / K. Penting / Puas  Sangat Penting / 5.
Kepentingan ] ]

Kinerja ] [

Bageimana keberadaan jalur evakuasi di Terminal Hamid Ruedi? *

Tidak Penting / Ti. KurangPenting /K__  Penting / Puas  Sangat Penting / S
Kepentingan ] ]

Kinerja ] (I}

Bagaimana keberadaan informasi fasilitas keselamatan di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti. KurangPenting/K._  Penting /Puas  Sangat Penting / S..

Kepentingan ] LJ

Kinerja ] ]

Bagsimana keberadaan informasi fasilitas kesehatsan di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti. Kurang Penting / K.. Penting / Puas ~ Sangat Penting / S..

Kepentingan [ ] [ ]

Kinerja ] ]
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Bagaimana keberadaan fasilitas keamanan di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti.. Kurang Penting / K Penting /Puas  Sangat Penting/ S..

Kepentingan ] | ] |

Kinerja ] ]

Bagaimana keberadaan petugss keamanan di Terminal Hamis Rusdi? *

Tidak Penting / Ti. Kurang Penting /K.  Penting/Puas  Sangat Penting/ S..

Kepentingan ] | ] [

Kinerja ] | ] |

Seberapa penting bagi Anda keramahan petugas terminal dalam memberikan pelayanan, dan
bagaimana penilaian Anda terhadap keramahan petugas di Terminal Hamid Rusdi saat ini?

Tidak Penting / Ti Kurang Penting / K. Penting /Puas  Sangat Penting / S..

Kepentingan ] | ] |

Kinerja ] | [ |

Bagaimana keberadaan jadwal kedatangan dan keberangkataan kendaraan serta besar tarif di *
Hamid Rusdi?

Tidak Penting / Ti.. Kurang Penting / K. Penting /Puas  Sangat Penting / S
Kepentingan ] | ] [

Kinerja ] | [

Bagaimana keberadaan jadwal angkutan umum dalam trayek lanjutan dan angkutan umum
tidak dalam trayek (contohnya Angkot) di Terminal Hamid Rusdi?

Tidak Penting / Ti.. Kurang Penting / K. Penting /Puas  Sangat Penting / S.

Kepentingan ] | (I} |

Kinerja [ [ [ (
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Bagaimana keberadaan kantor penyelenggara terminal di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti. Kurang Penting /K_  Penting / Puas

Kepentingan [ [

Kinerja [ [

Bagsimana pelayanan petugas operasional terminal di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti..  Kurang Penting / K. Penting / Puas

Kepentingan [ [

Kinerja [ [

Bageimana keberadaan ruang tunggu di Terminal Hamid Rusdi? *
Tidek Penting / Ti. Kurang Penting / K. Penting / Puas
Kepentingan | |

Kinerja | |

Bageimana keberadaan toilet di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti.  Kurang Penting / K_ Penting / Puas

Kepentingan | |

Kinerja | |

Bagaimana keberadaan fasilitas peribadahan di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti.  Kurang Penting / K. Penting / Puas

Kepentingan [ [

Kinerja [ [

Sangat Penting / S...

Sangat Penting / S..

Sangat Penting / S..

Sangat Penting / S..

Sangat Penting / S..
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Bagaimana keberadsan ruang terbuka hijau di Terminal Hamid Rusdi? *
Tidak Penting / Ti.. Kurang Penting /K_  Penting / Puas

Kepentingan

Kinerja

Bagaimana keberadaan rumah makan di Terminal Hamid Rusdi? *
Tidak Penting / Ti.. Kurang Penting / K. Penting / Puas
Kepentingan

Kinerja ] ]

Sangat Penting / S...

Sangat Penting / S...

Bagaimana keberadaan fasilitas dan petugas kebersihan di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti.. KurangPenting /K_  Penting / Puas

Kepentingan

Kinerja

Bagaimana keberadsan area merokok di Terminal Hamid Rusdi? *
Tidak Penting / Ti. Kurang Penting / K_ Penting / Puas
Kepentingan

Kinerja

Bagaimana keberadzan drainase di Terminal Hamid Rusdi? *
Tidak Penting / Ti. Kurang Penting / K. Penting / Puas
Kepentingan ] ]

Kinerja

Sangat Penting / S...

Sangat Penting / S...

Sangat Penting / S...
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Bagaimana keberadaan ruang baca di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti.. Kurang Pemting /K_  Penting /Puas  Sangat Penting / S..

Kepentingan ] ]

Kinerja ) ]

Bagaimana keberadaan lampu penerangan ruangan di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti.. Kurang Penting / K. Penting /Puas  Sangat Penting / S..

Kepentingan ] |

Kinerja ] ] ]

Bagaimana keberadsan letak jalur pemberangkatan di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti.. Kurang Penting /K.  Penting /Puas  Sangat Penting / S..

Kepentingan ) |

Kinerja ] ]

Bagaimana keberadsan letak jalur kedatangan di Terminal Rusdi? *
Tidak Penting / TL.  Kurang Penting / K_ Penting /Puas  Sangat Penting / S...
Kepentingan | |

Kinerja ] |

Bagaimana keberadzan informasi pelayanan di Terminal Hamid Rusdi? *
Tidak Penting / Ti.. Kurang Penting / K Penting /Puas  Sangat Penting / S..
Kepentingan ] |

Kinerja
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Bagaimana keberadaan informasi angkutan lanjutan di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti. Kurang Penting /K.  Penting/Puas  Sangat Penting / 5.

Kepentingan M ) M [

Kinerja [J [J [l [

Bagaimana keberadaan informasi gangguan kendaraan perjalanan angkutan umum di N
Terminal Hamid Rusdi?

Tidak Penting / Ti. Kurang Penting / K Penting /Puas  Sangat Penting / 5.

Kepentingan [ [ ] [l

Kinerja [J [ [l []

Bagaimana keberadaan fasilitas pengisian baterai di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti.  Kurang Penting / K Penting / Puas ~ Sangat Penting / 5.

Kepentingan ] L] (M} (]

Kinerja J J (] ]

Bagaimana keberadaan tempat naik/turun penumpang di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti.. Kurang Penting / K Penting /Puas  Sangat Penting / S.

Kepentingan ] ] ] ]

Kinerja J [ ] (]

Bagaimana keberadaan tempat parkir kendaraan umum den kendaraan pribadi di Terminal
Hamid Rusdi?

Tidak Penting / Ti.. Kurang Penting /K.  Penting /Puas  Sangat Penting/ S.

Kepentingan ] ] [ ]

Kinerja I ] ] ]
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Seberapa penting kemudshan Anda dalam mengakses menuju Terminal Hamid Rusdi, dan ~ *
bagaimana penilaian Anda terhadap kemudahan tersebut saat ini?

Tidak Penting / Ti. KurangPenting /K_  Penting /Puas  Sangat Penting / S..

Kepentingan [

Kinerja O O () ()

Bagsimana keberadsan penyandang cacat di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidek Penting / Ti_ KurangPenting /K. Penting/Puas ~ Sangat Penting / S..
Kepentingan O J OJ [J

Kineria O

O
O
O

Bagaimana keberadaan ruang ibu menyusui di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidek Penting / Ti.. KurangPenting /K.  Penting/Puas  Sangat Penting / S..

Kepentingan O 0 O O
Kinerja O O (] O
dah ! 1anpa iminasi terhadap semua operator angkutan? *

Tidak Penting /T KurangPenting /K Penting/Puas  Sangat Penting / S...
Kepentingan O (W] O (]

Kinerja O ] OJ ]

Menurut Ands, apa peluang yang biss dimanfaatan sgar Terminal Hamid Rusdilebih ramai
dan nyaman digunakan?

Teks jawaban singkat

Menurut Anda,
menggunakan terminal ini?

= hambatan dari luar terminal yang bisa membust orang enggan .

Teks jawabzn singkat
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KUESIONER PENELITIAN SUFIR b

Petunjuk pengisian -
Isi formulir dengan sejujur-jujumya sesuai dengan pendapat Anda dengan memberikan poin dengan skala
linies

1 = Tidak Penting/ Tidak Puzs

2 = Kurang Penting/ Kurang Puas

3= Penting/ Puas

4 = Sangat Penting/ Sangat Puas

Bagsimana keberadsan lsjur pejslan kaki di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting /Ti. Kurang Penting /K. Penting/Puas  Sangat Penting /S..

Kepentingan | O ] (]

Kinerja ] J ] ]

Bagaimana keberadaan jalur evakuasi di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting /Ti. Kurang Penting /K. Penting/Puas  Sangat Penting /S..

Kepentingan ) [} ) 0

Kinerja ) ] ] ]

Bagaimana keberadaan pos, fasilitas dan petugas pemeriksa kelaikan kendarsan umumdi ~ *
Terminal Hamid Rusdi?

Tidak Penting / Ti Kurang Penting /K Penting/Puas ~ Sangat Penting / S-.

Kepentingan ) 0 ) 0

Kinerja ) J ] (]

Bagaimana keberadaan fasilitas perbaikan ringan kendaraan umum di Terminal Hamid -
Rusdi?

Tidak Penting / Ti.. Kurang Penting /K.  Penting/Puas  Sangat Penting / S...

Kepentingan | 0 ] (]

Kinerja ) O ] [N
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Bagaimana keberadaan informasi fasilitas keselamatan di Terminal Hamid Rusdi? *
Tidak Penting /Ti KurangPenting /K. Penting/Puas  Sangat Penting / S..

Kepentingan O (] O ]

Kinerja (] (] ) (]

Bagaimana keberadaan informasi fasilitas kesehataan di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidek Penting /T KurangPenting /K. Penting/Puas  Sangat Penting / S.

Kepentingan O O O [}
Kinerja () [} [} O
fasilitas di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidek Penting /T KurangPenting /K. Penting/Puas  Sangat Penting / S.
Kepentingan O O O O

Kinerja O (] ] O

petugas k di Terminal Hamis Rusdi? *

Tidak Penting / Ti. KurangPenting /K.  Penting/Puas  Sangat Penting / S..

Kepentingan O O J O

Kinerja

]
O
O
O

Seberapa penting bagi Anda keramahan petugas terminal dalam memberikan pelayanan, dan
bagaimana penilaian Anda terhadap keramahan petugas di Terminal Hamid Rusdi saat ini?

Tidek Penting / Ti KurangPenting /K. Penting/Puas  Sangat Penting / S..

Kepentingan O (] [l O

Kinerja OJ ] ] ]
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beradaan jadwal dan kend. serta besar tarif di *
Hamid Rusdi?

Tidek Penting /T KurangPenting /K. Penting/Puas  Sangat Penting / S.

Kepentingan ] ] ] ]

Kinerja (] (W] O O

Bagaimana keberadaan jadwal angkutan umum dalam trayek lanjutan dan angkutan umum  *
tidak dalam trayek (contohnya Angket) di Terminal Hamid Ruadi?

Tidek Penting / Ti.. KurangPenting /K.  Penting/Puas  Sangat Penting / S..

Kepentingan 0 0 0 0
Kinerja O ] J (]

kantor terminal di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti.  KurangPenting /K.  Penting/Puas ~ Sangat Penting /...
Kepentingan (] (] (] (]
Kinerja ] ] O O

I petugas ional terminal di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti. KurangPenting /K. Penting/Puas  Sangat Penting / S...
Kepentingan (] (] ] [
Kinerja ] (] (] [

Bagaimana keberadsan ruang tunggu di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidek Penting / Ti_ KurangPenting /K. Penting/Puas  Sangat Penting / S.

Kepentingan ] (] ) ]

Kinerja - ]} ] (]}
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Bagaimana keberadaan toilet di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting/ Ti.  Kurang Penting /I Penting/Puas  Sangat Penting / S.

Kepentingan | |
Kinerja O O O
k daan fasilitas dahan di Terminal Hamid Rusdi? *
Tidak Penting / Ti. Kurang Penting /K..  Penting / Puas  Sangat Penting / S...
Kepentingan O
Kinerja O ] (]}

Bagaimana keberadaan ruang terbuka hijau di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti.. Kurang Penting /K. Penting /Puas  Sangat Penting / §...

Kepentingan (] ] (]}

Kinerja (] (] ]

Bagaimana keberadaan rumah makan di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti. Kurang Penting /K Penting /Puas  Sangat Penting / S...

Kepentingan ] ] ]

Kinerja O 0

Bagaimana keberadaan fasilitas dan petugas kebersihan di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti. Kurang Penting /I Penting/Puas  Sangat Penting / S...

Kepentingan (] ] (]

Kinerja (] ] (]
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Bagsimana keberadssn tempst istirshst swak kendarsan di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti_

Kepentingan

Kinerja

Kurang Penting /K Penting/Puas  Sangat Penting /S.
] O (]
[m] O a

Bagaimana keberadaan area merokok di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Tl Kurang Penting /K- Penting /Puas  Sangat Penting / §.-
Kepentingan O O O ]
Kinerja O O
lampu ruangan di Terminal Hamid Rusdi? *
Tidak Penting / Ti_  Kurang Penting/K_  Penting /Puas  Sangat Penting /S
Kepentingan O ]}
Kinerja 0 O O (]
letak jalur di Terminal Hamid Rusdi? *
Tidak Penting / Ti_  Kurang Penting/K_  Penting /Puas  Sangat Penting /S
Kepentingan 0 (] 0 ]
Kinerja O O O [}
keberadaan letak jalur ked: di Terminal Rusdi? *
Tidak Penting / Ti_ Kurang Penting/K_  Penting /Puas  Sangat Penting /..
Kepentingan OJ O O O
Kinerja O O
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[ tempat di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti. Kurang Penting /K. Penting / Puas  Sangat Penting / S...

Kepentingan O O O ]

Kinerja 0 O ] [}

Seberapa penting kemudahan Anda dalam mengakses menuju Terminel Hamid Rusdi, den
bagaimana penilaian Anda terhadap kemudahan tersebut saat ini?

Tidek Penting / Ti. Kurang Penting /K. Penting /Puas  Sangat Penting /S...

Kepentingan O O O ]

Kinerja | O ] a

Bagsimana kebersdsan penyandang cacat di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidek Penting / Ti. KurangPenting /K Penting / Puas  Sangat Penting / S..

Kepentingan O (] O (]
Kinerja O O O O

Bagaimana keberadaan ruang ibu menyusui di Terminal Hamid Rusdi? *

Tidak Penting / Ti. Kurang Penting /K Penting / Puas  Sangat Penting / S...

Kepentingan O O O O

Kinerja O O O ]

Menurut Anda, spa peluang yang bisa dimanfaatkan agar Terminal Hamid Rusdi lebih ramai
dan nyaman digunakan?

Teks jawaban singkat

Menurut Ande, apa hambatan dari luar terminal yang bisa membuat orang enggen
menggunakan terminal ini?

Teks jawaban singkat
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Lampiran 6. Hasil INput Kinerja Kepuasan Terminal
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Lampiran 12. Jawaban Pertanyaan Terbuka Penumpang

Penumpang

Menurut Anda, apa peluang yang bisa dimanfaatkan

Menurut Anda, apa hambatan dari luar terminal yang

NO | agar Terminal Hamid Rusdi lebih ramai dan nyaman | bisa membuat orang enggan menggunakan terminal
digunakan? ini?
1 Ruang tunggu Terlalu sepi
2 | lebih banyak jalur sepi
3 | Iebih ditambah jam keberangkatan dan trayck ;:‘Ll:l:.fikin orang? jarang naik turun diterminal kecuali ke
4 | akses yang dipermudah akses yang sulit menuju terminal
5 Pindahkan seluruh pasar tradisional ke lokasi baru yang Terminal Hamid Rusdi bagus sih, tapi aksesnya yang
~ | sudah disiapkan dengan fasilitas lengkap susah banget.
6 Bangun pasar nmdem_bf;l‘tmgkat dilokasi yang tidak Fasilitas terminalnya oke, cuma jalannya yang bikin repot.
mengganggu akses terminal
7 Sediakan kios pengganti di area komersial yang sudah Saya suka terminalnya yang nyaman, tapi susah nyampe
direncanakan untuk pedagang ke sana.
8 B‘uat pasar terpusat di satu kau.@san khusus yang trudah Terminal ini bersih dan bagus, sayang lokasinya terpencil.
diakses tapi tidak ganggu terminal
9 Relokasi pedagang ke pasar-pasar kecamatan yang masih | Pelayanannya memuaskan, tapi perjalanan ke terminalnya
memiliki kapasitas yang melelahkan.
10 | Bangun pasar sementara selama proses relokasi betjalan Terminalnya modern dan nyaman, tapi akses jalan menuju
ke sana buruk.
T Pisahkan area pasar dan terminal dengan jarak minimal Saya senang dengan fasilitas terminal, tapi jalan menuju ke
500 meter sana rusak dan berlubang.
12 Ciptakan zona bebas pedagang di radius 200 meter dari Terminal sudah bagus, tapi butuh waktu lama dan ongkos
terminal mahal untuk sampai ke sana.
13 Alihkan fungsi area sekitar terminal menjadi zona Terminalnya aman dan bersih, sayang tempatnya terlalu
transportasi murni jauh dari pemukiman.
14 Bangun terminal baru di lokasi yang tidak ada konflik Fasilitas terminal lengkap, tapi akses transportasi menuju
dengan pasar ke sana terbatas.
Bangun jalan bypass khusus yang menghubungkan . . .
5 A 'minal bagus, tapi angkot jarang vang m:
1 langsung ke terminal Terminal bagus, tapi angkot jarang yang mau ke sana
16 Buat jalan layang untuk akses terminal yang melewati Susah cari angkutan umum yang lewat terminal Hamid

atas pasar

Rusdi.
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Penumpang

Menurut Anda, apa peluang yang bisa dimanfaatkan

Menurut Anda, apa hambatan dari luar terminal yang

NO | agar Terminal Hamid Rusdi lebih ramai dan nyaman | bisa membuat orang enggan menggunakan terminal
digunakan? ini?
17 Konstruksi terowongan bawah tanah untuk kendaraan Terminalnya oke, tapi angkot cuma lewat pagi dan sore
menuju terminal aja.
18 | Perlebar jalan utama menuju terminal hingga 4 lajur f;;;llcl;tds terminal memuaskan, sayang angkot yang ke sana
19 Buat jalan satu arah khusus untuk akses masuk dan keluar | Terminal nyaman, tapi harus naik ojek karena angkot
terminal jarang.
20 | Bangun jalan ring road yang mengelilingi area pasar Pe_layanan terminal baik, tapi transportasi menuju ke sana
terbatas.
. . . Terminalnya bersih, tapi angkot enggan masuk karena sepi
21 | Konstruksi jembatan penyeberangan untuk pejalan kaki crmina’ilya bersth, Hp1 angieot enggan masuic karend sepl
penumpang.
2 Buat jalur khusus bus rapid transit yang terpisah dari lalu | Saya suka terminalnya, tapi angkot yang ke sana cuma
lintas umum route tertentu.
23 Bangun jalan alternatif yang menghubungkan berbagai Terminal sudah bagus, tapi angkot jarang beroperasi ke
arah ke terminal arah sana.
24 Perbaiki dan aspal ulang semua jalan akses menuju Fasilitas oke, tapi driver angkot males ke terminal karena
terminal jauh.
25 Terapkan sistem satu arah di jalan-jalan sekitar pasar dan | Terminal fasilitasnya oke, tapi perjalanan ke sana makan
~ | terminal waktu lama.
2 Buat jadwal khusus untuk kendaraan berat dan angkutan | Terminalnya bagus, sayang harus berangkat dari rumah 2
umum jam sebelumnya.
27 Atur jam operasional pasar agar tidak bentrok dengan jam | Fasilitas terminal memuaskan, tapi waktu tempuh ke sana
sibuk terminal terlalu lama.
Terapkan sistem ganjil-genap untuk kendaraan pribadi di ] . . ) . .
28 area tersebut Saya suka terminalnya, tapi capek karena perjalanan jauh.
I . T " Terminal nyaman dan bersih, tapi harus bangun lebih pagi
29 | Pasang rambu-rambu lalu lintas yang jelas dan tegas untuk sampai tepat waktu.
30 Buat marka jalan yang membedakan jalur untuk berbagai | Pelayanan terminal baik, tapi waktu yang terbuang di
jenis kendaraan perjalanan banyak.
3 Atur parkir bergilir untuk pedagang dan pengunjung Terminalnya modern, tapi journey time ke sana lebih lama
pasar dari trip utama.
1 Terapkan sistem electronic road pricing untuk Fasilitas oke, tapi sering telat karena underestimate waktu
mengurangi kemacetan tempuh ke terminal.
. Terminal bagus, tapi capek duluan sebel jalans
33 | Buat zona bebas kendaraan bermotor di area tertentu CTMmaZ Bagus, tapt capex duiian sebeium pejalanan
utama dimulai.
14 Atur sistem prioritas untuk kendaraan umum di Terminalnya nyaman, sayang waktunya habis di jalan
persimpangan menuju terminal.
15 Kerahkan petugas Satpol PP untuk tertibkan pedagang Terminal bagus, tapi jalan menuju ke sana rusak dan
“ | yang melanggar berlubang.
6 Buat peraturan daerah khusus tentang penataan pasar dan | Fasilitas terminal oke, sayang akses jalannya becek kalau
terminal hujan.
37 Terapkan sanksi tegas berupa denda untuk pelanggaran Terminalnya nyaman, tapi jalan ke sana sempit dan

tata ruang

berbahaya.

51




Penumpang

Menurut Anda, apa peluang yang bisa dimanfaatkan

Menurut Anda, apa hambatan dari luar terminal yang

NO | agar Terminal Hamid Rusdi lebih ramai dan nyaman | bisa membuat orang enggan menggunakan terminal
digunakan? ini?
38 takukan tazia rytin untuk mencegah pedagang ketnibali Saya suka terminalnya, tapi jalan aksesnya kurang terawat.
e tempat lama
39 Pasang CCTV untuk memantau dan menindak Terminal bersih, tapi jalanan ke sana bikin motor cepat
pelanggaran rusak.
10 Bentuk tim gabungan untuk mengawasi implementasi Pelayanan terminal baik, tapi kondisi jalan akses
penataan memprihatinkan.
Buat sistem pelaporan online untuk melaporkan . .
41 ) Terminalnya modern, sayang jalan masuknya
pelanggaran
42 Sosmh?‘am peraturan baty kepada semua pedagang dan Fasilitas lengkap, tapi jalan ke terminal sering macet.
masyarakat
43 Beri reward untuk pedagang yang patuh pindah ke lokasi | Terminal aman, tapi akses jalan gelap dan serem malam
baru hari.
44 Lakukan mediasi rutin antara pedagang, penumpang, dan | Terminalnya oke, tapi jalan ke sana nggak ada lampu
pemerintah penerangan.
45 | Sediakan bus shuttle gratis dari pasar ke terminal utama Terminal nyaman, tapi kalau hujan susah banget ke sana.
46 Bangun halte transit di pinggir area pasar untuk Fasilitas terminal bagus, sayang akses jalan licin saat
memudahkan akses hujan.
47 | Buat sistem park and ride di area yang tidak macet Terminal fasilitasnya lengkap, tapi lokasinya terisolasi.
48 Sediakan angkutan kota mini untuk rute pendek pasar- Terminalnya bagus, sayang tempatnya jauh dari
terminal pemukiman.
49 Opet:amkan ojek resmi dengan tarif tetap untuk ekses Fasilitas terminal oke, tapi posisinya di ujung kota.
terminal
B: /i alkway atau travelator untuk pejalz . . . ey .
50 k:l:igun moving walkway atau fravetator unfuik peja‘an Saya suka terminalnya, tapi lokasi terpencil bikin sepi.
51 | Sediakan sepeda umum untuk akses jarak pendek Terminal nyaman, tapi tempatnya jauh dari pusat aktivitas.
. Pelayanan terminal baik, sayang lokasinya off the beat
52 | Buat jalur khusus untuk kendaraan roda dua tl'zcdlz( anan termnat batk, sayang fokasinya ot the beaten
53 ngmmkan kereta mini atau tram untuk menghubungkan Terminalnya modern, tapi posisinya di pinggiran kota.
54 | Sediakan taksi online khusus untuk rute pasar-terminal Fasilitas lengkap, tapi terminal seperti di pulau terpencil.
55 | Bangun terminal transit mini di beberapa titik strategis Terminal aman, tapi aksesnya jauh dari jalur utama.
Buat area drop off dan pick ang terpisah dari are: . . .
56 p;:‘[m ca drop off dan pick up yang ferpisali dart ared Terminalnya oke, sayang lokasi nggak strategis.
57 Bangun shelter atau tempat menunggu yang nyaman Terminal sudah bagus, tinggal akses jalan yang perlu
. untuk penumpang diperbaiki.
. . N . Fasilitas terminal askan, s ra ada angkot yang
58 | Sediakan toilet umum dan fasilitas pendukung lainnya _‘“.1 HHas terminat memuasian, semoga ada angiot yang
rutin ke sana.
N o Terminalnya nyaman, mudah-mudahan ada transportasi
59 | Buat area parkir bertingkat untuk mengurangi parkir liar crmma’iya nyamat, mudah-mudahan aca transportast
umum yang ke sana.
60 Bangun pedestrian bridge yang menghubungkan berbagai | Saya suka terminalnya, berharap akses jalan segera

arca

diperbaiki.
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61 ?;g:l?ka“ tetnpat istirahat dengan fasilitas charging dan Terminal bersih dan aman, semoga ada shuttle bus ke sana.
62 | Buat jalur evakuasi darurat yang tidak terhalang Pelayanan terminal baik, harap ada feeder untuk akses.
63 Bangun kanopi atau atap untuk melindungi dari hujan dan | Terminalnya bagus, mudah-mudahan jalan akses segera
panas diaspal.
64 | Sediakan loker atau tempat titip barang untuk penumpang | Fasilitas oke, berharap ada angkutan khusus ke terminal.
65 Pasang sistem informasi digital tentang kondisi lalu lintas | Terminal modern, semoga akses transportasi umum
~ | real-time diperbanyak.
66 Buat aplikasi mobile untuk navigasi terbaik menuju Terminal bagus, tapi macet parah gara-gara pasar di sekitar
terminal sana.
. Fasilitas terminal oke, sayang angkot males masuk karen:
67 | Sediakan layanan pesan antar barang untuk pedagang astias m_mma O, Sayang angxol males masuk xarena
macet pasar.
68 | Pasang sistem pembayaran non-tunai di semua fasilitas Terminaltiya nyaman, tapi akses terganggu ketacstan di
arca pasar.
69 | Buat sistem booking online untuk kendaraan umum Sa)_,ra suka terminalnya, tapi driver angkot ogah-ogahan
karena macet.
70 | Sediakan hotspot WiFi gratis di area tunggu Terminal bersih, tapi jalan ke sana sering stuck gara-gara
aktivitas pasar.
71 | Pasang sistem peringatan dini untuk kemacetan Pel_ayanan terminal baik, sayang angkot jarang mau masuk
karena padat.
7 Buat platform digital untuk koordinasi antara pedagang Terminalnya bagus, tapi kemacetan pasar bikin perjalanan
dan operator lama.
73 | Sediakan layanan customer service via aplikasi F_am}lta_s lengkap, tapi angkot prefer nggak lewat karena
traffic jam.
74 | akses yang dipermudah akses yang sulit menuju terminal
75 Terminal terlalu jauh dari pusat kota. Kalau naik dari sini, | Kalau bisa pasarnya dipindah ke Hamid Rusdi, jadi nggak
~ | habis waktu duluan sebelum sampai tujuan. jauh-jauh lagi.
76 Lokasinya nggak strategis, jauh banget dari tempat kerja | Pasar pindah ke terminal Hamid Rusdi aja, kan jadi satu
saya di pusat kota. lokasi.
77 Dari rumah ke terminal aja udah capek, apalagi harus Lebih bagus pasar sama terminal jadi satu tempat di
nunggu angkot lagi. Hamid Rusdi.
78 TEl-lllll]al H'dl'l:lld Rusdi letaknya di ujung kota, susah Gimana kalau pasar dipindah ke area terminal biar praktis?
dijangkau dari mana-mana.
79 Kalau mau ke pasar atau mall, malah jadi berputar-putar | Pasar di Hamid Rusdi lebih luas, nggak sesak kayak
karena terminalnya jauh. sekarang.
20 Waktu tempuh dari terminal ke pusat kota terlalu lama, Kalau pasar pindah ke Hamid Rusdi, terminal jadi ramai
belum lagi macetnya. otomatis.
81 Terminal ini cocoknya buat yang tinggal di dacrzh situ Usulan bagus nih, pasar dan terminal jadi satu kompleks.

aja, kalau dari tengah kota repot.
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22 Jarak terminal ke kampus dan kantor-kantor besar bikin Pasar dipindah ke Hamid Rusdi, akses angkot jadi
males make angkot. gampang.

33 Terminalnya kayak terpencil gitu, jauh dari hiruk pikuk Terminal Hamid Rusdi cocok buat pasar baru, areanya
kota. luas.

34 Ongkos jadi mahal karena harus naik angkot dua kali dari | Pasar di Hamid Rusdi, penumpang angkot jadi banyak
pusat kota. kesana.

85 Terminal sepi, ngabisin waktu. Kebanyakan orang naik di | Terminalnya dibuka di Gadang lagi, lebih deket dari pusat

~ | depan pasar. kota.

36 Angkot jarang ngetem di terminal, lebih suka nunggu Terminal di Gadang lebih strategis daripada di Hamid
penumpang di depan pasar. Rusdi.

87 Terminal kosong melompong, penumpang pada naik di Kalau ada terminal di Gadang, nggak perlu jauh-jauh ke
depan pasar. Hamid Rusdi.

28 Sepi banget terminalnya, semua orang naik angkot di Terminal Gadang dulu enak, tengah kota dan gampang
depan pasar. dijangkau.

29 Nunggu angkot di terminal bisa sejam lebih, mending Buka lagi terminal di Gadang, lokasinya pas di tengah-
naik di depan pasar. tengah.
Terminal lengang, sopir angkot juga ogah masuk kesini, Terminal di Gadang dekat kemana-mana, nggak kayak

90 . X
pada ke depan pasar. Hamid Rusdi.

91 Aktivitas di terminal minim, ramai-ramainya di depan Gadang strategis buat terminal, semua orang bisa akses
pasar. mudah.

92 Penumpang pada hindari terminal, lebih milih naik di Terminal di Gadang cocok, dekat pasar, dekat mall, dekat
depan pasar. kampus.

93 g;:::lnal hampa, nggak ada kehidupan seperti di depan Kalau terminal di Gadang dibuka lagi, pasti rame.

94 Waktu terbuang sia-sia nunggu di terminal, harusnya naik | Terminal Gadang lebih masuk akal daripada Hamid Rusdi
di depan pasar. yang jauh.

95 Habis waktu duluan di perjalanan, belum mulai aktivitas | Akses pasar dibenahi, jangan cuma fokus ke terminal

~ | udah capek. doang.
96 | Waktu tempuh dari terminal bikin telat terus ke kantor. Pasa{'Juga butuh akses anglot yang bagus, bukan curnia
terminal.

97 Pc_r_]':ﬂanan judi dua leali lipet lebih lama kalau lewat Kalau akses ke pasar dibenahi, otomatis angkot jadi lancar.
terminal.

98 | Time consuming banget kalau harus ke terminal dulu. PHE-i'dl-' dan terminal harus dipikirkan bareng-bareng

aksesnya.

99 Bu':?n_g-buang waktu aja ke terminal, mending langsung Benahi akses pasar dulu, baru urusan terminal menyusul.
dari jalan.

100 | Jadwal harian jadi berantakan gara-gara jauhnya terminal. | Akses pasar penting, orang tiap hari ke pasar.

101 | Waktu produktif habis di perjalanan bolak-balik terminal. | Pasar lebih prioritas daripada terminal kalau soal akses.

102 Terminal bikin perjalanan jadi inefficient, waktu terbuang Kalan dkses pasar bagus, terminal juga ikut bagus,

percuma.
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103 Lebih cepat naik ojek atau jalan kaki daripada ke terminal | Jangan lupa akses pasar, bukan cuma terminal yang
dulu. diperhatikan.

104 Lebih cepat naik ojek atau jalan kaki daripada ke terminal | Jangan lupa akses pasar, bukan cuma terminal yang
dulu. diperhatikan.

105 Salllptdl tjuan udsh sore kalau lewat terminal, pagi-pagi Pasar sama terminal kalau jadi satu lokasi, praktis banget.
udah jalan.

106 Eﬁ%i‘k praktis sama sckali, mending naik angkot di depan Integrasi pasar dan terminal di satu tempat lebih efisien.

107 Terminal jauh dari jalur utama, orang-orang pada naik di | Kalau pasar dan terminal berdekatan, penumpang jadi
depan pasar. banyak.

108 ;:l::’ ke terminal susah, lebih gampang neik di depan Pasar di sekitar terminal bikin angkot pasti lewat.
Terminal nggak user-friendly, makanya kebanyakan L » T

109 orang naik di depan pasar. Terminal dan pasar satu kompleks, angkot nggak sepi lagi.

110 | Lebih repot ke terminal daripada naik di depan pasar. Pasar dekat terminal, orang belanja sekalian naik angkot.

111 "_l"cnulmal nggak connect, beda sama di depan pasar yang Konsep pasar dan terminal terpadu lebih menarik.
ramai angkot.

112 LO‘k'dSlkl'Iy'd bikin petumpang extra effort, makanya pada Kalau pasar di area terminal, pasti ramai setiap hari.
naik di depan pasar.

113 TCl'lllll'l'r-ll nggak integrated, tidak scperti di depan pasar Terminal bersebelahan sama pasar, angkot pasti rame.
yang strategis.

114 Susah dij 'd‘l'lgk'dll, beda banget sama di depan pesar yang Pasar dan terminal jadi satu, solusi terbaik buat akses.
mudah akses.

115 Aksemblllt;fs terminal buruk, pantas orang-orang naik di Terminal Hamid Rusdi terlalu pinggir, nggak strategis.
depan pasar.

116 ::El:l;l:] suka naik angkot di depan pasar, langsung ke Hamid Rusdi jauh dari mana-mana, makanya sepi.

117 Keb'r!nyakan orang naik di depan pasar, bukan di Terminal di Hamid Rusdi salah lokasi dari awal.
terminal.

118 Angkot dar? terminal rutenya memutar, mending naik di Hamid Rusdi cocoknya buat gudang, bukan terminal.
depan pasar.

119 Dl_ d?pan pasar angkot selaly ads, nggak keyak di Terminal Hamid Rusdi nggak ada yang lewat, terpencil.
terminal.

120 Rute angkot dari terminal terbatas, lebih praktis naik di Lokasi Hamid Rusdi bikin terminal jadi mubazir.
depan pasar.

121 TFI'IIIII‘IH] cu‘m? jodi transit doang, orang-orang pada naik Terminal di Hamid Rusdi kayak buang-buang uang negara.
di depan pasar.

122 Plhh?“ angkot di depan pasar lebih banysk daripada di Hamid Rusdi terlalu ujung, siapa yang mau kesana?
terminal.

123 Dari depan pasar angkot langsung lewat tempat-tempat Terminal Hamid Rusdi planning-nya kurang matang.

penting.
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124 | Rute dari depan pasar ke pusat bisnis lebih direct. Hamid Rusdi cocoknya buat terminal barang, bukan

penumpang.
125 Jalur dari depan pasar lebih strategis buat kebutuhan Terminal di Gadang strategis, tengah kota dan mudah
~ | sehari-hari. akses.

126 2’:;2:11“%; naik di depan pasat, angkot selalu ada dan lebih Gadang dekat kemana-mana, mall, pasar, kampus, kantor.

127 Ta_ks.l atau grab dari depan pasar lebih mudah daripada ke Terminal Gadang dulu rame karena lokasinya pas.
terminal.

128 Dl, d?pan pasar pilihan transportasi banyak, nggak kayak Gadang aksesnya bagus, angkot dari mana aja bisa lewat.
terminal.

129 Bus lfota Juga lewat depan pasat, lebih nyaman datipada Terminal di Gadang nggak perlu jauh-jauh, semua deket.
terminal.

130 | Ojek pangkalan di depan pasar lebih cepat dari terminal. Gadang pusat kota, wajar kalau jadi lokasi terminal.

131 | Carpooling temen-temen juga kumpulnya di depan pasar. | Terminal Gadang cocok sama karakter kota Malang.

132 | Naik motor pribadi ke depan pasar tetep lebih praktis. Gadang ramai, terminal di sana pasti ikut ramai.

133 | Transportasi online gampang dapet di depan pasar. Ei:?;;“al di Gadang masuk akal, nggak kayak Hamid

134 | Bis pariwisata juga pada ngetem di depan pasar. Gadang tempat strategis, terminal harusnya di sana.

135 Semua moda transportasi ada di depan pasar, nggak perlu | Pasar di terminal bikin penumpang angkot nambah

~ | ke terminal. banyak.

13 | Fasilitas terminal kurang memadai, nggak nyaman buat Kalau ada paser di terminal, pasti ramai tiap hari.
nunggu.

137 | Terminal nggak terawat, kotor dan kumuh. Pasar di terminal praktis, belanja sekalian naik angkot.

138 | Keamanan di terminal kurang, sepi jadi rawan. Terminal ada pasarnya, angkot nggak khawatir sepi.

139 | Toilet dan fasilitas umum di terminal jorok. Pasar di terminal bikin sopir angkot betah ngetem.

140 | Tempat duduk di terminal sedikit dan rusak-rusak. Terminal dengan pasar jadi destinasi, bukan cuma transit.

141 | Terminal panas dan nggak ada peneduh yang cukup. Pasar di terminal solusi buat terminal yang sepi.

142 | Pencahayaan terminal kurang, gelap kalau sore. Kalau ada pasar, terminal jadi hidup dan berguna.

143 | Warung atau toko di sekitar terminal sedikit. Pasar di terminal bikin orang punya alasan kesana.

144 | Parkir kendaraan pribadi di terminal terbatas. Terminal sama pasar cocok, saling menguntungkan.
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145 | Terminal nggak ramah disabilitas, susah akses. Perencanaan terminal harusnya mikir akses pasar juga.
146 | Ongkos jadi mahal karena harus transit di terminal. Jangan bikin terminal jauh dari pusat aktivitas masyarakat.
147 Pasang sistem monitoring cuaca untuk prediksi kondisi Terminal modern, sayang akses terhambat keramaian
jalan pasar.
148 | Biaya transportasi dobel kalau lewat terminal. Terminal harus di tempat yang orang sering datangi.
149 Berikan kompensasi relokasi untuk pedagang yang Terminalnya oke, tapi angkot sering skip karena jalanan
pindah padat.
150 ;el:;]geluaran transport membengkak gare-gara terminal Planning terminal kurang pertimbangan kebutuhan warga.
. . . Terminal fasilitasnya bagus, tapi macet banget kalau je
151 | Sediakan kredit lunak untuk pedagang bangun kios baru cmTlfm astitasnya bagus, lapt macet banget kalau jam
pasar ramai.
152 Nggak worth it biayanya dibanding kemudahan yang Terminal jauh dari pasar, ya pasti sepi lab.
didapat.
153 | Buat program pelatihan kewirausahaan untuk pedagang F'dff‘lllt'ds terminal memuaskan, sayang angkot hindari area
karena macet.
154 | Budget transport harian jadi boros kalau pakai terminal. Harusnya survei dulu sebelum tentuin lokasi terminal.
155 | Berikan insentif pajak untuk pedagang yang patuh Terminalnya nyaman, tapi kemacetan pasar bikin stress.
156 | Ongkos tambahan buat ke terminal bikin kantong jebol. Terminal harus strategis, bukan asal bangun.
157 | Sediakan bantuan transportasi barang untuk pedagang Saya Senang de_ngan terminalnya, tapi angkot enggan
masuk gara-gara macet.
158 Harga bensin motor pribadi lebih murah daripada ongkos | Perencanaan kota harus integratif, pasar dan terminal
“7 | dobel. bareng.
159 Buat program kemitraan antara pedagang dan operator Terminal bersih dan aman, sayang traffic congestion di
"7 | terminal sckitar pasar.
160 | Terminal bikin pengeluaran transport nggak efisien. Jangan pisah-pisahin pasar sama terminal, gabung aja.
161 Sediakan asuransi untuk melindungi investasi pedagang Pelayanan terminal baik, tapi angkot lebih pilih route lain
baru yang lancar.
162 Cost benefit analysis terminal nggak menguntungkan Terminal yang bagus itu yang dekat sama pusat kegiatan.
penumpang.
A Terminalnya bagus, sayang kemacetan pasar bikin jadwal
163 | Buat skema bagi hasil untuk pengelolaan pasar baru be%mmd fiya bagus, sayang kemacetan pasat bin Jadwa
crantakan.
164 LEblh ekonomis naik transpottasi lain deripada via Pasar di terminal bikin ekonomi di sana hidup.
terminal.
165 Berikan bantuan modal ketja untuk pedagang yang Fasilitas oke, tapi driver angkot komplain soal kemacetan.

terdampak
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166 Sediakan program pemberdayaan ekonomi untuk Terminal modern, tapi akses terganggu aktivitas
masyarakat sekitar perdagangan.
167 | Terminal jauh bikin jarang ketemu teman di pusat kota. Terminal sepi nggak ada dampak ekonominya.
. . Terminalnya nyaman, sayang angkot jarang beroperasi
168 | Buat jalur darurat sementara untuk akses terminal kE{mma fya fyamat, Sayang angrot jarang beroperast
arena macet.
169 Al_{tl\’lt"ds sosial terganggu karena terminal nggak Kalau pasar pindah ke terminal, ekonomi ikut pindah.
strategis.
170 | Sediakan petugas pengatur lalu lintas di jam-jam sibuk Terminal bagus, tapi kemacetan pasar bikin ongkos naik.
171 | Sulit mengatur jadwal kumpul karena terminal jauh. Terminal dengan pasar bikin lapangan kerja banyak.
. . Fasilitas terminal oke, sayang angkot charge lebih karen:
172 | Pasang rambu sementara untuk mengalihkan lalu lintas nf;clelrds Crimnat oxe, sayang angkot charge fehih karena
173 | Terminal bikin isolasi dari kegiatan masyarakat di pusat. Pasar di terminal menguntmgkan pedagang dan
penumpang.
174 | Buat area tunggu sementara di luar area pasar "l"_cm‘nu_alnya nyaman, tapi harus bayar extra gara-gara
traffic jam.
175 Aks;s ke fasilitas publik jadi tethambat gara-gata Terminal tanpa aktivitas ekonomi pasti mati.
terminal.
176 | Sediakan transportasi darurat saat terjadi kemacetan parah El?;de: uka terminalnya, tapi angkot minta tarif lebih karena
177 | Terminal jauh bikin susah ikut kegiatan komunitas. Pasar bikin terminal punya nilai ekonomi tinggi.
178 Buat sistem antrian untuk kendaraan yang akan masuk Terminal bersih, tapi biaya transportasi naik gara-gara
terminal kemacetan pasar.
179 | Interaksi sosial berkurang karena terminal terpencil. Terminal di Gadang dulu ekonominya hidup.
180 Sediakan petugas pemandu untuk mengarahkan Pelayanan terminal baik, sayang ongkos angkot jadi mahal
penumpang karena macet.
181 | Terminal nggak mendukung mobilitas sosial warga. Hamid Rusdi sepi karena nggak ada aktivitas ckonomi.
Terminalnya bagus, tapi driver minta tambahs tkos
182 | Pasang lampu portable untuk penerangan darurat kE{mma fiya bagus, tapt driver minfa fambahan ongros
arena macet.
183 | Kehidupan sosial jadi terbatas gara-gara akses terminal. Pasar dan terminal bareng bikin ekonomi bergulir.
L . . Fasilitas lengkap, tapi budget transport membengkak
184 | Buat pos keschatan darurat untuk penumpang yang sakit learena teaffio jam.
L - P Semoga pemerintah dengar usulan pasar pindah ke
185 | Terminal jauh bikin terputus dari dinamika kota. .
terminal.
186 | Sediakan air minum gratis untuk penumpang yang antri Terminal modem, sayang harus bayar premium rate karena

kemacetan.
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Penumpang

Menurut Anda, apa peluang yang bisa dimanfaatkan

Menurut Anda, apa hambatan dari luar terminal yang

NO | agar Terminal Hamid Rusdi lebih ramai dan nyaman | bisa membuat orang enggan menggunakan terminal
digunakan? ini?
Terminal terlalu jauh dari pusat kota. Kalau naik dari sini, ST . BT -

187 habis waktu duluan sebelum sampai tujuan, Harap dipertimbangkan buka terminal di Gadang lagi.

188 Rencanakan tata ruang kota yang memisahkan fungsi Terminalnya oke, tapi angkot reluctant masuk kecuali
perdagangan dan transportasi bayar lebih.
Lokasinya nggak strategis, jauh banget dari tempat kerja . . .

189 . Akses pasar dan terminal harus dibenahi bareng-bareng.
saya di pusat kota.

190 | Bangun sistem transportasi massal yang terintegrasi Terminal tjafilhtasn_ya bagus, tapi sering telat gara-gara

macet di area pasar.

191 Dari rumah ke tcmynal aja udah capek, apalagi harus Jangan biarkan terminal Hamid Rusdi jadi mubazir terus.
nunggu angkot lagi.

192 Kembangkan kawasan ekonomi khusus untuk Fasilitas terminal memuaskan, sayang harus berangkat
perdagangan lebih awal karena macet pasar.

193 T.C.rmma] Hal_l.nd Rusdi letaknya di ujung kota, susah Terminal harus ada di tempat yang strategis dan ramai.
dijangkau dari mana-mana.

194 Bangun infrastruktur kota yang mendukung mobilitas Terminalnya nyaman, tapi waktu perjalanan unpredictable
berkelanjutan karena kemacetan.
Kale au ke pasar atz all, malah jadi berputar-putar . . .

195 d_du ma_u € pasar atau mafl, mafah Jaci berputar-putar Pasar dan terminal terpadu solusi terbaik buat Malang.
karena terminalnya jauh.

196 Ciptakan konsep kota pintar dengan sistem transportasi Saya suka terminalnya, tapi angkot sering batal berangkat
terintegrasi karena macet.

197 Waldy ten_]puh dari terminal ke pusat kota terlatu lama, Semoga ada political will buat benahi masalah ini.
belum lagi macetnya.

Lampiran Jawaban Pertanyaan Terbuka Supir
Supir

Menurut Anda, apa peluang yang bisa dimanfaatkan | Menurut Anda, apa hambatan dari luar terminal yang

NO | agar Terminal Hamid Rusdi lebih ramai dan nyaman | bisa membuat orang enggan menggunakan terminal
digunakan? ini?
Akses terminal yang baik penting buat kenyamanan Susah manuver bus di jalan yang sempit begitu.

1 penumpang
Terminal lebih baik dipindah ke Pasar Gadang karena akses yang sulit menuju terminal

2 | potensi penumpangnya tinggi.

3 Akses ke Hamid Rusdi sulit, lebih baik terminal berada Pak, maaf kalau bus saya jalannya pelan, soalnya jalan ke
dekat Pasar Gadang. sana sempit banget, takut nyerempet kendaraan lain.
Terminal di Pasar Gadang akan lebih ramai karena dekat | Jalan menuju lokasi itu cuma selebar satu setengah bus,

4 | pusat aktivitas warga. jadi harus hati-hati banget.

Kalau terminal didekatkan ke pasar, angkutan bisa lebih | Susah pak kalau mau papasan sama kendaraan lain,

5

efisien.

jalannya sempit sekali.
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Supir

Menurut Anda, apa peluang yang bisa dimanfaatkan

Menurut Anda, apa hambatan dari luar terminal yang

NO | agar Terminal Hamid Rusdi lebih ramai dan nyaman | bisa membuat orang enggan menggunakan terminal
digunakan? ini?
Lokasi terminal sekarang terlalu jauh dari jalur sibuk, Bus besar kayak gini susah masuk ke jalan yang sempit
6 | Pasar Gadang lebih cocok. gitu.
Memindahkan terminal ke area Pasar Gadang bisa Jalan ke sana tuh sempit, makanya saya bawa bus pelan-
7| menarik lebih banyak penumpang. pelan.
Di Gadang banyak warga dan kendaraan, terminal di Jalanannya sempit pak, belum lagi kalau ada motor parkir
8 | sana pasti lebih hidup. sembarangan.
Pasar Gadang cocok untuk jadi lokasi terminal terpadu Maaf agak lambat, soalnya jalannya sempit dan harus extra
9 | agar lebih efektif. hati-hati.
Terminal bisa dikembangkan di Gadang agar mendekati | Jalan ke sana terlalu sempit untuk bus seukuran ini.
10 pusat mobilitas masyarakat.
Pemindahan terminal ke Gadang bisa meningkatkan Susah manuver bus di jalan yang sempit begitu.
| aksesibilitas pengguna.
Terminal Hamid Rusdi perlu dibuka kembali di Gadang | Takut gesek tembok atau kendaraan lain karena jalannya
12| untuk menjangkau lebih banyak orang. sempit.
Lokasi terminal sekarang sepi, lebih strategis jika Lokasinya terlalu jauh pak, jadinya biaya operasional naik.
13 dipindah ke Gadang.
Terminal di Gadang akan memudahkan koneksi Jarak ke sana hampir 2 jam perjalanan, terlalu jauh.
14 antarangkutan dan pasar.
Gedung terpadu antara pasar dan terminal di Gadang bisa | Rutenya jauh banget, solar habis banyak.
15 jadi solusi.
Aksesibilitas terminal akan meningkat jika berada di Terlalu jauh pak, waktu tempuhnya lama.
16 pusat keramaian seperti Pasar Gadang.
Lokasi terminal di Gadang memungkinkan integrasi Jaraknya jauh, jadi waktu istirahat supir berkurang.
17 pasar dan transportasi.
Terminal di Gadang bisa jadi simpul angkutan yang Lokasi terlalu jauh dari terminal, bikin capek.
I8 | efektif karena titik keramaian.
Penumpang lebih suka terminal yang dekat pusat Jarak tempuh ke sana memakan waktu dan biaya yang
19 aktivitas, seperti Pasar Gadang. besar.
Revitalisasi Pasar Gadang jadi terminal terpadu bisa Terlalu jauh, takut telat balik ke terminal.
20 memperbaiki sistem angkutan.
Jika terminal berada di Gadang, maka load factor Rutenya jauh, penumpang juga jadi bosan di perjalanan.
21 angkutan bisa meningkat.
Perlu ada relokasi terminal ke lokasi yang lebih ramai, Jarak yang terlalu jauh bikin operasional tidak efisien.
22 seperti Pasar Gadang.
Integrasi pasar dan terminal di Gadang akan Jam operasional ke sana tidak sesuai dengan jadwal bus.
23 | memudahkan akses penumpang.
Terminal di Gadang akan lebih menguntungkan dari sisi | Kalau sampai sana jam segini, tempatnya udah tutup.
24 | ekonomi dan transportasi.
Terminal sebaiknya berada di lokasi strategis seperti Jadwal bus tidak sinkron dengan jam buka lokasi.
25 Gadang agar ramai.
2% Akses pasar yang baik mendukung terminal di Gadang Penumpang komplain karena sampai sana udah tutup.

lebih layak digunakan.
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Supir

Menurut Anda, apa peluang yang bisa dimanfaatkan

Menurut Anda, apa hambatan dari luar terminal yang

NO | agar Terminal Hamid Rusdi lebih ramai dan nyaman | bisa membuat orang enggan menggunakan terminal

digunakan? ini?

Lokasi Gadang sangat potensial karena berada di pusat Jam operasional tempat tujuan bentrok dengan jadwal bus.
27 pergerakan warga.
28 Terminal di Gadang akan menarik minat penumpang dan | Sia-sia jauh-jauh kalau sampai sana udah tutup.

operator lebih tingg.

Integrasi transportasi dan perdagangan di Gadang akan Waktu operasional tidak mendukung jadwal perjalanan
29 | memberikan manfaat ganda. bus.

Revitalisasi pasar menjadi terminal bisa menciptakan Jam buka tutupnya tidak cocok dengan rute bus.
30 | konektivitas yang baik.

Pasar Gadang bisa menjadi titik simpul baru untuk Penumpang kecewa karena tempat tujuan udah tutup.
31 pelayanan transportasi umum.

Penataan ulang kawasan Gadang bisa menyatukan Jadwal tidak efektif karena jam operasional bentrok.
32 | terminal dan pasar.

Akses menuju Gadang lebih mudah dijangkau oleh Penumpang sering komplain kalau disuruh turun di sana.
33 masyarakat.

Lokasi Hamid Rusdi sekarang kurang efektif, perlu Banyak penumpang yang protes soal rute ke sana.
34 dipindah ke Gadang.

Pemindahan ke Gadang bisa menghidupkan kembali Penumpang bilang jalannya susah, jauh, dan ribet.
35 fungsi terminal.

Terminal di Gadang akan memudahkan distribusi Sering ada yang komplain karena akses ke sana sulit.
36 penumpang ke berbagai jurusan.

Dengan terminal di Gadang, waktu tempuh ke titik Penumpang keberatan dengan rute yang memutar itu.
37 keberangkatan bisa dipersingkat.

Pasar Gadang sebagai pusat aktivitas layak dijadikan Banyak yang mengeluh soal jarak dan waktu tempuh.
38 | lokasi terminal baru.

Perlu ada perbaikan tata ruang agar pasar dan terminal Penumpang sering protes karena terlalu jauh.
39 | bisa digabung di Gadang.

Terminal di Gadang bisa menjadi solusi jangka panjang | Komplain penumpang meningkat sejak ada rute ke sana.
40 transportasi perkotaan.

Jika terminal berada di area pasar, maka mobilitas warga | Penumpang bilang lebih baik turun di tempat lain.
41 jadi lebih efisien.

Kalau bisa, terminalnya jangan jauh-jauh dari pusat Sering ada yang minta turun sebelum sampai ke sana.
42 | keramaian seperti Gadang. Di Gadang, aktivitasnya lebih

hidup.

Kalau bisa, terminalnya jangan jauh-jauh dari pusat Rutenya terlalu memutar, tidak efisien.
43 | keramaian seperti Gadang. Banyak penumpang pasti

lebih suka itu.

Kalau bisa, terminalnya jangan jauh-jauh dari pusat Harus putar-putar dulu baru sampai ke sana.
44 | keramaian seperti Gadang. Terminal sekarang terlalu

sepi.

Dekat pasar seperti Gadang itu strategis buat terminal, Jalur ke sana memutar jauh sekali.
45 | banyak orang lalu lalang. Banyak penumpang pasti lebih

suka itu.
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Supir

Menurut Anda, apa peluang yang bisa dimanfaatkan

Menurut Anda, apa hambatan dari luar terminal yang

NO | agar Terminal Hamid Rusdi lebih ramai dan nyaman | bisa membuat orang enggan menggunakan terminal
digunakan? ini?
Lokasi Hamid Rusdi sekarang terlalu jauh, mending Rute tidak langsung, harus berputar-putar.
46 | dekatin ke Pasar Gadang. Di Gadang, aktivitasnya lebih
hidup.
Mungkin bisa dipikirkan buat bikin terminal sekaliandi | Terlalu banyak belokan untuk sampai ke sana.
47 | kawasan pasar biar efisien. Ttu bisa jadi solusi yang
masuk akal.
Kalau bisa, terminalnya jangan jauh-jauh dari pusat Rutenya memutar, waktu jadi lama.
48 | keramaian seperti Gadang. Biar mobilitas masyarakat
lebih lancar.
Lokasi Hamid Rusdi sekarang terlalu jauh, mending Jalan ke sana tidak ada yang lurus, harus putar-putar.
49 | dekatin ke Pasar Gadang. Apalagi akses ke Gadang
sudah bagus.
Terminal di Gadang bikin penumpang lebih gampang Rute memutar bikin boros bensin.
50 | naik turun kendaraan. Di Gadang, aktivitasnya lebih
hidup.
Terminal di Gadang bikin penumpang lebih gampang Harus lewat jalan yang berbelit-belit.
51 | naik turun kendaraan. Bisa menarik lebih banyak
penumpang.
Pasar Gadang itu lebih hidup, terminal di situ pasti lebih | Jalur ke sana terlalu rumit dan memutar.
52 | ramai.
Terminal sekarang sepi, mending pindah ke tempat yang | Angkot aja tidak mau masuk ke sana, gimana bus?
33 | ramai seperti Gadang.
Kalau pasar dan terminal digabung di Gadang, lebih Kalau angkot tidak berani masuk, berarti memang susah.
54 praktis buat semua orang.
S5 Terminal di dekat pasar itu aksesnya lebih gampang. Bahkan angkot yang lebih kecil pun ogah ke sana.
Penumpang nggak perlu jauh-jauh kalau terminalnya di Angkot saja menghindari rute itu.
56 Gadang.
Terminalnya lebih baik deketin ke pusat aktivitas biar Tanda bahaya kalau angkot tidak mau lewat sana.
57 nggak sepi.
Gadang itu titik strategis, sayang kalau nggak Angkot takut masuk karena jalannya sulit.
38 | dimanfaatkan buat terminal.
5 Bikin terminal di pasar sekalian, biar sekalian belanja Kalau angkot saja susah, apalagi bus besar.
39 | dan naik angkot bisa bareng.
Pasar Gadang itu tempat berkumpul warga, terminal pas | Angkot tidak operasi ke sana karena tidak menguntungkan.
60 banget di situ.
Jangan bikin terminal di tempat yang susah dijangkau, Bahkan transportasi kecil pun menghindari tempat itu.
61 pindah aja ke Gadang.
Di Gadang udah ada pasar, kenapa nggak sekalian buat Angkot ogah ke sana, pasti ada alasannya.
62 | terminal juga.
63 Warga lebih senang kalau transportasi dekat pasar. Penumpang bingung kalau turun di sana, tidak ada

transportasi lanjutan.
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Supir

Menurut Anda, apa peluang yang bisa dimanfaatkan

Menurut Anda, apa hambatan dari luar terminal yang

NO | agar Terminal Hamid Rusdi lebih ramai dan nyaman | bisa membuat orang enggan menggunakan terminal
digunakan? ini?
Penumpang bakal lebih banyak kalau terminalnya di Orang turun di sana bingung mau naik apa lagi.
64 | Gad:
jadang.
65 Nggak semua orang bisa ke Hamid Rusdi, terlalu jauh. Penumpang kesulitan cari transportasi balik dari sana.
66 Terminal dekat pasar lebih praktis dan aman. Tidak ada angkutan umum lain di sekitar sana.
67 Pusat aktivitas di Gadang, bukan di Hamid Rusdi. Penumpang sering nanya gimana cara baliknya.
68 Kalau mau rame, terminalnya deketin ke pasar. Orang yang turun di sana sering kebingungan.
6 Di Gadang lebih gampang dapet penumpang. Akses transportasi dari sana sangat terbatas.
Saya pilih terminal di Gadang, lebih mudah ke mana- Penumpang khawatir tidak bisa balik kalau turun di sana.
70 | mana.
71 | Terminal sekarang sepi, soalnya bukan di pusat kota. Penumpang takut terdampar kalau turun di sana.
72 | Di Gadang gampang cari angkot dan penumpang. Tidak ada moda transportasi lain yang melayani area itu.
3 Gabungkan pasar dan terminal, biar hemat lahan juga. Jalannya sempit, jauh, dan angkot tidak ada, penumpang
pasti komplain.
74 | masuk terminal susah akses yang sulit menuju terminal
Jalur khusus angkutan umum harus dibuat melewati area | Jalan masuk terminal itu sempit banget, susah mau masuk
75 pasar sepanjang 1,5 km. apalagi kalau ada angkot lain.
Jalan bypass khusus untuk angkot yang tidak mau Setiap kali mau masuk terminal pasti macet, buang-buang
76 | berhenti di pasar. waktu aja.
Jalur contra flow dari pasar ke terminal pada jam-jam Akses ke terminalnya ribet, mending langsung ke pasar aja
77 tertentu. yang lancar.
Pembatasan kendaraan pribadi di ruas 1,5 km antara Jalan masuk terminal cuma satu jalur, jadi bottle neck
78 pasar dan terminal. terus.
Jalan layang mini khusus angkutan umum di atas area Kalau jam sibuk, masuk terminal bisa 30 menit cuma buat
79 T TS
pasar. antri.
Jalur prioritas dengan pembatas fisik dari pasar sampai Jalanan ke terminal rusak-rusak, bikin angkot cepat rusak.
80 | terminal.
One way system untuk kendaraan pribadi, two way Masuk terminal susah, keluar dari terminal juga susah.
81 | khusus untuk angkot.
Jalur dedicated sepanjang 1,5 km dengan rambu larangan | Pintu masuk terminal terlalu kecil untuk kendaraan
82 | masuk kendaraan lain. sebanyak ini.
Sistem ganjil genap di area pasar untuk mengurangi Setiap hari pasti macet di depan terminal, bikin capek.
83 | volume kendaraan.
Koridor khusus BRT-style dari pasar langsung menuju Infrastruktur jalan ke terminal tidak mendukung sama
84 | terminal. sekali.
Relokasi sebagian pedagang pasar yang menghalangi Penumpang lebih suka turun di pasar daripada masuk
85 jalan utama. terminal.
%6 Penataan ulang layout pasar supaya tidak mengganggu Orang-orang malas masuk terminal, mereka prefer di pasar

akses terminal.

tradisional.
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Supir

Menurut Anda, apa peluang yang bisa dimanfaatkan

Menurut Anda, apa hambatan dari luar terminal yang

NO | agar Terminal Hamid Rusdi lebih ramai dan nyaman | bisa membuat orang enggan menggunakan terminal
digunakan? ini?
Pembangunan pasar bertingkat untuk mengurangi luasan | Penumpang bilang ribet kalau harus masuk terminal dulu.
87 | horizontal.
58 Pemindahan area parkir pasar ke tempat yang tidak Di pasar lebih rame penumpang, di terminal sepi.
menghalangi akses.
Pembatasan jam operasional pasar pada saat rush hour Kebanyakan orang tujuannya ke pasar, bukan ke terminal.
89 angkot.
Zonasi pasar berdasarkan jenis dagangan untuk mengatur | Penumpang lebih familiar sama pasar daripada terminal.
90 | arus pengunjung.
Pembangunan pasar modern dengan akses yang tertata Di pasar ada banyak kebutuhan, di terminal cuma transit
91 rapi. doang.
Relokasi PKL di sepanjang jalan pasar-terminal ke Pasar lebih strategis lokasinya daripada terminal.
92 tempat khusus.
Penataan kios pasar yang tidak menghalangi jalur Penumpang takut kalau masuk terminal susah cari angkot
93 | kendaraan. lagi.
Pembangunan pasar induk baru di luar jalur akses Orang tua-tua lebih suka belanja di pasar tradisional.
94 | terminal.
Sistem shift angkot masuk terminal untuk menghindari Waktu habis di jalan masuk terminal, penumpang jadi
95 jam sibuk pasar. berkurang.
Koordinasi jadwal pasar dengan jadwal operasional Mending putar-putar di pasar aja, lebih banyak dapat
96 angkot. penumpang.
Rush hour management khusus di ruas 1,5 km pasar- Terminal buang-buang waktu operasional kita.
97 | terminal.
Pembagian waktu operasi: pagi untuk pasar, siang untuk | Sekali masuk terminal, setengah hari hilang.
98 angkot.
Time slot masuk terminal berdasarkan tingkat kemacetan | Lebih efisien tidak masuk terminal sama sekali.
9 | g pasar.
100 Jadwal khusus angkot saat pasar tutup atau sepi. Waktu adalah uang, masuk terminal malah rugi.
Sistem antrian terjadwal untuk menghindari penumpukan | Lebih cepat dapat penumpang di luar terminal.
101 | i area pasar.
Koordinasi dengan pedagang pasar untuk mengatur jam | Macet masuk terminal bikin schedule berantakan.
102 bongkar muat.
103 Peak hours avoidance system untuk angkot menuju Penumpang juga tidak suka lama di jalan.
terminal.
104 Pembatasan jam masuk kendaraan barang ke area pasar. | Produktivitas menurun kalau sering masuk terminal.
5 Pembukaan jalan alternatif yang memutar menghindari Bus AKDP juga jarang masuk terminal karena macet.
105 | area pasar.
Akses terminal dari arah belakang tanpa melalui pasar Bus besar aja enggan masuk, apalagi angkot kayak kita.
106 | sama sekali.
107 Jalan lingkar kecil khusus angkot di sekitar area pasar. Kalau bus AKDP aja susah masuk, berarti memang

bermasalah.
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Supir

Menurut Anda, apa peluang yang bisa dimanfaatkan

Menurut Anda, apa hambatan dari luar terminal yang

NO | agar Terminal Hamid Rusdi lebih ramai dan nyaman | bisa membuat orang enggan menggunakan terminal
digunakan? ini?
Rute alternatif melalui gang-gang besar di belakang Bus antar kota lebih milih parkir di luar daripada masuk
108 pasar. terminal.
109 Akses dari jalan tol terdekat langsung ke terminal tanpa | Terminal tidak ramah untuk kendaraan umum sebesar bus.
lewat pasar.
Jembatan penyeberangan di atas area pasar untuk Bus AKDP sering parkir sembarangan karena enggan
10| endaraan. masuk terminal.
Terowongan bawah tanah khusus angkutan umum Masalah terminal bukan cuma untuk angkot, bus juga
T melewati bawah pasar. kena.
Jalan memutar 2 km tapi lancar dibanding macet 1,5 km | Pengelola terminal tidak mikir kebutuhan bus besar.
N2 g pasar.
Akses melalui jalan perumahan yang sejajar dengan jalan | Bus AKDP lebih suka ngetem di jalan raya.
113 pasar.
Pembukaan jalan baru yang memotong langsung ke Infrastruktur terminal tidak cocok buat bus panjang.
14 1 terminal
Pelebaran jalan dari 2 jalur menjadi 4 jalur di sepanjang | Masuk terminal bikin pemasukan berkurang drastis.
115 1,5 km.
Pembangunan median yang memisahkan jalur pasar dan | Bahan bakar habis cuma buat macet di terminal.
116 jalur terminal.
Flyover khusus angkutan umum di atas kemacetan pasar. | Biaya operasional naik karena sering macet masuk
117 ‘ST
erminal.
Underpass untuk kendaraan menuju terminal di bawah Tidak sebanding antara biaya dan keuntungan masuk
18 | area pasar. terminal.
Elevated road sepanjang 1,5 km khusus untuk akses Lebih untung tidak masuk terminal sama sekali.
19 | terminal
120 | Pelebaran bahu jalan untuk jalur darurat angkutan umum. | Uang bensin habis di jalan, penumpang tidak dapat.
121 | Pembangunan jalan paralel di samping jalan utama pasar. | Kerugian waktu sama dengan kerugian uang.
Viaduct atau jalan layang mini sepanjang area Terminal membuat cash flow kita terganggu.
122 | kemacetan.
Rekonstruksi total jalan pasar-terminal dengan desain Masuk terminal malah buntung, tidak ada untungnya.
123 yang lebih baik.
Jalur express ground level khusus angkot dengan Lebih baik cari penumpang di tempat lain yang
124 pembatas tinggi. menguntungkan.
Aplikasi real-time untuk memantau kemacetan di ruas Semua kebutuhan ada di pasar, makanya orang ke sana.
125 pasar-terminal.
126 Traffic light adaptif yang prioritaskan angkutan umum. Pasar lebih hidup daripada terminal yang sepi.
Sensor kemacetan di sepanjang 1,5 km untuk early Penumpang lebih nyaman di area pasar.
127 | warnin
i
GPS tracking khusus untuk monitoring angkot di area Di pasar ada warung makan, di terminal tidak ada apa-apa.
128 pasar.
129 Variable message sign untuk informasi kemacetan dan Aktivitas ekonomi terpusat di pasar, bukan di terminal.

rute alternatif.
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Supir

Menurut Anda, apa peluang yang bisa dimanfaatkan

Menurut Anda, apa hambatan dari luar terminal yang

NO | agar Terminal Hamid Rusdi lebih ramai dan nyaman | bisa membuat orang enggan menggunakan terminal

digunakan? ini?

Sistem komunikasi radio antar supir tentang kondisi Masyarakat sudah terbiasa dengan pasar tradisional.
130 pasar.
151 Dashboard monitoring kemacetan khusus area pasar- Pasar buka dari pagi sampai sore, terminal sepi siang-

terminal. siang.

Integration dengan Google Maps untuk traffic data real- | Ibu-ibu rumah tangga lebih suka belanja di pasar.
132 1 ime.

Automatic traffic counting di area pasar untuk data Pedagang juga lebih banyak di sekitar pasar.
133 | analisis

Smart traffic management system sepanjang ruas pasar- | Pasar punya daya tarik tersendiri buat masyarakat.
134 | terminal.

Petugas khusus mengatur lalu lintas di 3 titik sepanjang Desain terminal tidak mempertimbangkan arus lalu lintas.
135 1.5 km.

Traffic cone dan pembatas untuk jalur prioritas angkutan | Terminal dibangun tanpa riset yang matang.
136 | ymum.

Sistem lampu prioritas untuk angkot di sepanjang ruas Kapasitas terminal tidak sesuai dengan kebutuhan.
137 pasar.
138 Roundabout mini di titik-titik kemacetan area pasar. Layout terminal membingungkan supir dan penumpang.

Chicane atau penyempitan jalan untuk memperlambat Fasilitas terminal tidak lengkap dan tidak menarik.
139 | kendaraan pribadi.

Sistem buka-tutup jalur berdasarkan jam dan tingkat Lokasi terminal kurang strategis.
140 | kemacetan.

Speed limit khusus 20 kim/jam untuk semua kendaraan di | Terminal terpisah dari pusat keramaian.
141 | ren nasar

pasar.

Pembatas fisik antara jalur pasar dan jalur menuju Tidak ada koordinasi antara terminal dan pasar.
142 | terminal

Lebih baik terminal dibuat di tempat yang dilewati Rute memutar, jalan sempit, penumpang bingung mau
143 banyak kendaraan. balik gimana.

Traffic marshal khusus di setiap persimpangan menuju Perencanaan terminal tidak melibatkan supir angkot.
144 | terminal

Terminal sekarang terlalu ke pinggir. Terlalu jauh, jam tidak cocok, dan penumpang sering
145 protes.
146 Sistem traffic light yang sinkron sepanjang 1,5 km. Terminal seperti proyek setengah jadi.

Dialog rutin antara pengelola terminal, pasar, dan Pelayanan jadi buruk karena sering terlambat akibat macet.
147 organisasi supir.

Akses ke terminal Hamid Rusdi kurang mendukung. Semua masalah ada: jalan sempit, jauh, memutar, dan
148 tidak ada angkot.

Lebih ramai kalau terminalnya di Gadang. Lokasi susah diakses, jauh, dan tidak ada transportasi
149 pendukung.
150 MOU antara pasar dan terminal untuk pengaturan lalu Penumpang komplain karena perjalanan jadi lama.

lintas.
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Supir

Menurut Anda, apa peluang yang bisa dimanfaatkan

Menurut Anda, apa hambatan dari luar terminal yang

NO | agar Terminal Hamid Rusdi lebih ramai dan nyaman | bisa membuat orang enggan menggunakan terminal
digunakan? ini?
Koordinasi dengan Dishub untuk traffic engineering di Kualitas layanan menurun kalau harus masuk terminal.
151 | area pasar.
152 Penataan pasar dan terminal bisa jadi solusi. Jalan sempit ditambah rute memutar, bikin perjalanan
- lama.
Terminal dan pasar bisa saling dukung kalau di satu Penumpang komplain karena jauh, sempit, dan tidak ada
153 tempat. angkot.
Kerjasama dengan polisi untuk enforcement jalur khusus | Jadwal tidak bisa diprediksi kalau lewat terminal.
154 angkot.
<5 Gabungkan fungsi niaga dan transportasi di Gadang. Masalah akses, jarak, dan waktu operasional tidak
155 mendukung.
Meeting bulanan dengan pedagang pasar untuk solusi Penumpang jadi tidak puas dengan layanan kita.
156 | persama.
Terminal seharusnya dekat area ramai biar fungsi Rute bermasalah dari segi jarak, waktu, dan aksesibilitas.
I57 | maksimal.
Tim gabungan pengelola pasar-terminal untuk Reputasi angkot jadi buruk karena sering telat.
158 monitoring harian.
Terminal di Gadang lebih logis daripada di tempat Kombinasi jalan sempit dan jarak jauh bikin operasional
159 | sekar ang. susah.
Koordinasi dengan RT/RW untuk dukungan masyarakat | Sulit memberikan estimasi waktu yang akurat.
160 | ekitar.
Saya setuju terminal dipindah ke Gadang. Biaya operasional naik karena jarak jauh dan rute
161 memutar.
Partnership dengan developer untuk pembangunan akses | Penumpang beralih ke ojek online karena lebih cepat.
162 | alternatif.
163 Posisinya strategis banget kalau di Gadang. Efisiensi bus menurun karena rute yang bermasalah.
Kerjasama dengan bank untuk pembiayaan infrastruktur | Kompetitivitas angkot menurun karena masalah terminal.
164 | Jkses.
165 Terminal sekarang terlalu jauh dari pergerakan warga. Jadwal bus jadi tidak teratur karena rute sulit.
Dialog dengan asosiasi pedagang untuk pengaturan Service level tidak bisa optimal kalau lewat terminal.
166 operasional.
167 Terminal lama lebih nyaman karena dekat aktivitas. Produktivitas menurun karena waktu tempuh lama.
168 Tarif parkir tinggi untuk kendaraan pribadi di area pasar. | Saya sudah coba masuk terminal berkali-kali, selalu macet.
169 Gadang cocok untuk terminal terpadu. Biaya maintenance naik karena jalan yang berat.
Jalur gratis khusus angkutan umum dengan biaya Pengalaman buruk masuk terminal bikin saya kapok.
170 | maintenance dari retribusi pasar.
171 Potensi Gadang besar untuk pengembangan terminal. Konsumsi bahan bakar meningkat signifikan.
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Supir

Menurut Anda, apa peluang yang bisa dimanfaatkan

Menurut Anda, apa hambatan dari luar terminal yang

NO | agar Terminal Hamid Rusdi lebih ramai dan nyaman | bisa membuat orang enggan menggunakan terminal
digunakan? ini?
Denda berat untuk kendaraan yang parkir sembarangan Teman-teman sesama supir juga mengalami hal yang
172 | di akses terminal. sama.
173 Penataan Gadang harus pertimbangkan fungsi terminal Waktu istirahat supir berkurang karena perjalanan lama.
juga.
Reward untuk supir angkot yang konsisten lewat jalur Setiap kali masuk terminal pasti ada aja masalahnya.
174 yang benar.
175 Terminal Hamid Rusdi kurang terjangkau. Pendapatan tidak sebanding dengan biaya operasional.
Subsidi BBM khusus untuk angkot yang rutin masuk Sudah bertahun-tahun masalah ini tidak ada solusinya.
176 | terminal.
177 | Kalau dekat pasar, pengguna lebih nyaman. Tingkat kepuasan penumpang menurun drastis.
Kompensasi waktu tunggu untuk supir yang terjebak Penumpang juga sering protes kalau kita masuk terminal.
178 | macet di pasar.
179 Transportasi publik harus dekat pusat keramaian. Operasional bus jadi tidak efektif dan efisien.
Sistem electronic road pricing untuk kendaraan pribadi Orangtua saya yang dulu jadi supir juga bilang terminal
180 | di arca pasar. ribet.
Akses transportasi harus dekat titik ekonomi. Pak, maaf kalau bus saya jalannya pelan, soalnya jalan ke
181 sana sempit banget, takut nyerempet kendaraan lain.
Tax incentive untuk pedagang yang mendukung Dari dulu sampai sekarang masalah terminal tidak
182 | kelancaran akses. berubah.
Terminal di Gadang bisa bantu ekonomi sekitar juga. Jalan menuju lokasi itu cuma selebar satu setengah bus,
183 jadi harus hati-hati banget.
184 Penalty untuk kendaraan yang melanggar jalur khusus Semua supir angkot sepakat kalau terminal bermasalah.

'dl]gkllt'dl] LHTILITL.

Lampiran 13. Analisi Penumpang IPA

INDIKATOR | KEPENTINGAN (I) KINERJA (P)
XI1.1 3.57 3.39
Xl1.2 3.38 348
X1.3 3.38 3.50
X1.4 3.39 3.44
X2.1 3.37 1.56
X2.2 3.38 3.06
X2.3 3.40 2.00
X3.1 3.35 3.19
X3.2 3.37 323
X33 3.35 350
X34 3.37 295
X4.1 3.37 323
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INDIKATOR | KEPENTINGAN (I) KINERJA (P)
X4.2 3.39 3.50
X4.3 3.35 345
X4.4 3.44 346
X4.5 3.18 2.99
X4.6 3.36 3.22
X4.7 3.39 346
X4.8 2.91 278
X4.9 3.24 3.12
X4.10 3.39 291
X5.1 3.40 345
X5.2 3.42 343
X5.3 3.37 3.19
X5.4 3.38 3.17
X5.5 3.37 291
X5.6 3.34 341
X5.7 3.42 345
X5.8 3.38 343
X5.9 3.47 1.58
X6.1 3.36 3.44
X6.2 3.37 151
X6.3 3.36 3.44

RATA-RATA 3.360867559 3.147054299

Lampiran 14. Analisis Supir IPA
INDIKATOR | KEPENTINGAN (I) KINERJA (P)

X1.1 3.505 3.245
X1.2 3.465 3.27
X1.3 3463 3.225
X1.4 3.505 2.435
X1.5 3.53 3.28
X1.6 3475 3.245
X2.1 35 2.445
X2.2 3.48 3.22
X2.3 3.43 3.29
X3.1 3.48 3.265
X3.2 3.495 3.235
X3.3 3.49 3.255
X3.4 3.45 3.1

X4.1 3.51 3.28
X4.2 3.52 3.26
X4.3 3.51 3.27
X4.4 3.53 3.295
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INDIKATOR | KEPENTINGAN (I) | KINERJA (P)

X4.5 3.51 2.475

X4.6 3.51 3.305

X4.7 3455 3.27

X4.8 3445 3.31

X4.9 3.52 2.32

X5.1 3.49 3.275

X5.2 3465 3.29

X53 3.49 3.27

X5.4 3.55 2.095

X6.1 3.535 3.235

X6.2 3.47 3.29

RATA-RATA 3.492142857 3.098214286
Lampiran 15. Gap Analysis Penumpang
INDIKATOR | KEPENTINGAN (I) | KINERJA (P) | GAP | KETERANGAN RANK

X1.1 3.57 3.39 -0.18 TIDAK PUAS
X1.2 3.38 348 0.10 PUAS
X1.3 3.38 3.50 0.13 PUAS
Xx14 3.39 344 0.05 PUAS
X2.1 3.37 1.56 -1.81 TIDAK PUAS
Xx2.2 3.38 3.06 -0.31 TIDAK PUAS
X2.3 3.40 2.00 -1.40 TIDAK PUAS
xX3.1 3.35 3.19 -0.16 TIDAK PUAS
X322 3.37 323 -0.14 TIDAK PUAS
X33 3.35 3.50 0.16 PUAS
X34 3.37 295 -0.41 TIDAK PUAS
X4.1 3.37 323 -0.14 TIDAK PUAS
X4.2 3.39 3.50 0.11 PUAS
X43 3.35 345 0.11 PUAS
X44 3.44 3.46 0.03 PUAS 18
X4.5 3.18 299 -0.19 TIDAK PUAS 9
X4.6 3.36 322 -0.14 TIDAK PUAS 13
X4.7 3.39 346 0.07 PUAS 23
X4.8 2.91 278 -0.13 TIDAK PUAS 15
X4.9 3.24 3.12 -0.12 TIDAK PUAS 16
X4.10 3.39 291 047 | toakruas [
X5.1 3.40 345 0.05 PUAS 21
X5.2 3.42 343 0.01 PUAS 17
X53 3.37 3.19 -0.18 TIDAK PUAS 10
X54 3.38 3.17 -0.21 TIDAK PUAS 8
X5.5 3.37 291 -0.46 TIDAK PUAS
X5.6 3.34 341 0.07 PUAS 23




INDIKATOR | KEPENTINGAN (I) | KINERJA (P) | GAP | KETERANGAN RANK
X5.7 3.42 345 0.04 PUAS 19
X5.8 3.38 343 0.06 PUAS 22
X5.9 3.47 1.58 180 | toakruas [
X6.1 3.36 3.44 0.08 PUAS 25
X6.2 3.37 351 0.15 PUAS 31
X6.3 3.36 3.44 0.09 PUAS 26
Lampiran 16. Gap Analysis Supir
INDIKATOR | KEPENTINGAN (1) | KINERJA (P) | GAP | KETERANGAN RANK
X1.1 3.505 3.245 026 | TIDAK PUAS 10
X1.2 3.465 3.27 -0.195 TIDAK PUAS 23
X1.3 3.465 3.225 -0.24 TIDAK PUAS 13
X1.4 3.505 2.435 107 | 1Ak puAs [
X5 3.53 3.28 -0.25 TIDAK PUAS 12
X1.6 3.475 3.245 -0.23 TIDAK PUAS 17
X2.1 3.5 2.445 1055 | tioak ruas (NG
X2.2 348 3.22 -0.26 TIDAK PUAS 10
X2.3 343 3.29 0.14 TIDAK PUAS 27
X3.1 348 3.2635 0215 | TIDAK PUAS 21
X3.2 3.495 3.235 0.26 TIDAK PUAS 8
X3.3 349 3.255 0235 | TIDAK PUAS 15
X3.4 345 3.1 035 | TIDAK PUAS 6
X4.1 351 3.28 0.23 TIDAK PUAS 17
X4.2 3.52 3.26 0.26 TIDAK PUAS 8
X4.3 351 3.27 0.24 TIDAK PUAS 13
X4.4 353 3.295 0235 | TIDAK PUAS 16
X4.5 351 2.475 -103s | DAk puAs [
X4.6 351 3.305 0205 | TIDAK PUAS 22
X4.7 3.455 327 -0.185 | TIDAK PUAS 2
X4.8 3.445 331 -0.135 | TIDAK PUAS 28
X4.9 3.52 2.32 a2 | toakeuas [
X5.1 349 3.275 0215 | TIDAK PUAS 20
X5.2 3.465 3.29 -0.175 TIDAK PUAS 26
X5.3 349 3.27 022 | TIDAK PUAS 19
X5.4 355 2.095 -14ss | tipak puas [
X6.1 3.535 3.235 03 | TIDAK PUAS 7
X6.2 347 3.29 -0.18 TIDAK PUAS 25
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Lampiran 17. Hasil Penentuan IFAS dan EFAS

No

Faktor Internal

Strength/ Kekuatan

Terminal memiliki area luas, banyak ruang kosong, sejuk, dan terdapat ruang terbuka hijau.

Tersedia jalur pejalan kaki, akses keberangkatan-kedatangan, serta titik naik-turun penumpang

2 yang bagus
3 | Tersedia toilet, ruang menyusui, tempat ibadah, parkir, dan zona merokok secara memadai.
4 | Fasilitas tersedia bagi pengguna berkebutuhan khusus dengan pelayanan yang setara.
5 | Ada kantor pengelola, jalur evakuasi, serta fasilitas modern seperti pengisian baterai.
Wealknees/ Kelemahan
1 Petugas terminal, keamanan, dan operator belum bekerja optimal sehingga pelayanan kurang
maksimal.
2 | Penerangan malam hari kurang memadai, menurunkan rasa aman pengguna.
3 Jadwal kendaraan tidak akurat dan belum real-time, menyulitkan akses informasi bagi
penumpang.
4 | Akses ke terminal sulit karena kemacetan dan lokasi yang jauh dari pusat kota.
5 Tidak tersedia bengkel, toko suku cadang, dan tempat makan yang memadai bagi pengguna
dan pengemudi.
No Faktor Eksternal
Oppurtunities/Peluang
| Terminal luas dan banyak ruang kosong sehingga bisa dibangun pasar kecil untuk menarik
lebih banyak orang, menambah aktivitas, dan membuat terminal jadi lebih hidup.
5 Hadimya Trans Jatim membuka peluang integrasi transportasi di Terminal Hamid Rusdi
antara moda
Tarif angkutan yang lebih murah daripada menggunakan kendaraan pribadi
4 | Penertiban kendaraan MPU wajib masuk terminal
Memperbaiki dan mengembalikan fungsi jalan menuju terminal
Threats/Kelemahan
1 | Jalan sempit dan digunakan untuk pasar, menyebabkan kemacetan dan keterlambatan layanan.
’ Jalur ke terminal dinilai terlalu jauh dan tidak praktis, penumpang lebih memilih turun di
tempat lain.
3 Penumpang lebih memilih simpang 4 Gadang karena lebih dekat dengan pasar dan tujuan
mereka.
4 Jumlah angkot ke terminal terbatas dan jam operasinya tidak optimal, menyulitkan
penumpang.
5 Sopir angkot/bus merasa masuk ke terminal membuang waktu, lebih memilih rute langsung di

luar terminal,
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Lampiran 18. Hasil Pemberian Nilai Bobot IFAS dan EFAS

No Faktor Internal | Nilai | Bobot
Strength/ Kekuatan
Terminal memiliki area luas, banyak ruang kosong, sejuk, dan terdapat ruang
1 . 4 0.114286
terbuka hijau.
P Tersedia jalur pejalan kaki, akses keberangkatan-kedatangan, serta titik naik-turun 4 0.114286
penumpang yang bagus ;
3 Tcrscdlahtmlct, ruang menyusui, tempat ibadah, parkir, dan zona merokok secara 3 | 0.085714
memadai.
4 Fasilitas tersedia bagi pengguna berkebutuhan khusus dengan pelayanan yang 4 0114286
setara.
5 Ada k'fmtur pengelola, jalur evakuasi, serta fasilitas modern seperti pengisian 4 0.114286
baterai.
Weaknees/ Kelemahan
Petugas terminal, keamanan, dan operator belum bekerja optimal sehingga
| ) . 3 | 0.085714
pelayanan kurang maksimal.
2 | Penerangan malam hari kurang memadai, menurunkan rasa aman pengguna. 3 0.085714
3 i ad\fval kendaraan tidak akurat dan belum real-time, menyulitkan akses informasi 3 0.085714
agi penumpang.
4 | Akses ke terminal sulit karena kemacetan dan lokasi yang jauh dari pusat kota. 4 0.114286
Tidak tersedia bengkel, toko suku cadang, dan tempat makan yang memadai bagi
5 . 3 | 0.085714
pengguna dan pengemudi.
Total IFAS 35 1
No Faktor Eksternal Nilai | Bobot
Oppurtunities/Peluang
Terminal luas dan banyak ruang kosong sehingga bisa dibangun pasar kecil untuk
1 | menarik lebih banyak orang, menambah aktivitas, dan membuat terminal jadi lebih 4 0.125
hidup.
Hadirnya Trans Jatim membuka peluang integrasi transportasi di Terminal Hamid
2 . 4 0.125
Rusdi antara moda
Tarif angkutan yang lebih murah daripada menggunakan kendaraan pribadi 0.09375
Penertiban kendaraan MPU wajib masuk terminal 0.125
Memperbaiki dan mengembalikan fungsi jalan menuju terminal 0.125
Threats/Ancaman
Jalan sempit dan digunakan untuk pasar, menyebabkan kemacetan dan
| ; 4 0.125
keterlambatan layanan.
Jalur ke terminal dinilai terlalu jauh dan tidak praktis, penumpang lebih memilih
2 . . 2 0.0625
turun di tempat lain.
3 Penumpang lebih memilih simpang 4 Gadang karena lebih dekat dengan pasar dan 2 0.0625
tujuan mereka. :
4 Jumlah angkot ke terminal terbatas dan jam operasinya tidak optimal, menyulitkan 3 0.00375
penumpang.
Sopir angkot/bus merasa masuk ke terminal membuang waktu, lebih memilih rute
5 . . 2 0.0625
langsung di luar terminal.
Total EFAS 32 1
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Lampiran 19. Data Profil Penilai Rating IFAS EFAS

Lama
No Nama Jabatan Instanti
Bekerja
M. BINSAR GARCHAH Kepala UPT P3 LLAJ | Dinas Perhubungan 32 Tahun
: SIREGAR, S.H.,M.M. Malang Jawa Timur
Drs. ABDUL GHOFUR Kepala Terminal Hamid | Dinas ~ Perhubungan | 22 Tahun
: Rusdi Jawa Timur
SUNARYO, S.T, S.H, M.M. | Kepala Seksi Dinas  Perhubungan | 27 Tahun
3 Pengendalian dan Jawa Timur
Operasional
4 DIDIK MALIQUL KHOLIQ | Operator Terminal Dinas  Perhubungan | 18 Tahun
Jawa Timur
HARIYANTO Operator Terminal Dinas  Perhubungan | 18 Tahun
: Jawa Timur
ISWIYONO Operator Terminal Dinas  Perhubungan | 17 Tahun
¢ Jawa Timur
RUSDI Pengawas Lalu Lintas | Dinas  Perhubungan | 18 Tahun
! Darat Jawa Timur
CORNELIA MARIA DEA Pengawas Transportasi | Dinas  Perhubungan | 1 Tahun
8 PRAMESWARI, S. Tr.Tra Darat Jawa Timur

Buat 15 expert
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Lampiran 21. Hasil Skor IFAS EFAS

No Faktor Internal | Bobot | Rating | Skor
Strength/ Kekuatan
1 Terminal memiliki area l}}as, banyak ruang kosong, sejuk, dan 011 307 0.35
terdapat ruang terbuka hijau.
) Tcrscd}'ﬁ ]'d]llll' pq_alan kaki, akses keberangkatan-kedatangan, 011 3.07 0.35
serta titik naik-turun penumpang yang bagus
3 Tersedia toilet, ruang menyusui, tempat ibadah, parkir, dan zona 0.09 273 0.23
merokok secara memadai.
4 Fasilitas tersedia bagi pengguna berkebutuhan khusus dengan 011 113 0.36
pelayanan yang setara.
5 Ada k:rll]ti.)l' pen gclola,__]'fllur evakuasi, serta fasilitas modern 011 3.20 0.37
seperti pengisian baterai.
Total Skor 0.54 1.66
Weaknees/ Kelemahan
1 Pct%lgas terminal, kcam_anan, dan operator belum bekerja optimal 0.09 293 0.25
sehingga pelayanan kurang maksimal.
5 Penerangan malam hari kurang memadai, menurunkan rasa aman 0.09 313 0.27
pengguna.
3 Jadwa} k\endm'a‘an tlf]'dk akurat dan belum real-time, menyulitkan 0.09 3.20 0.27
akses informasi bagi penumpang.
4 Akﬁes ke terminal sulit karena kemacetan dan lokasi yang jauh 011 287 0.33
dari pusat kota.
5 Tidak tersedm‘bengkel, toko suku cadang, dan tempat makan 0.09 287 0.25
yang memadai bagi pengguna dan pengemudi.
Total Skor 0.46 1.37
Total (Strength + Weaknees) 1 3.03
No Faktor Eksternal | Bobot | Rating | Skor
Oppurtunities/Peluang
Terminal luas dan banyak ruang kosong sehingga bisa dibangun
1 pasar kecil untuk menarik lebih banyak orang, menambah 0.13 3.40 0.43
aktivitas, dan membuat terminal jadi lebih hidup.
P Hadu?]ya Tl"dl]fli Jatim {ncmbuka peluang integrasi transportasi di 0.13 13 0.39
Terminal Hamid Rusdi antara moda
3 Tarif a_ugkut'ﬁn yang lebih murah daripada menggunakan 0.09 587 0.97
kendaraan pribadi
4 Penertiban kendaraan MPU wajib masuk terminal 0.13 3.33 0.42
5 Memperbaiki dan mengembalikan fungsi jalan menuju terminal 0.13 3.40 0.43
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Total Skor ‘ 0.59 ‘ ‘ 1.93
Threats/Hambatan

Jalan sempit dan digunakan untuk pasar, menyebabkan 0.13 3.60 0.45
kemacetan dan keterlambatan layanan.
Jalur ke tcrmmal dll]ll'dAl Tel’lalu_]aulh dan tldall( praktis, 0.06 2 67 0.17
penumpang lebih memilih turun di tempat lain.
Penumpang lebih mgmhh simpang 4 Gadang karena lebih dekat 0.06 273 0.17
dengan pasar dan tujuan mercka.
Jun}lah angkot k:c terminal terbatas dan jam operasinya tidak 0.09 113 0.29
optimal, menyulitkan penumpang.
Soplr angkf)?;"bus merasa masu}{ ke tcrmllnal membuang waktu, 0.06 320 0.20
lebih memilih rute langsung di luar terminal.

Total Skor 0.41 1.28

Total Skor (Oppurtunities + Threats) 1 3.21

Lampiran 22. Dokumentasi Penyebaran Kusioner

Lampiran Lembar Astitensi Bimbingan

Dokum bimbingan
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